Prolog. 


Gadis itu menyeringai, tatapannya dingin dan tajam. Dia 
kembali menginjak pedal gas, memperdalam injakannya. 
Mobilnya melesat semakin cepat, melambung mobil-mobil 
lainnya yang juga melaju cepat seperti mobilnya. 


Dia mendesis pelan, garis finish tinggal satu tikungan lagi, 
dan masih ada satu mobil di depannya. Tak lama, rasa nyeri 
mulai menyelimuti dadanya, bukannya meringis dia malah 
tertawa senang tanpa berusaha menahan rasa nyeri itu. 


Saat mendekati tikungan, mobil di depannya agak 
memperlambat kecepatannya. Melihat kesempatan, gadis 
itu langsung menginjak pedal gas semakin dalam lagi, garis 
merah di speedometer mobil itu mendekati angka 200 
km/jam. Mobilnya melesat semakin medekati tikungan, rasa 
nyeri semakin menyelimuti dadanya. 


Tiba di tikungan, dia langsung banting stir ke arah yang 
berlawanan dengan tikungan tersebut. Mobilnya melaju 
miring, ban mobilnya berdecit dan menimbulkan asap 
berwarna hitam serta bau ban terbakar, dia kembali 
membanting stir dan mobilnya kembali lurus. Gadis itu 
semakin mempercepat laju mobilnya saat melihat garis 
finish. Hanya dalam beberapa detik, dia dan mobilnya 
keluar sebagai pemenang. 


Gadis itu menginjak rem, ban mobilnya kembali berdecit, 
dia keluar dari mobil sambil membuka helm pengamannya. 
Sorakan orang-orang menyambutnya. Dia tertawa puas dan 
senang, berusaha mengabaikan rasa sakit yang mulai 
menguasai tubuhnya. Setelah menerima beberapa ucapan, 
dia berjalan ke bagian yang sepi. Dia memegang dadanya 
tepat di bagian jantung, lalu tersenyum puas dengan rasa 


sakit yang dirasakannya. "Mati lo!" desisnya sambil 
memukul-mukul dadanya. 


Tiba-tiba sebuah tangan menahan tangannya, membuatnya 
berhenti memukul-mukul dirinya sendiri. Gadis itu 
menggeram pelan lalu mengangkat wajahnya dengan napas 
terengah-engah. Dia sedikit kaget melihat seorang gadis 
yang sebaya dengannya tengah menatapnya dengan 
pandangan marah. "Nadia Azmira! Bego lo, ya!" teriak gadis 
di hadapannya murka. 


Gadis itu, Nadi, menatap gadis di hadapannya dengan datar. 
"Lam." jawab Nadi datar. 


Gadis di hadapan Nadi menggeram semakin marah. "Di 
mana obat lo?!" 


Nadi mendengus. "Nggak penting." dia lalu melangkah pergi 
dengan rasa nyeri yang terus menikamnya. 


Gadis itu menyusul Nadi, mendorong gadis itu kasar lalu 
membalikan tubuh Nadi agar menghadapnya. "DI MANA 
OBAT LO, BEGO?!" 


Jantung Nadi berpacu semakin cepat, lalu rasa nyeri yang 
lebih daripada yang tadi menyerangnya bertubi-tubi. Nadi 
memegang bagian jantungnya, lalu meremasnya pelan. "Di 
tas." dan tubuh Nadi tumbang seketika. 


KKK 


Saturday, 14 january 2017--- 4:34 PM. 


1 Dia penjahatnya. 
So before | save someone else, | got to save my self. 


Save My Self - Ed Sheeran 


dak 


Nadi---atau yang lebih dikenal sebagai Mira---berjalan di 
sepanjang koridor sekolah, dengan wajah sombongnya dan 
dengan dua cewek yang mengikut di belakangnya, yang 
berambut pendek dan berwajah bulat bernama Sinta 
sedangkan yang berambut ikal sepunggung dan berwajah 
tirus bernama Dea. Mereka berdua bagaikan antek-antek 
yang selalu setia menempel pada Nadi, mengikuti Nadi 
kemana saja, dan siap sedia melaksanakan perintah Nadi. 


Semua orang menunduk takut melihat wajah sombong dan 
bengis Nadi yang seolah menatap orang-orang tersebut 
dengan jijik. Nadi cantik, sangat. Dengan tinggi dan berat 
badan yang proporsional, kulit putih lembut, bibir pink 
alami, serta iris mata yang berwarna biru langit, namun 
tingkah laku dan kesombongannya membuat orang-orang 
harus berpikir dua kali---atau bahkan tiga---untuk berteman 
dengan Nadi. Nadi mendengus lalu berhenti di depan 
kelasnya. XII IPA 3. 


Nadi berbalik, menatap Sinta dan Dea. Lo berdua, pulang ke 
kandang lo sana! usirnya kasar. 


Sinta dan Dea mengangguk, lalu berbalik dan pergi ke kelas 
masing-masing yang terletak lumayan jauh dengan kelas 
Nadi. Mereka sudah biasa diperlakukan kasar oleh Nadi, asal 
Nadi tetap mentraktir mereka belanja barang-barang 
branded setiap bulannya, mereka berdua rela dikasari 
seperti itu. 


Nadi masuk ke dalam kelas, mendapat sambutan berupa 
tatapan sinis dari para makhluk berjenis perempuan di 
kelasnya dan sebagian makhluk berjenis laki-laki 
menatapnya kagum, kecuali dua cowok yang duduk di 
sudut Kiri paling depan, satu menatap Nadi dengan 
kebencian yang tidak disembunyikan dan yang satunya 
hanya fokus pada layar handphone-nya yang menyala. Nadi 
membalas tatapan-tatapan itu dengan datar. Dia lalu 
berjalan menuju bangkunya yang terletak di belakang. 


Nadi melempar tasnya ke kursi, lalu duduk sambil 
memainkan  handphone-nya. Dia membuka aplikasi 
instagram dan mem-post sebuah foto. Saat tengah asik- 
asiknya membaca comment-comment pada foto yang baru 
dia post---yang kebanyakan comment pedas, omong- 
omong---ada yang membanting sebuah buku di meja Nadi. 


Nadi mendengus malas saat melihat tulisan Daftar Hadir 
Kelas XII IPA 3 pada buku itu. Wajah Candra---cowok yang 
tadi menatap Nadi penuh kebencian---langsung memenuhi 
indra penglihatan Nadi. Nadi menatap datar, lalu 
mengangkat alisnya saat melihat wajah kesal Candra. 


Lo ini nggak bosen-bosen cari masalah, ya! semprot Candra 
langsung. 


Nadi memasang wajah sok polos. Emang, eh tapi perasaan 
gue seminggu ini nggak buat masalah, deh? Lo salah liat 
kali? 


Candra mendengus. Nggak buat masalah dari mananya?! Lo 
nggak masuk lagi seminggu ini! Lagi! Lo pikir gue nggak 
capek ngisi-ngisi absen di nama lo?! Bikin kotor-kotor daftar 
hadir kelas aja! 


Ya ampun Candra sayang, kata Nadi dengan nada yang 
dibuat-buat, apa susahnya, sih, ngisi absen doang? Itu 'kan 


emang udah tugas lo sebagai sekertaris kelas, jadi lo nggak 
mau ngejalanin tugas lo dengan profesional, gitu? 


Eh! Gue profesional, ya! Lo-nya aja yang belagu! Pake acara 
sering nggak masuk sekolah segala! Datang sekolah suka- 
suka, lo pikir ini sekolah punya nenek moyang lo apa?! seru 
Candra kesal karena merasa terhina dengan kata-kata Nadi. 


Nadi memutar bola matanya. Eh, Cand. Mau gue kasih tahu 
satu rahasia nggak? Candra mendengus tapi tak urung dia 
mendengarkan juga, mau gue masuk sekolah atau pun 
enggak, suka-suka gue, lah. Lagipula jaman sekarang ini, 
uang berkuasa. Kalo juga ntar gue bakal dikeluarin, ya 
tinggal bayar aja, beres. 


Dan Candra sukses semakin kesal karena Nadi. Jangan 
mentang-mentang karena lo anak orang kaya, lo bisa 
berbuat seenaknya, ya! 


Senyum sinis tersungging di bibir tipis Nadi. Kenyataannya, 
gue emang bisa berbuat seenaknya. 


Candra mengangkat tangannya, hendak menampar Nadi, 
namun sebuah tangan menahannya. Candra melihat siapa 
yang menahannya dan mendapati bahwa Abiyan Megara 
alias sahabat sehidup sematinya yang juga menjabat 
sebagai sebagai ketua kelas lah yang menahan tangannya. 


Woah, santai Cand. Dia cewek, kalau aja lo lupa, kata Iyan. 


Candra menurunkan tangannya, Ngapain lo belain cewek 
belagu ini sih? Dia emang pantes dikasarin! teriak Candra 
kesal, dan kali ini seisi kelas yang tadinya tidak peduli 
dengan pertengkaran Candra-Nadi, langsung memusatkan 
perhatian mereka pada Candra yang meneriaki Iyan. 


Nadi mendengus lalu membuang muka dan kembali fokus 
pada handphone-nya. 


lyan menepuk bahu Candra. Lo tau gue nggak suka cewek 
dikasarin, Cand. Sejelek apapun sikap seorang perempuan, 
tugas laki-laki, ya, melindungi, bukan mengasari. kata lyan 
bijak. 


Candra menepis tangan Iyan lalu berjalan kembali ke 
bangkunya sambil membawa buku daftar hadir. Kini Iyan 
beralih menatap Nadi yang kelihatan cuek. Lo juga, Mira, 
Nadi mengangkat wajahnya menatap wajah Iyan, dan Iyan 
melanjutkan, jangan cari perkara buat dikasarin, kalo nggak 
mau dikasarin. lalu Iyan berjalan meninggalkan Nadi yang 
mematung, menatap punggung pahlawan kesiangan---atau 
mungkin kepagian---nya itu dengan wajah datar. 


Tanpa semua orang sadari, ada secercah harapan dan 
tatapan lembut dari wajah datar Nadi. Tatapan yang hanya 
ditujukan pada seseorang bernama Abiyan Megara. 


Candra dan Iyan berjalan berdampingan menuju ke kantin, 
sampai di sana Candra terlihat seperti mencari sesuatu, saat 
mendapatkan apa yang dia cari dia langsung menyenggol 
Iyan yang terlihat tengah memperhatikan menu yang 
terpampang jelas di dinding kantin. 


Iyan mengernyit. Apaan, sih, Cand. Gue lagi sibuk, nih. 


Candra mendengus malas. Sibuk pale lu! Temenin gue ke 
sana dong. dia menunjuk sebuah meja di sudut kantin 
dengan dagunya, di mana ada seorang cewek yang duduk 
sendirian di sana. 


Iyan melihat ke meja yang ditunjuk Candra. Aurell Fadila? Lo 
mau pdkt-in Aurell? 


lya! jawab Candra semangat. 


lyan kembali mengernyit. Tapi dia 'kan sahabatnya si Mira, 
eh nggak tau juga, sih. Tapi 'kan mereka deket gitu kayak 
udah kenal lama, 


Kalau menurut gue sih mereka nggak deket, cuma Aurell aja 
yang mau deketin Mira gitu, nggak tahu juga sih kenapa dia 
mau deketin si Mira. Tapi, nanti kalau gue udah deket sama 
Aurell, bakal gue kasih tau gimana kelakuan sengaknya 
Mira, dia pasti nggak bakal mau deketin si Mira lagi, Kata 
Candra sambil menerawang, mengingat bagaimana Aurell 
yang mendekati Nadi dan Nadi yang menolak mentah- 
mentah kehadiran Aurell, yaudah, yuk. Candra langsung 
melangkah mendekati meja Aurell. 


Tapi, baru beberapa langkah, tiba-tiba terdengar suara gelas 
pecah dan teriakan seseorang yang sangat Candra benci. 
Nadia Azmira. 


Heh, bego! Lo buta, ya?! teriak Nadi murka. Dia melihat 
seragamnya yang---tidak sengaja----terkena tumpahan jus 
alpukat yang dibawa oleh seorang cewek yang sepertinya 
adik kelas. 


Cewek di depan Nadi tertunduk takut. Ma---maaf, Kak. Saya 
nggak sengaja, katanya terbata. 


Terus lo pikir gue peduli lo sengaja apa enggak? Lo udah 
ngotorin seragam gue, goblok! teriak Nadi lagi, dia lalu 
menatap Sinta, lo! Siniin jus di tangan lo! 


Dengan tangan bergetar, Sinta memberikan jus mangga di 
tangannya pada Nadi. Nadi merebut jus tersebut dengan 
Kasar, dan tanpa perasaan dia menuangkan jus tersebut ke 
kepala cewek di depannya. Semua orang di kantin 
tersentak, kesal, tapi tidak bisa berbuat apa-apa. 


Cewek di hadapan Nadi sudah menangis terisak, dan itu 
membuat Nadi semakin kesal. Heh! Kenapa lo nangis! 
Lemah banget jadi cewek! 


Nadi hendak menjambak rambut cewek itu, tapi ada tangan 
yang menahannya. Nadi menoleh dan mendapati Candra, 
dia mendengus lalu menghentak kasar tangan Candra. 
Apaan lo! serunya kesal. 


Candra menatap sinis Nadi. Lo yang apaan! Dia nggak salah 
apa-apa! 


Nggak salah apa-apa? Lo buta, ya? Dia numpahin jus itu ke 
seragam gue! Nadi berteriak. 


Dia nggak sengaja, bego! Candra balas berteriak. 


Nggak sengaja? Apa peduli gue? Menurut gue air SUSU 
dibales air susu dan air tuba dibales air tuba, dia numpahin 
jus ke seragam gue, gue numpahin jus ke seragam dia, adil 
'kan? kata Nadi sinis. 


Rasanya tangan Candra gatal, ingin menampar mulut Nadi, 
namun baru saja dia benar-benar ingin menampar Nadi, 
kembali ada tangan yang menahannya. Candra pikir itu 
lyan, namun setelah berbalik dia malah dibuat terkejut 
mendapati bahwa Aurell lah yang menahan tangannya. 


Jangan berani-berani sentuh Nadi!! seru Aurell murka. 


Candra terkejut mendengar teriakan marah itu, begitupula 
semua orang di kantin. Kenapa, Rell? Dia emang pantes 
ditampar, balas Candra berusaha sabar. 


Aurell menghempas tangan Candra kasar. Lo nggak tau apa- 
apa! teriaknya lagi. 


Candra mengernyit tidak suka. Nggak ta 


Nggak usah belain gue, potong Nadi dingin. Dia menatap 
Aurell lalu mendengus sinis, gue nggak butuh dibelain sama 
lo, 


Aurell mendekati Nadi lalu memegang tangannya, Nad--- 


Jangan sentuh gue! Nadi menyentakkan tangannya yang 
dipegang Aurell dengan kasar lalu berjalan meninggalkan 
kantin. 


Candra lalu mendekati Aurell yang kelihatan seperti ingin 
menangis. Kenapa juga, sih, lo belain dia? Dia itu penjahat, 
Rell! katanya kesal. 


Aurell berbalik menatap Candra tajam. Lo, nggak tau apa- 
apa! dan Aurell segera berlalu meninggalkan kerumunan 
kantin. 


Nadi mendengar itu, mendengar kata penjahat yang 
dilontarkan Candra, dalam derap langkahnya Nadi 
menjawab, Ya, gue emang penjahat. 


KKK 


Saturday, 21 januari 2017--- 7:19 AM 


2 Lo bukan penjahat. 
But if you feel like | feel. Please let me know that it's real. 


Can't tak my eyes off of you - Joseph Vincent 


dak 


Nadi membasuh wajahnya di wastafel dalam toilet cewek. 
Dia mengangkat wajahnya lalu menatap wajahnya sendiri di 
kaca. Jangan pikir Nadi adalah cewek cabe dengan bedak 
setebal tembok dan make up menor. Tidak, Nadi tidak 
seperti itu, baju dan roknya memang agak dia kecilkan, tapi 
menggunakan bedak tebal dan kawan-kawannya adalah hal 
yang anti bagi Nadi. Kalau pun Nadi dikategorikan sebagai 
'Cewek Cabe' maka dia adalah 'Cabe Berkelas'. 


Nadi tersenyum sinis melihat wajahnya sendiri di kaca itu. 
Nadi? Kenapa gue jadi aneh gini, dia menggeleng pelan, lo 
itu Mira, bukan Nadi! katanya sambil menunduk. 


Pintu toilet cewek terbuka, seorang cewek yang seangkatan 
dengan Nadi masuk ke dalam. Nadi buru-buru mengangkat 
wajahnya yang sedari tadi menunduk. Cewek itu menatap 
Nadi beberapa saat. Geram, akhirnya Nadi buka suara. Apa 
lo liat-liat? Iri sama kecantikan gue? 


Cewek tersebut mendengus, Nadi memang sombong, dia 
lalu melanjutkan langkahnya menuju salah satu bilik toilet. 
Gantian Nadi yang mendengus, dia  merapihkan 
penampilannya lalu berjalan keluar dari toilet. 


Saat berjalan di koridor yang sepi, Nadi berpapasan dengan 
Aurell yang berjalan berdampingan dengan seorang cewek 
terpaksa Nadi akui imut bernama Nacita Aura. Nadi berniat 
untuk melewatinya saja, seperti biasa. Namun, tanpa dia 


sangka Aurell malah menahan tangannya. Nadi berhenti, 
lalu menghentakan tangannya kasar seolah jijik tangannya 
disentuh oleh Aurell. 


Aurell mendesah pasrah. Kita perlu bicara, kata Aurell 
lembut. 


Nadi mengernyit sinis. Bicara? Sama lo? Gue nggak salah 
denger, nih? 


Plis, Aurell memohon. 
Nadi mendengus kasar. Nggak level gue bicara sama lo, 
BUGH! 


Awh! Nadi jatuh tersungkur akibat dorongan kuat dari gadis 
imut bernama Cita itu. Gila, imut-imut ternyata bar-bar! 
Gerutu Nadi dalam hati. 


Nadi segera berdiri dan balas mendorong Cita. Apaan lo! 
Sok jago banget jadi cewek! 


Cita terdorong ke belakang, tapi tidak terjatuh. Lo yang sok! 
Sok populer! Sok berkuasa! Aurell tuh ngomong baik-baik! 
serunya. 


Gue emang populer dan berkuasa, lo nggak tau? 
Kampungan banget sih! Dan omong-omong, mau dia bicara 
baik-baik atau pun enggak, bukan urusan gue. Kalo guenya 
nggak mau, dia nggak perlu maksa dong! Nadi balas 
berseru, melupakan fakta bahwa bel masuk telah berbunyi 
dari beberapa saat yang lalu. 


Cita terdiam, dia kehabisan argumen. Hingga akhirnya 
Aurell menyentuh bahunya untuk menenangkannya. 
Walaupun hati Aurell sakit karena dikatai oleh Nadi, dia 


tidak apa-apa. Hatinya justru akan lebih sakit jika ada yang 
mengatai Nadi. 


Lalu Aurell kembali menatap Nadi. Plis, mohonya lagi. 


Nadi memutar bola matanya. Fine! Pulang sekolah di taman 
belakang, lima menit lo nggak muncul, gue pulang. dan 
Nadi segera meninggalkan Aurell yang terdiam serta Cita 
yang menggeram kesal. 


Aurell meremas pelan bahu Cita lalu saat Cita menatapnya, 
dia menggeleng, mengisyaratkan bahwa kelakuan Nadi tadi 
tidak usah diambil hati. Cita hanya menghela napas berkali- 
kali lalu kembali berjalan bersama Aurell menuju kelas 
mereka. 


Saat sampai di kelasnya, Nadi membuka pintu dan langsung 
berjalan menuju bangkunya tanpa memperdulikan tatapan 
kesal orang-orang di kelasnya termasuk seorang guru yang 
tengah menjelaskan materi. Nadi duduk di bangkunya 
dengan cuek, dan guru itu hanya bisa menghela napas lalu 
melanjutkan tugasnya mengajari siswa-siswi di kelas ini 
seolah Nadi yang masuk tiba-tiba tadi tidak pernah terjadi. 


Aurell dan Cita tengah asik mengobrol di antara riuh rendah 
suara teman-teman sekelas mereka. Bel pulang akan 
berbunyi sekitar sepuluh menit lagi, guru mata pelajaran 
yang masuk telah keluar duluan karena ada urusan dan 
memberikan tugas untuk kelas XII IPA 5 ini. Namun, 
bukannya mengerjakan tugas, semua murid kelas ini malah 
asik dengan urusan masing-masing dan membuat kelas ini 
ribut seperti pasar. 


Aurell tersenyum menatap Cita yang tengah asik berceloteh 
tentang pacarnya yang bernama Andra Septian atau lebih 
dikenal dengan panggilan Andra yang kini sedang dalam 
taraf menyebalkan. Cita ini orangnya imut, imut sekali 


malah. Tubuhnya mungil, kulitnya putih dan bersih, 
matanya bulat dengan bulu mata lentik dan iris mata hazel, 
rambutnya sepunggung berwarna coklat sesuai dengan 
Warna matanya dan yang paling menggemaskan adalah 
pipinya yang super tembam dan selalu dihiasi rona pink 
alami bahkan ketika dia tidak sedang blushing. 


Semua teman-teman Cita yang melihatnya selalu tidak 
tahan untuk tidak mencium pipi Cita yang tembam itu, 
sayangnya Cita benci sekali dengan kelakuan teman- 
temannya yang suka mencium pipinya, menurutnya itu 
menjijikan, bahkan Cita pernah menangis karena seorang 
temannya ada yang pernah mencium sambil menggigit 
pipinya, alhasil sekarang saat Cita bertemu dengan 
temannya itu dia langsung menutup segala akses menuju 


pipinya. 


Walaupun memiliki tubuh dan tampang yang luar biasa 
imut, itu sama sekali tidak mencerminkan perilaku Cita yang 
'laki banget', dia jago kungfu, karate, dan taekwondo, biang 
onar, pecicilan, dan luar biasa jahil. Aurell saja sampe 
geleng-geleng kepala melihat kelakuan cewek imut yang 
telah bersahabat dengannya sejak kelas sebelas ini. 


Di tengah obrolan mereka, Cita terdiam. Dia tiba-tiba 
teringat dengan kejadian beberapa saat yang lalu ketika 
mereka berpapasan dengan Nadia Azmira si cewek sok 
populer dan sok berkuasa yang sombongnya amit-amit itu. 
Berbagai pertanyaan muncul di kepala cita, seperti; kenapa 
Aurell ngajak si sombong itu bicara? Berdua lagi. 


Kenapa? 


Suara Aurell menyadarkan Cita, buru-buru Cita merilekskan 
tubuhnya yang tanpa sadar menegang, Kenapa apanya? 
tanya Cita balik. 


Aurell menyipitkan mata. Lo ngayal. Aneh, 


Cita menggigit bibir bawahnya. Rell, ada yang mau gue 
tanyain tapi .... jangan marah, ya. 


Kenapa gue harus marah? tanya Aurell, kemudian dia 
mengangguk, tanya aja. 


Rell, kita 'kan sahabatan udah lama, ya. Sebenernya gue 
pengen nanyain ini dari lama tapi gue nggak yakin. Um, tapi 
semenjak kita kelas 12 gue justru makin penasaran sama 


Langsung intinya aja, Citaaa, potong Aurell gemas. 


Cita terkekeh pelan lalu kembali terdiam. Lo sama Mira, 
sebenernya ada apa, sih? Kenapa lo segitu ngototnya 
pengen temenan sama dia? tanyanya hati-hati. 


Untuk beberapa saat, Aurell terdiam. Namun, beberapa saat 
berikutnya, Aurell justru tersenyum. Um, aduh, Ta. Kalo gue 
harus jelasin, ini bakal panjaaaaang banget. Bisa dibuatin 
novel untuk bahan resensi kayaknya. 


Yaudah, nggak papa, jelasin aja, kita masih punya beberapa 
menit sebelum ASTAGANAGA AURELL INI UDAH LEWAT LIMA 
MENIT! Cita menjerit histeris saat melihat jam tangannya. 


Lewat lima menit apanya? tanya Aurell bingung. 


Cita memelototi Aurell. Lo 'kan harus ketemu sama si som eh 
Mira setelah bel pulang, dan ini udah lewat lima menit! 
serunya. 


Astaga, lupa. Aurell menepuk dahinya, yaudah, gue ke 
taman belakang dulu, ya. 


Eh! Eh! Pasti si Mira udah pergi, bareng gue aja kalo gitu, 
kata Cita ikut berdiri bersama Aurell. 


Aurell tersenyum. Dia belum pergi, gue yakin. katanya dan 
langsung meninggalkan Cita yang berdiri bingung. 


Yakin? Kenapa dia seyakin itu? tanya Cita bingung. Dan dia 
akhirnya memutuskan untuk mebuntuti Aurell ke taman 
belakang sekolah. 


Aurell berjalan agak terburu-buru menuju ke taman 
belakang, sama sekali tidak menyadari ada Cita yang 
membuntutinya di belakang. Terbesit rasa khawatir di hati 
Aurell apabila Nadi benar-benar melaksanakan ucapannya 
tadi pagi pergi kalau saja Aurell terlambat tapi semua 
perasaan khawatir itu langsung menguap begitu saja saat 
Aurell melihat Nadi tengah duduk diam di kursi panjang di 
taman tersebut. 


Cita yang berdiri tidak jauh di belakang Aurell terbelalak 
tidak percaya. Setahunya Mira adalah gadis yang konsisten 
dengan ucapannya sendiri. Tapi .... kenapa dia tidak pergi 
bahkan saat Aurell terlambat lebih dari lima menit? 


Dan kini, rasa penasaran Cita semakin menumpuk, 
menunggu untuk ditumpahkan satu hari nanti di saat yang 
tepat. Ada banyaaak sekali yang ingin Cita tanyakan, 
dimulai dari Aurell yang memanggil Mira dengan Nadi. 
Memang sih namanya Nadia Azmira, tapi 'kan nama 
panggilannya Mira? 


Mata Cita mulai awas mengawasi sekitar, perlahan namun 
pasti dia mendekat agar dapat mendengar percakapan Mira 
dan Aurell yang kini sudah duduk berdampingan hampir 
tidak ada jarak Cita mulai mengernyit bingung dengan itu. 


Beberapa menit menunggu, tidak kunjung ada obrolan yang 
terdengar di telinga Cita, dua manusia berjenis kelamin 
perempuan itu hanya saling diam. Seperti patung. Cita 
benar-benar akan pergi saat itu juga, namun suara Aurell 
menghentikannya dan seketika. membuat tubuh Cita 
menegang. 


Lo tau, Nad. Lo bukan penjahat, dan .... nggak akan pernah 
jadi penjahat. hanya itu, diucapkan dengan lirih namun 
amat tegas. 


Aurell segera berdiri dan Cita segera menyembunyikan 
tubuh mungilnya di balik tembok. Saat Aurell menghilang di 
tikungan, Cita kembali melongok dan dia dapat melihat Mira 
yang terdiam dengan mata yang menatap kosong. 


Seketika, semakin banyak pertanyaan menyeruak ke dalam 
pikiran Cita. 


Sebenernya ada apa di antara mereka berdua? 


KKK 


Saturday, 28 january 2017--- 9:21 AM 


3 Si gadis bunglon. 


l'Il be right here with you for life. 
For Life - EXO 


dak 


Nadi berdiri dari duduknya lalu berjalan pelan menuju 
parkiran, sekolah sudah sepenuhnya sepi. Nadi mengambil 
kunci mobil di sakunya, dia membuka pintu mobil dan 
duduk di kursi pengemudi. 


Untuk beberapa saat, Nadi kembali terdiam. Teringat kata- 
kata Aurell di taman belakang tadi. Nadi merasa itu salah, 
tapi juga benar. Dia ingin percaya, tapi tidak bisa percaya. 
Kata-kata itu memang gampang diucapkan, tapi sangat 
susah dibuktikan. Nadi mendesah frustasi. Kenapa dia jadi 
memikirkan ini? Bukankah ini sama sekali tidak penting? 


Sialan! Nadi mendesis pelan lalu meletakkan kepalanya di 
atas stir mobilnya. Dia menutup matanya, mencoba 
menenangkan dirinya yang mulai kehilangan kendali. 


Nadi lalu mengangkat wajahnya. Tenang, Nadia Azmira, 
tenang. Lo nggak boleh kayak gini, apalagi hanya karna 
satu kalimat sialan itu---ARGH! dia memukul stir dengan 
tangannya kemudian menenggelamkan wajahnya di telapak 
tangan. 


Nadi wmenggeleng-geleng frustasi. Dia mengangkat 
wajahnya dari telapak tangan lalu menstater mobil. Dengan 
gestur tubuh yang berangsur tenang, Nadi menginjak gas 
dan pulang ke rumah. 


Nadi berjalan masuk ke dalam rumah. Suasana hatinya yang 
tadinya buruk, kini menjadi semakin buruk. Buru-buru, Nadi 
melangkah menuju kamarnya. Dia membuka pintu, 
menutupnya, lalu membanting tubuhnya di kasur. Dia 
hendak menutup matanya, namun telepon genggamnya 
berdering, tertera nama Sinta di sana. 


Nadi mendengus malas, lalu mendekatkan benda itu ke 
telinganya. Kenapa? tanyanya judes. 


Sinta meringis di seberang sana. Anu, Mir, besok jadi 'kan 
belanjanya? 


Menurut lo? tanya Nadi sarkastik. 


Hehe, jadilah, Mir. Mira 'kan teman terbaiknya Sinta dan 
Dea, kalo gitu udah dulu ya, Mir. Dadaah! 


Tangan Nadi melemas, telepon genggamnya langsung 
terlepas dari tangannya. 


leman? 
Atau mungkin yang lebih tepat babu? 
Ha. Siapa yang perduli? 


Baru saja Nadi ingin menutup matanya lagi, telepon 
genggamnya kembali berbunyi kencang. Tanpa melihat id 
caller yang tertera, Nadi menempelkan hpnya di telinga. 
Apaan lagi sih?! erang Nadi kesal. 


Lama sekali, tidak ada yang berbicara. Bulu kuduk Nadi 
mulai meremang. Perlahan, dia menjauhkan hpnya dari 
telinga, melihat id caller yang tertera. Nadi mengernyit 
dalam lalu kembali meletakan hpnya di telinga, dia 


memperbaiki posisi baringnya, meletakkan kepalanya di 
atas bantal, dan memeluk guling. 


Aurell? bisik Nadi pelan. 
Terdengar helaan napas panjang di seberang sana. Nadi.. 


Nadi memejamkan matanya, berusaha mengendalikan diri. 
Ngapain lo nelpon? tanya Nadi kembali judes. 


Nggak usah pake topeng Io, lagipula gue nggak bisa liat 
muka lo karna kita lagi teloonan bukan video call. Aurell 
terkekeh geli. 


Berbeda dengan Aurell yang sedang haha-hihi di seberang 
sana, Nadi justru pias. Kata-kata Aurell kembali 
menamparnya, di tempat yang sama. Nadi meremas pelan 
telepon genggam di telinganya. Sebenernya ada apa? tanya 
Nadi lagi, namun kali ini tidak ada emosi sama sekali dari 
suaranya. Datar. 


Tawa kecil Aurell terhenti. Gue cuma pengen nelpon dan 
ngobrol sama lo, salah? 


Nadi diam. Aurell diam. Hening yang janggal menyelimuti. 
Rel--- 


Gue cuma pengen Nadi gue yang dulu, Nad. Gue ... gue 
kangen dia, lirih Aurell memotong perkataan Nadi. 


Nadi kembali pias, namun ekspresi wajahnya berubah 
muram dan gelap, seolah awan hitam yang sedari tadi 
tertahan, kini berkumpul di atas kepalanya. 


Nggak ada Nadi yang dulu, Rell. Lo tau itu. Cuma ada Mira 
sekarang. kata Nadi dingin. 


Enggak, Nad. Gue tahu lo masih Nadi gue yang dulu, lo 
hanya .... berusaha buat nyangkal itu semua. Kalo emang 
Nadi yang dulu udah nggak ada, nggak mungkin lo biarin 
gue manggil lo Nadi. Gue tau lo, Nad. Dan gue masih bisa 
liat Nadi di dalam diri lo, Aurell terdiam sesaat, menghela 
napas berat, jadi gue mohon, kalo sama gue ... lo nggak 
usah pasang topeng. 


Remasan tangan Nadi semakin menguat pada telepon 
genggamnya, tangannya pun sudah berkeringat dingin. Gue 
nggak ngerti--- sama diri gue sendiri, ---sama apa yang lo 
omongin, berhenti ngurusin gue, hidup gue, jangan buat 
tangan lo kotor karna gue. Biarin gue jalanin hidup gue 
sendiri, gue nggak butuh lo atau siapapun untuk 
ngedampingin gue. Berhenti, Rell. Berhenti. 


Nad--- 
Tut.. Tut.. Tut.. 


Nadi memutuskan sambungan telepon. Dia melempar benda 
tipis itu ke sisi lain tempat tidur setelah itu dia segera 
membenamkan wajahnya di bantal dan berteriak sekencang 
mungkin, meluapkan emosinya. 


Nadi duduk di pinggir lapangan bersama Sinta dan Dea 
yang duduk di kiri dan kanannya. Mata Nadi terus mengikuti 
gerak-gerik seseorang bernama Abiyan yang kini tengah 
sibuk bermain futsal bersma teman-temannya di tengah 
lapangan sana. Sorak-sorai para gadis---termasuk Nadi--- 
memenuhi lapangan saat lyan sedang beraksi. 


Saat waktu istirahat tiba, lyan berjalan ke pinggir lapangan. 
Buru-buru Nadi berdiri dan menghampiri lyan diikuti dengan 
Sinta dan Dea di belakangnya. Nadi mengadahkan 
tangannya kepada Sinta dan Dea. Dua gadis itu segera 
memberi Nadi selembar handuk dan sebotol air mineral. 


Senyum Nadi mengembang, dia berhenti di depan lyan 
yang menatap datar. Nadi menyerahkan handuk dan botol 
air tersebut kepada lyan. Namun, tangan lyan enggan untuk 
mengambil itu. Mata-mata jahil para manusia di lapangan 
mulai memperhatikan mereka. 


Melihat itu senyum Nadi yang tadinya selebar lima jari mulai 
menyurut. Perlahan-lahan digantikan dengan senyum sinis 
nan licik. Tanpa basa-basi Nadi mengambil tangan lyan dan 
meletakan handuk beserta botol airnya di situ. Mau tidak 
mau, lyan memegang dua benda itu. 


Nadi tersenyum manis. Gue nggak nerima penolakan, lo tau 
itu. dan dia langsung melangkah pergi meninggalkan 
lapangan yang mulai ribut karena suara bisik-bisik mulai 
terdengar. 


Sudah menjadi rahasia umum bahwa selama setahun lebih 
ini Nadi mengincar---atau mungkin mengejar---Iyan. Itulah 
sebabnya Nadi yang super cantik itu menolak setiap cowok 
yang menembaknya. 


Selama ini Iyan hanya diam saja tiap Nadi mendekatinya. 
Iyan tidak terlalu mempermasalahkan Nadi yang mengejar- 
ngejar dia, toh Iyan juga tidak meresponnya, dan yang pasti 
untuk saat ini tidak ada hati yang harus Iyan jaga. Sikap 
Nadi juga selama ini seperti bunglon, kadang seperti tadi 
itu, pemaksa. Namun, terkadang juga gadis itu bersikap 
seolah tidak mengenal Iyan, dan mengabaikannya begitu 
saja, jadi Iyan hanya menganggap semua perlakuan Nadi ini 
hanya salah satu dari tingkahnya agar semakin tenar. 


Namun, berbeda dengan Iyan yang menganggap Nadi 
hanya main-main. Nadi justru menganggap sikap diam Iyan 
selama ini berarti cowok itu menyukainya. Walaupun Iyan 
menyebalkan, tapi cowok itu terkadang bisa menjadi 


pahlawan bagi Nadi---yang tentunya tidak disadari oleh 
lyan---. 


Nadi tersenyum sinis sambil terus berjalan. Setidaknya satu 
usahanya berhasil lagi hari ini, setelah hampir seminggu ini 
dia tidak mood melakukan ini. Mendekati lyan bukanlah 
perkara mudah, tidak jarang Nadi menggunakan cara licik. 
Pernah waktu itu kelas mereka mendapat tugas dari guru, 
dan itu tugas kelompok. Nadi sudah memasang harapan 
tinggi agar dia sekelompok sama Iyan, karena satu 
kelompok hanya terdiri dari dua orang. Sayangnya bukan 
Nadi yang terpilih, malah seorang cewek di kelasnya yang 
bernama Rani yang mendapat kesempatan itu. Siangnya, 
Nadi langsung melabrak Rani hingga menyebabkan gadis 
itu mimisan parah. Akhirnya Rani memohon pada guru agar 
posisinya digantikan dengan Nadi. 


Senyum Nadi semakin mengembang. Dia akan melakukan 
apa Saja agar lyan melihat ke arahnya. Apa saja. Dan Nadi 
tidak akan membiarkan seorang pun menghalangi 
langkahnya. Tidak akan. 


KKK 


Saturday, 4 february 2017--- 7:14 AM 


4 Gue pantes buat dia. 


'Cause all | do is cry behind this smile. 


Jealous - Labirinth 


KKK 


Bola orange itu memantul. Memantul lagi. Dan memantul 
lagi. Sesaat sebelum lyan melempar bola itu ke arah ring, 
ada seseorang yang merebut bola itu dari tangannya. lyan 
terkesiap. Tetapi, saat melihat siapa yang merebut bola, lyan 
tersenyum lalu mengejar orang tersebut---Candra---dan 
berusaha merebut bola kembali. 


"Diapain lo sama Mira tadi?" tanya Candra sambil berusaha 
menghindari lyan yang berada di belakangnya. 


lyan mendengus. "Seriously? Kayaknya pertanyaan yang 
benar itu 'ngapain lo sama Mira tadi?' damn bro, lo buat gue 
kelihatan nggak jantan banget kalo gue ampe diapain sama 
Mira." katanya sambil terus menghalangi Candra yang ingin 
memasukkan bola ke ring. 


Candra terkekeh. "Lah? Lo 'kan lemah lembut gitu ya, wajar 
dong kalo gue nanya gitu." 


Gerakan Iyan terhenti, dia mendesis kesal lalu meninju 
lengan Candra. Melihat kesempatan, Candra langsung 
melempar bola ke arah ring. Dan .... Yes! Masuk! 


Iyan terkesiap. "Fuck it!" umpatnya kesal, dia kembali 
meninju lengan Candra namun sedikit lebih keras. 


Candra tertawa keras. Dia berhasil mengelabui Iyan. Dan 
tentunya berhasil membuat Iyan kesal. 


Beberapa saat setelah tertawa, Candra terdiam. Dia berlari 
mengambil bola basket dan duduk di pinggir lapangan 
disusul lyan yang duduk di sampingnya. 


"Tapi, Yan, lo risih nggak sih diperlakuin gitu sama Mira?" 
tanya Candra tiba-tiba. 


"Menurut lo?" jawab lyan sewot. 


"Menurut gue? Lo nggak risih. Mira 'kan cantik dan bohay 
gitu," tangan Candra bergerak membuat bentuk seperti 
gitar spanyol. 


Seketika tatapan tajam lyan langsung menghujamnya. 


Candra tertawa lagi. "Astaga, serius amat! Santai, Yan, hidup 
lo itu terlalu tegang dan kaku kayaknya," lalu Candra 
terdiam, "lo tau sendiri 'kan gimana bencinya gue sama 
cewek tukang bully satu itu." 


"Kayaknya benci itu kata yang terlalu kuat." ceplos lyan. 
Bahkan dia sendiri sadar tidak sadar mengucapkan itu. 


"Terlalu kuat?" 


lyan berpikir sejenak. "Hm, terlalu kuat. Kita bahkan nggak 
tahu apa yang buat dia jadi tukang bully gitu." 


"Itu jelas banget kali. Dia ngebully supaya populer, supaya 
orang-orang pada takut sama dia, supaya dia berkuasa, dan 
bla bla bla.... macem-macem deh. Udah klise kali orang- 
orang kayak dia itu." kata Candra, diselipi kekesalan di 
setiap katanya. 


"Belum tentu juga. Kita nggak tau apa yang dia pikirkan dan 
inginkan, jadi sebaiknya kita jangan judge dia 
sembarangan." 


Candra memutar bola matanya. "lya deh lyan kancil yang 
bijak," lalu Candra terkekeh sendiri mendengar julukan yang 
keluar dari mulutnya itu, "dan omong-omong ngapain lo 
belain Mira?" 


Iyan melotot lalu menggeplak kepala Candra. "Njir! Siapa 
yang belain dia?! Gue cuma nyoba nasehatin lo supaya lo 
nggak sembarang judge orang. Dan lagipula kalo lo judge 
dia sembarangan itu artinya lo sama aja kayak dia. Bego kok 
dipelihara." 


Candra meringis. Iyan semakin melotot. Dan akhirnya tawa 
meledak di antara mereka berdua. 


Setelah haha-hihi tidak jelas, Candra dan Iyan berhenti 
membiacarakan Nadi. Mereka akhirnya memutuskan untuk 
kembali bermain basket berdua di lapangan sekolah yang 
sepi ini. 


Tangan Nadi bergerak dan menarik rambut gadis di 
hadapannya itu ke belakang. Aura seram Nadi menguar. Dan 
wajah sok angkuh Sinta dan Dea menyusul di belakang 
Nadi. Nadi mendorong kasar tubuh gadis itu ke tembok 
belakang sekolah ini. 


"Denger ya--- siapa nama lo tadi?" Nadi menyipitkan mata 
lalu menjentikan jarinya, "ah, iya, Vero. Denger ya Dek, lo 
itu nggak usah banyak tingkah!" Nadi menekan kata 'dek' 
dengan kentara. 


"Gue nggak banyak tingkah!" teriak Vero, walaupun gestur 
tubuhnya sama sekali tidak bisa berbohong kalau dia 
ketakutan. 


"Ouch! You hurting me," Nadi memegang dadanya dramatis, 
namun sinis, "nggak banyak tingkah? Apa harus gue jabarin 
satu-satu tingkah lo itu? Eum, apa ya? .... oh, ya, lo bilang lo 


yang paling cantik di sekolah ini, terus lo bilang lo lebih 
populer daripada gue, dan lo .... gue denger lo suka sama 
lyan?" Nadi menatap sinis. Menang telak. 


Tingkah Vero memang sebelas dua belas dengan Nadi. Sok 
berkuasa. Sok populer. Sok cantik. Dan sok lainnya, hanya 
Saja mungkin dia ada beberapa tingkat di bawah Nadi. 


Vero gelagapan. "Gue ... gue---" 


"Lo lebih populer? Masih bisa gue maafin. Lo lebih cantik? 
Juga masih bisa gue maafin--- ya gue orangnya pemaaf 
soalnya. Tapi, lo suka sama lyan?" Nadi tertawa sumbang 
lalu mendorong dahi Vero dengan telunjuknya, "sadar diri! 
lyan punya gue! Sekali gue liat lo deketin dia ... tunggu aja 
wajah lo yang---katanya---cantik ini gue siletin. Gimana? 
Penawaran yang bagus 'kan?" 


"Tap---" 
"Tapi ap---" 
"---lyan punya lo?" 


Nadi menoleh ke belakang, mendapati Candra yang 
menatap mereka sinis dengan bahu yang bersandar di 
tembok. 


"Sejak kapan?" lanjutnya, dia menegakkan tubuh lalu 
menatap tajam Sinta, Dea serta Nadi, "sejak kapan Iyan jadi 
punya lo? Lo pikir dia barang? Lo pikir Iyan punya label 
yang tulisannya 'Punya Mira' gitu?" 


"Ngapain lo di sini?! Sekarang udah alih profesi jadi 
penguntit lo?" balas Nadi sinis tanpa memperdulikan kata- 
kata Candra tadi. 


Candra berdecih lalu tatapannya beralih pada tangan Nadi 
yang masih menjambak rambut Vero. "Cih. Ngebully 
beraninya keroyokkan. Satu lawan satu dong, biar adil." 


Nadi balas berdecih, "Daripada elo, beraninya ngelawan 
cewek. Yakin yang di bawah bentuknya normal?" Nadi 
mengatakan itu dengan wajah banci-kok-dipelihara. 


"Sialan!" umpat Candra dengan wajah memerah malu. Dia 
tidak bisa berbohong kalau dia merasa dilecehkan hanya 
dengan kata-kata Nadi. 


"Apa? Bener 'kan? Kalo lo normal, lo nggak akan ngelawan 
cewek. Banci emang," 


"Gue nggak ngelawan cewek. Oke, lo cewek. Tapi lo dan dua 
dayang-dayang lo nggak masuk kategori cewek dengan 
tingkah kalian yang kayak gini," Candra membalas telak. 


"Tingkah yang kayak gini?" Nadi menyipitkan mata, "nggak 
sadar sama tingkah lo yang kayak gitu?" 


"Nggak usah ngebalikin kata-kata gue---" 


"---Gue nggak ngebalikin kata-kata elo. Gue bicara fakta. 
Gue cewek. Populer, cantik dan lainnya itu udah melekat di 
dalam diri cewek. Bahkan cewek tercupu pun pasti punya 
keinginan kayak gue. Lo yang harus dipertanyakan. Banci." 


Candra menggeram kesal. Oke, dia mengaku kalah dalam 
perdebatan kata-kata. Nadi memang susah dikalahkan 
dalam berdebat. Candra tahu sejarah Nadi waktu kelas 
sepuluh. Cewek songong itu pernah memenangkan Lomba 
Debat Bahasa Indonesia tingkat Nasional dan mendapatkan 
Piala Presiden. Tapi semenjak kelas sebelas, entah kemana 
semua kecerdasan Nadi menguap. Ditiup angin kali. Candra 


tidak perduli. Lagipula tujuan utamanya ke sini bukan untuk 
berdebat dengan Nadi. 


Candra mengalihkan tatapanya ke arah Vero, Sinta, dan 
Dea. "Lo semua, pergi sana. Gue ada urusan sama dia." 
katanya dengan tajam. 


Vero buru-buru melepaskan diri dari Nadi dan pergi secepat 
mungkin. Bahkan dia berlari terbirit-birit. Namun, Sinta dan 
Dea masih tetap berdiri di situ. Menunggu Nadi. 


"Heh, lo berdua juga! Ngapain masih di sini!" Candra 
menggertak. 


Sinta dan Dea saling menatap. Lalu beralih menatap Nadi. 
Meminta persetujuan. Saat Nadi mengangguk, barulah 
mereka pergi meninggalkan Nadi berdua saja dengan 
Candra. 


Nadi memutar bola mata malas. "Apa sekarang? Lo mau 
ngejambak gue? Atau nampar gue? Lo mau bertingkah lebih 
daripada banci, gitu?" 


Candra tersenyum sinis. "Sorry not sorry, ya. Tapi gue nggak 
bakal ngotorin tangan gue dengan nyentuh lo." dia 
mendekat ke arah Nadi. Menatap lurus ke dalam mata biru 
Nadi, berusaha menjatuhkan kepercayaan diri Nadi, "tujuan 
gue ke sini dari awal bukan untuk nyegah lo ngebully atau 
pun berdebat sama lo." 


"Terus apa?" kata Nadi angkuh, balas menatap lurus mata 
Candra. Nyatanya, dia tidak berhasil menjatuhkan 
Kepercayaan diri gadis itu. 


Candra semakin mendekat. Dan Nadi sama sekali tidak 
mundur. Karena dia tahu, sekali saja dia melangkah mundur 


maka itu sama saja dia menyatakan bahwa dia menyerah. 
Dan seorang Nadi tidak akan pernah menyerah. 


Candra berhenti tepat ketika ujung sepatunya mengenai 
ujung sepatu Nadi. Dia mendekati wajah Nadi, dan berhenti 
ketika bibirnya berada tepat di samping telinga Nadi. 


"Sadar diri. Lo nggak pantes buat lyan." 


Tubuh Nadi membeku. Seolah disiram dengan seember air 
yang penuh dengan es. Tubuhnya menggigil. 


Candra mundur beberapa langkah. Melihat reaksi Nadi. Dan 
senyum kemenangan tercetak di bibirnya. Candra berdecih 
lalu pergi meninggalkan Nadi yang masih membatu. 


Nadi memeluk tubuhnya. 
Lo nggak pantes buat lyan. 
Nggak pantes. 


Nggak--- "Nggak!" dia bertetiak lalu memejamkan mata, 
"gue ... gue pantes. Gue pantes buat dia," 


Kata-kata itu seperti mantra. Ketika membuka matanya 
kilatan-kilatan itu---entah apa---kembali menyala di dalam 
iris biru indah milik Nadi. 


Senyum sinis kembali terbentuk di bibirnya. "Gue pantes 
buat dia." 


Dan Nadi yang tadi goyah kini telah menghilang entah 
kemana. 


KKK 


Saturday, 11 february 2017--- 7:17 AM. 


5 Awal mula. 


| don't care, | don't care so call me crazy. We can life in 
world that we've design. 


A Million Dreams - The Greatest Showman. 


KKK 


Candra dan Iyan sedang duduk santai di kelas, sesekali 
mengobrol, sesekali sibuk dengan dunia masing-masing. 
Kelas mereka sedang free sampai jam istirahat pertama 
nanti, dikarenakan guru-guru sedang mengadakan rapat. 
Sebagian besar penghuni kelas ini keluar, pergi ke kantin, 
perpustakaan, maupun lapangan basket. Cuma ada 
beberapa orang saja selain Candra dan lyan. Dan itu 
termasuk Nadi yang sedang sibuk bermain hp di kursinya 
yang terletak di bagian belakang kelas. 


Eh, Yan, Candra tiba-tiba membuka lagi percakapan yang 
tadi sempat berhenti. 


Apa? 
Candra tersenyum misterius. Mau tau sesuatu, nggak? 


Apaan? tanya lyan sambil mengangkat satu alis, berusaha 
untuk tertarik. 


Ari 
Ari kenapa? potong lyan langsung. Dia yang tadinya tidak 


tertarik, seketika langsung merasa semangat 45 saat 
mendengar kata 'Ari'. 


Candra tertawa terbahak. Mengundang perhatian Nadi di 
sudut sana. 


Gila lo. Semangat banget pas denger nama Ari, Adek gue itu 
nggak bakal lari dari lo kok, Candra mengucapkan itu keras- 
keras. Seolah ingin membuat semua mendengarnya. Dan itu 
membuat Nadi sepenuhnya memusatkan perhatian pada 
Candra yang masih terbahak-bahak dan lyan yang wajahnya 
mulai memerah. 


Nadi mengernyit tidak suka. /yan blushing? Hanya karna 
denger nama 'Ari' itu? Sialan! 


lyan memukul bahu Candra. Udah sih, biasa aja. Ari kenapa? 


Candra menghentikan tawanya. Dia tersenyum. Ari bakal 
pindah sekolah ke sini. 


Satu detik, dua detik, tiga detik 

BRAK! 

Dan lyan pun menggebrak meja dengan heboh. Kapan?! 
Candra terbahak lagi. Minggu depan, 


Anjing emang lo. Kenapa baru ngasih tau gue sekarang?! 
lyan mendelik kesal. 


Emang kenapa? Lo belum mandi kembang tujuh rupa 
sebelum ketemu Adek gue? Candra kembali mengucapkan 
itu keras-keras. 


Nadi menggeram di tempatnya, dia merasa panas, hatinya 
terasa panas dan sakit. Nadi benci rasa sakit. Sangat benci. 
Akhirnya Nadi berdiri, agak kasar hingga kursinya berbunyi 
keras. Dia segera keluar kelas dan membanting pintu. 


Candra tersenyum miring di tempatnya. Baperan, bisiknya 
sambil terkekeh sinis. 


Sedangkan lyan beda lagi. Dia sudah duduk termenung di 
tempatnya. Pikirannya terlempar begitu saja pada kejadian 
beberapa tahun lalu. Saat dirinya pertama kali bertemu 
dengan seseorang bernama Septiani Aurisyah alias Ari yang 
ternyata adalah adik dari Candra. 


Hari itu cuacanya panas sekali. lyan menyapu dahinya 
dengan punggung tangan, menyingkirkan butiran-butiran 
Keringat dari sana. Sekolah baru saja bubar. Harusnya ini 
berjalan mudah untuk lyan: keluar kelas, menghampiri 
Candra, menuju lapangan parkir, dan pulang dengan 
selamat. Sayangnya itu tidak berjalan sempurna. Candra 
meninggalkannya karena pulang dengan gebetannya, dan 
lebih sialnya lagi mobil lyan tidak mau menyala, dengan 
kata lain mogok. 


lyan mendengus kesal, dia ingin pulang naik ojek tapi ojek 
adalah hal langka di sekolahnya. Jadi, terpaksa dia harus 
naik bus dan halte bus terletak satu kilometer jauhnya dari 
sekolah. 


Langkah lyan terhenti, dia baru setengah perjalanan tapi 
pandangannya jatuh pada gerai mini di pinggir jalan 
bertuliskan 'Pop Ice' yang terlihat sangat menggoda iman. 
lyan menyeringai dan menghampiri gerai mini tersebut. Dia 
berdiri dan mengantri di belakang seorang gadis yang 
tingginya hanya sebahunya dan gadis itu mengenakan 
seragam putih biru. 


lyan memperhatikan gadis itu dari belakang yang oh astaga 
dari belakang aja imut apalagi dari depan. Rambut gadis itu 
terurai sampai ke bawah punggungnya, hampir menyentuh 
pinggangnya, angin sepoi-sepoi membuat rambut itu sedikit 


berantakan. Dan wangi melon yang menenangkan menguar 
dari rambut itu. 


Iyan memejamkan mata, mencoba menghirup aroma lemon 
itu. Namun, baru beberapa saat memejamkan mata, tiba- 
tiba ada sensasi dingin di bagian depan tubuhnya. Saat 
membuka mata, yang pertama Iyan lihat adalah wajah gadis 
itu yang yeah beneran imut melotot takut ke arahnya, 
barulah Iyan menyadari ternyata Pop Ice gadis itu tumpah di 
seragamnya. 


Iyan mengerjap, lalu menatap nanar seragam SMA-nya yang 
berlambangkan 'X' alias kelas sepuluh. 


Astaga, astaga. Maaf, Kak. Nggak sengaja! kata gadis itu 
sambil menunduk dalam. 


Iyan ingin marah, tentu saja. Tapi melihat wajah polos dan 
lugu itu rasanya amarahnya menguap begitu saja. 


Udah, nggak papa, kata Iyan saat gadis itu masih terus 
menunduk dalam. 


Gadis itu mengangkat wajah, menatap Iyan dengan wajah 
menyesal. Maaf ya, Kak. Sebagai gantinya, aku beliin Pop 
Ice, ya? 


Iyan hendak menolak, tapi sekali lagi wajah gadis itu 
meluluhkannya. Jadi, Iyan hanya mengangguk sebagai 
jawaban. Gadis itu tersenyum lalu memesan dua Pop Ice 
lagi. 


Beberapa menit kemudian gadis itu menyerahkan segelas 
Pop Ice coklat pada Iyan. Iyan mengambilnya, mengucapkan 
terima kasih, lalu menyeruput Pop Ice tersebut. 


Gadis itu tiba-tiba mengulurkan tangan, Namaku Septiani 
Aurisyah, panggil aja Ari, Kak. Kakak? 


lyan tersenyum, membalas jabatan tangan Ari. Abiyan 
Megara, lyan. 


Lalu mereka melepas tangan masing-masing. 
Kak lyan mau ke mana? tanya Ari. 


Iyan mengangkat bahu ke arah halte. Mau ke halte, 
nungguin bus. Lo? 


Ari mengangakat kedua alisnya. Sama Kak. Hehe. 


Iyan tersenyum lagi, dia suka wajah polos gadis ini. Yaudah, 
bareng yuk. 


Ari mengerjap sebelum menggaruk tengkuknya. Oh, oke, 


Iyan dan Ari berjalan berdampingan menuju halte. Saat 
sampai, mereka duduk dan saling melempar pertanyaan. 
Baik yang penting mau pun yang tidak penting. 


Saat bus datang, mereka naik ke dalam bus bersama, tapi 
berpisah tempat duduk. Ari duduk di bagian depan, dan 
Iyan duduk di bagian tengah. Selain Iyan dan Ari, ada lagi 
tiga anak laki-laki yang juga mengenakan pakaian SMP 
namun berbeda sekolah dengan Ari. Mereka saling berbisik, 
menatap Ari, lalu mulai mengganggu gadis itu. 


Iyan memperhatikan dari belakang. Rasanya la ingin berdiri 
dan duduk di di samping Ari, sekedar melindungi Ari dari 
anak-anak nakal itu. Tapi, memangnya Iyan siapa? Dia 'kan 
baru kenalan dengan Ari beberapa menit lalu. 


Saat sampai di pemberhentian tempat Ari turun, tiga anak 
laki-laki itu terlihat ingin ikut turun dengan Ari yang terlihat 
sangat risih. Akhirnya, lyan berdiri dan segera berjalan di 
samping Ari, mengikuti Ari turun dari bus, dan 
menghentikan anak-anak nakal itu. 


Kenapa, Kak? tanya Ari bingung. 


Lo sering diganggu gitu, ya? bukannya menjawab lyan 
malah bertanya balik. 


Nggak juga sih, cuma kalo lagi sial aja 

lyan menyipitkan mata. 

eh! Eh! Tapi bukan berarti ada Kakak aku jadi sial aduh 
gimana ya jelasinnya? Aku bingung, Ari jadi gelagapan 
sendiri. 


lyan terkekeh. Udah, gue ngerti kok. Nggak usah panik gitu, 


Wajah Ari memerah, terlihat sangat imut. Dan dia ikut 
terkekeh hingga berhenti di depan sebuah rumah besar. 
Udah sampe, Kak. Makasih, ya, dan sekali lagi maaf seragam 
Kakak jadi kotor, 


Tapi bukannya merespon, lyan malah memperhatikan rumah 
tempat mereka berhenti berjalan. 


Kenapa, Kak? Ari bertanya lagi. 


lyan beralih menatap wajah ingin tahu Ari. Jangan bilang 
lo... lyan menggantung. 


Aku? Ari menunjuk dirinya sendiri, aku kenapa? 


lyan menyipitkan mata. Lo Adeknya Candra? 


Ari mengernyitkan alis lalu tertawa garing. Oh itu hahaha. 
Candra? Manusia nyebelin itu emang Kakakku tapi eh? 
Kakak tau darimana? 


Gue sama Candra udah sahabatan dari kelas tujuh, jawab 
lyan. 


Hah? Kok aku nggak tau ya? Eh, nggak penting juga sih aku 
tau atau nggak, Ari terkekeh lagi, aku masuk dulu ya, Kak. 
Makasih lagi. Dadaah! 


lyan balas melambaikan tangan, memperhatikan gadis itu 
dari belakang dengan senyum yang mengembang di 
bibirnya. 


Woy! 

lyan tersentak kaget. Astaga, dia melamun. 

Ngayal apaan sih? Serius amat? tanya Candra bingung. 
lyan mengangkat bahu, pertanda tidak ingin menjawab. 
Candra ikut-ikutan mengangkat bahu, Ke kantik yuk, 


Dan lyan hanya balas mengangguk. 


KKK 


Saturday, 18 february 2017--- 7:48 AM 


6 Jangan nangis 


Don't forget where you belong... Home. If you ever feel 
alone... Don't. 


Don't Forget Where You Belong - One Direction 


dak 


Nadi mengipas wajahnya menggunakan tangan. Seminggu 
ini dia terus-terusan merasa panas. Bukan badannya, tapi 
hatinya. 


Seminggu yang lalu ada murid baru di kelas sebelas. 
Sejujurnya itu sama sekali tidak penting bagi Nadi. Namun, 
saat tahu bahwa murid baru itu adalah si 'Ari' yang 
dibicarakan Candra dan lyan dua minggu lalu, itu semua 
berubah menjadi sangat penting untuk Nadi. Apalagi, lyan 
dan Ari yang terlihat sangat dekat dan Candra yang-dengan 
menjengkelkannya-selalu memanas-manasi keadaan. Nadi 
'kan jadi kepanasan. 


"Kipas-kipas mulu, Mir," tegur Dea saat Nadi tidak henti- 
hentinya mengipas wajah. 


Nadi menatap sinis Dea lalu beralih menatap lyan, Candra, 
serta Ari di sudut kantin. "Panas," katanya jutek. 


Dea dan Sinta ikut melirik ke sudut kantin. Lalu Dea 
menepuk bahu Nadi prihatin. "Yang sabar ya, Mir." dan 
dibalas dengan tatapan sinis Nadi. 


Dea melepas tangannya dari bahu Nadi sambil terkekeh 
sumbang. Nadi yang badmood adalah Nadi yang patut 
dihindari. "Hehe, Mir gue ke kelas duluan, ya. Babay!" Dea 
langsung ngeloyor pergi tanpa persetujuan Nadi. 


Sinta jadi gelagapan sendiri di tempatnya, Nadi melempar 
tatapan sinis padanya. "Apa? Lo juga mau pergi? Hush! 
Pergi sana!" usirnya kasar. 


Tanpa menunggu diperintah dua kali, Sinta langsung 
beranjak pergi meninggalkan Nadi dan makanannya yang 
belum habis. 


Nadi mendengus kesal, lalu melanjutkan makannya yang 
entah kenapa terasa hambar. 


Sementara di sudut kantin suasananya jauh berbeda 
dengan tempat Nadi. Memang sih Candra juga menatap 
sinis ke arah Iyan dan Ari, tapi sinis dalam artian yang 
berbeda dengan Nadi. 


Candra memijat pelipisnya. Astaga, gue bisa muntah lama- 
lama. 


"Ari," panggil Iyan. 
Ari yang sedang tertawa beralih menatap Iyan, "Iya, Kak?" 


Iyan tersenyum seperti orang bodoh, dan Candra tahu apa 
arti senyum itu. Sepertinya dia benar-benar harus 
menyiapkan kantung muntah secepatnya. 


"Bapak lo ada berapa anak?" tanya Iyan. 

Ari mengerutkan kening. "Eh? Dua, Kak. Aku sama Candra," 
"Harusnya satu aja," 

"Kenapa emangnya, Kak?" 


"Karna lo 'kan satu-satunya," 


Candra menggebrak meja, mengundang perhatian semua 
orang di kantin. "Nggak nyambung woy! Nggak 
nyambuuungg!!" serunya berapi-api. 


Iyan menggeplak kepala Candra. "Norak lo! Biarin napa, 
yang penting berhasil." 


Candra melihat Ari yang wajahnya merah padam. 
"Allahuakbar, Ri. Digombalan nggak nyambung dan receh 
gitu lo udah blushing? Anak siapa sih lo?" kata Candra 
frustasi. 


Ari cemberut. "Anak Mama sama Papa lah," jawabnya jutek. 


Candra malah geleng-geleng kepala, "Nggak percaya gue, 
atau jangan-jangan Io ini anak pungut, Ri?" 


Ari tambah cemberut dan Iyan tergelak, "Yang ada tuh, 
Cand, lo yang anak pungut. Orang tua lo sengaja mungut lo 
karna kasihan," kata Iyan semakin tergelak. 


Candra melotot garang. "Kata siapa?! Jahanam emang kalian 
berdua, bully aja gue terus! Kayaknya kalian perlu gue kasih 
label Couple Jahanam deh," 


Kali ini Ari ikut tergelak. Dan sepasang muda-mudi itu 
menertawai Candra yang wajahnya jutek dunia-akhirat. 


Candra mengadahkan kedua tangan, "Ya Allah, tolonglah 
hambamu yang teraniaya ini, hamba nggak kuat lagi Ya 
Allah," 


Baru saja berbicara seperti itu, mata Candra langsung 
mengangkap Aurell, Cita serta Andra-pacar Cita-yang 
berjalan memasuki kantin, Candra menyapukan tangannya 
ke wajah, "Makasih Ya Allah," dan dia langsung berdiri lalu 
berjalan mendekati Aurell. 


lyan dan Ari saling tatap, lalu tawa mereka kembali 
meledak. 


"Halo Aurell," sapa Candra dengan tangan yang langsung 
merangkul bahu Aurell. 


Aurell menggoyangkan bahu dengan risih dan gugup. 
Astaga siapa sih yang tidak gugup kalau dideketin cogan 
secara terang-terangan? Walau pun waktu itu Aurell marah 
pada Candra, tetap saja, waktu itu dan sekarang 
Keadaannya beda. 


"Ya ampun, jutek amat Rerel," kata Candra menurunkan 
tangannya. 


Tubuh Aurell membeku, dia berhenti berjalan, membuat 
Candra juga ikut berhenti, sedangkan Cita dan Andra sudah 
pergi memesan makanan. 


"Kenapa?" tanya Candra khawatir. 


Degup jantung Aurell meliar, ingatan-ingatan itu menarik 
dirinya kembali ke masa lalu. 


"Ayok ke sini Rerel!!" 
"Rerel, main boneka yuk!" 


"Rerel! Janji ya kita bakal terus sahabatan sampe gede 
nanti?" 


"Rerel, jangan tinggalin aku sendiri ya, soalnya temen aku di 
panti 'kan cuma kamu," 


"Aurell!" Candra mengguncang bahu Aurell saat gadis itu 
masih sibuk dengan ingatan masa lalunya. 


Mata Aurell bergerak, menatap Candra dengan tatapan 
berkaca-kaca. Tubuhnya seketika bergetar. 


"Kenapa? Lo sakit?" Candra semakin khawatir. 


Aurell menggeleng, masih dengan mata yang berkaca-kaca 
dia berkata lirih, "Jangan panggil gue kayak gitu," 


Candra mengernyit, "Re--" 


"--Jangan," potong Aurell, matanya terasa makin panas, rasa 
sakit menyeruak di dalam dadanya. 


Candra tergagap, "Ma-- Maaf," 


Aurell kembali berjalan, hendak menghampiri Cita dan 
Andra yang sudah duduk dan Candra mengekor di 
belakangnya dengan perasaan bersalah, walau pun Candra 
tidak tahu apa yang salah dengan panggilan 'Rerel' itu, dia 
tetap merasa bersalah karena merasa telah mengorek luka 
lama Aurell. 


Namun, baru beberapa langkah berjalan, Aurell kembali 
terhenti. Dia melihat Nadi yang duduk sendirian sambil 
mengunyah makanannya dengan wajah jutek. Tiba-tiba 
saja, rasa sakit itu semakin menghujam Aurell, membuat 
dadanya terasa makin sesak. 


Memang, beberapa minggu yang lalu setelah aksi nekat 
Aurell menelpon Nadi dan--mungkin--sedikit menasehati 
gadis itu, dia dan Nadi sudah tidak saling berhubungan-- 
atau mungkin Aurell yang tidak lagi berusaha mendekati 
Nadi--. 


Ada rasa bersalah di hati Aurell, sangat bersalah. 
Seharusnya dia tidak senekat itu, buktinya sekarang Aurell 
menjadi canggung saat berada di dekat Nadi. 


Aurell kembali menatap Nadi, dia merindukan gadis itu, 
merindukan Nadi, yang dulu. 


"Aurell, kenapa berhenti lagi?" Candra merasa kesal sendiri, 
karena Aurell kembali fokus kepada Nadi, bukan dirinya. 


Aurell tidak menjawab, dia masih memperhatikan Nadi. 
Candra mendengus keras dan berdecak. Mengundang 
perhatian Nadi. Seketika manik mata Nadi dan Aurell saling 
bertemu. Saling mengikat. 


Nadi tertegun melihat betapa besarnya kerinduan dari mata 
itu. Tanpa Nadi sadari, tatapannya melembut ke Aurell. 
Makanan yang terasa hambar tadi, kini terasa makin 
hambar. Nadi meletakkan sendok dan garpunya karena 
selera makannya telah hilang. Namun tatapannya tidak 
terlepas dari Aurell. 


Candra memegang lengan Aurell, "Rell, ayok. Cita sama 
Andra udah nungguin lo," bujuknya. 


Aurell memutuskan kontak matanya dengan Nadi, dan 
entah kenapa Nadi merasa kecewa dengan itu. 


"Ayok," ajak Candra lagi. 


Aurell kembali melangkah. Namun, bukannya melangkah ke 
arah Cita dan Andra, dia malah melangkah ke arah Nadi. 
Dalam hitungan detik, Aurell langsung memeluk Nadi 
dengan tangisan yang pecah. 


Nadi terkejut, sangat terkejut. Begitupula semua orang yang 
berada di kantin. 


Aurell terisak keras. "Nad, maaf. Gue ... gue kangen," 
lirihnya. 


Tangan Nadi terkepal, dia memejamkan mata. Entah sadar 
atau tidak, tangan Nadi bergerak membalas pelukan Aurell 
dengan kaku dan tangis Aurell makin pecah. 


"Jangan nangis," bisik Nadi tanpa sadar, entah kenapa, ada 
rasa sakit yang menyelinap di dalam dadanya. 


Aurell tersenyum di sela-sela isakannya, "/ miss you so 
much, Nad." 


KKK 


Saturday, 25 february 2017--- 2:02 PM. 


7 Gencatan senjata. 


Sudi kah dirimu untuk kenali aku dulu? Sebelum kau ludahi 
aku? Sebelum kau robek hatiku? 


Risalah Hati 


dak 


Aurell berubah menjadi pendiam semenjak kejadian di 
Kantin saat itu. Cita menyadarinya. Kalau mau jujur, Cita 
ingin sekali menanyakan apa yang membuat Aurell 
memeluk Nadi. Apalagi selama bersahabat dengan Aurell, 
Cita tidak pernah melihat Aurell menangis seperti itu. Terasa 
sangat memilukan. Membuat Cita juga ikut merasakan 
kesedihan Aurell. Tapi, sepertinya menanyakan itu bukan 
hal yang baik untuk saat ini. 


Cita menghela napas kasar. Cukup mencolok hingga 
membuat Aurell menoleh. 


Kenapa? tanya Aurell. 
Cita mengerjap. Kenapa apanya? 


Ada yang mau lo omongin sama gue? tembak Aurell 
langsung. 


Cita cukup terkejut dengan pertanyaan itu, namun dia 
menggeleng pelan. Nggak ada kok, 


Aurell menatap Cita datar, Gue tau lo, Cit. Gue tahu ada 
yang mau lo omongin. 


Enggak, Aureeell. Nggak ada yang mau gue omongin, 


Cit, kita sahabat udah lama. Kalo ada apa-apa harusnya lo 
bilang sama gue, kata Aurell menasehati. 


Cita terdiam sejenak, Bukannya gue ya yang harusnya 
bilang kayak gitu? lirihnya. 


Aurell mengernyit. Maksud lo? 


Cita menatap Aurell tepat di mata. Rell, kita sahabatan udah 
lama. Tapi ... sampe sekarang rasanya kayak masih banyak 
banget hal yang lo sembunyiin dari gue, Cita menunduk, 
kok kelihatannya gue nggak guna banget jadi sahabat lo ya, 
Rell? 


Bahu Aurell melemas, Lo bukan sahabat yang nggak guna, 
Cit. Lo selalu ada buat gue, bahkan walau pun lo sendiri 
sadar masih banyak yang gue sembunyiin dari lo, lo tetep 
sahabatan sama gue, itu yang lo bilang nggak guna? Aurell 
beralih menggenggam tangan Cita, kalo emang lo mau tau 
yang sebenarnya, lo bisa ikut gue minggu nanti, 


Cita tertegun. Aurell mengajaknya hari minggu nanti, 
padahal selama ini setiap Cita bertanya kemana saja Aurell 
setiap hari minggu dan kenapa Aurell tidak pernah mau ikut 
hangout tiap hari minggu, Aurell hanya tersenyum dan 
menggeleng, namun hari ini dia mengajak Cita. 


Perlahan, senyum Cita mulai mengembang, dia balas 
menggenggam tangan Aurell. Makasih, Rell. 


Aurell menggeleng sambil tersenyum, Harusnya gue yang 
bilang makasih ke lo, 


Mir, Mir! 


Nadi yang sedang hpnya mengangkat satu alis saat 
mendengar seruan pelan dari Sinta. 


Sinta berdecak kesal. Ih, Mira, coba lo lihat dulu itu, tuh tuh! 
dia menunjuk ke arah kanan. 


Nadi menoleh lalu menyipitkan mata saat melihat Iyan dan 
'Dedek Emeshnya' sedang duduk berdua di sudut lain 
taman belakang sekolah ini. 


Kok gue eneg banget ya lihat muka sok polos si Ari-Ari itu? 
kata Dea dengan nada bicaranya yang dibuat sejijik 
mungkin dan tangannya yang asik menggulung-gulung 
kecil rambut ikalnya. 


Iya, gue juga. Lihat deh sok gitu di depan Iyan, palingan 
kalo di belakang Iyan keluar deh aslinya, timpal Sinta seolah 
ingin memanas-manasi Nadi. 


Mentang-mentang Adeknya Candra, dia gunain deh tuh 
alasan buat deket-deket Iyan. Dea menatap sinis ke arah 
dua sejoli yang sedang ngobrol santai itu. 


Nadi memutar bola matanya. Gue juga eneg banget kali liat 
tuh bocah, 


Dea menjentikan jari sambil menyeringai. Kita labrak aja, 
Mir. Tegasin ke dia lo itu siapa dan Iyan itu cuma buat lo! 


Iya, Mir. Labrak aja ayo, udah lama juga kita nggak 
ngelabrak orang. Tangan gue gatel. kata Sinta menyetujui. 


Nadi menatap wajah antusias Sinta dan Dea lalu menatap 
sekilas pada Iyan dan Ari. Keningnya mengernyit, berpikir. 
Tak lama senyum Nadi mengembang, bukan senyum manis 
yang terlihat anggun, melainkan senyum sinis nan angkuh 
yang terlihat memuakkan. 


Girls! Gue punya rencana! sahut Nadi tiba-tiba. 


Sinta dan Dea memusatkan perhatian pada Nadi. Lalu Nadi 
membisikkan sesuatu kepada mereka berdua dan senyum 
Sinta dan Dea yang terlihat sama dengan senyum Nadi tadi 
langsung mengembang. 


Ari sudah akan beranjak dari kelasnya untuk pulang, namun 
gerakannya terhenti saat hpnya yang la letakkan di saku rok 
spannya bergetar, menandakan ada sms yang masuk. 
Dengan santai Ari mengambil hpnya dan membuka sms dari 
nomor tidak dikenal itu. 


Setelah membaca isi dari sms itu barulah Ari mengernyit 
bingung. 


From +62537152*** 


Ri, ini gue Iyan. Temuin gue di taman belakang ya, 
Ri. Ada yang mau gue omongin sama lo. Penting. 
Ohiya ini gue pake hp temen, hp gue /ow soalnya, 
jadi lo gak perlu bales. 


Sepenting apa coba? gumam Ari. Dia mengangkat bahu lalu 
kembali menyimpan hpnya di saku rok. Setelah itu Ari 
langsung melangkah menuju taman belakang. 


Namun anehnya, saat sampai di taman belakang, Ari tidak 
menemukan lyan atau siapa pun di sana. Kening Ari kembali 
bertaut, sekali lagi dia mencoba untuk memperhatikan 
apakah ada orang atau tidak, tapi suasana di taman itu 
tetap sunyi. 


Baru saja Ari hendak melangkah pergi, tiba-tiba ada suara 
tepuk tangan yang menghentikannya. Bukan tepuk tangan 
riuh dan heboh, namun suara tepuk tangan itu hanya satu, 
terdengar lambat dan sombong. 


Ari berbalik dan manik hitamnya langsung bertemu dengan 
manik biru Nadi. Kerutan di kening Ari semakin dalam, 
perasaan dia sama sekali tidak ada urusan dengan teman 
sekelas kakaknya itu. 


Well, well. Tadinya gue pikir lo nggak bakal dateng. Gue 
denger 'kan lo pinter ya. Tapi kok nggak bisa bedain itu sms 
emang dari lyan apa bukan, Nadi berkata pelan namun 
tajam kemudian dia berdecak, segitu sukanya lo sama Iyan, 
ya? 


Ari menggeleng pelan. Aku nggak pinter-pinter banget kok, 
Kak. Dan aku pikir sms itu emang dari Kak Iyan. Em, tapi 
Kak, ngmong-ngomong persaan aku nggak pernah buat 
masalah sama Kakak. katanya dengan tampang polos. 


Nadi semakin mendekat, menatap lurus-lurus mata Ari, lalu 
Nadi terlihat seperti memberi kode dan tiba-tiba saja ada 
dua orang yang menahan tangan Ari. Sinta dan Dea. 


Ari tersentak kaget. Apa-apaan ini, Kak?! 


Nadi berhenti tepat di depan Ari. Santai dong. Tadi apa? Lo 
nggak pernah buat masalah sama gue? Denger ya, pasang 
kuping lo baik-baik. Dari hari pertama lo masuk sekolah ini, 
lo udah ada masalah sama gue, Nadi terkekeh sinis, bego 
banget Iyan mau ketipu sama muka sok polos lo ini, 


Kak Iyan? kata Ari pelan. 


Ya, Iyan. Gini ya, Ri. Gue nggak mau main kasar sama lo. Jadi 
gue pengen lo turutin apa mau gue ...., jauhin Iyan. 


Ari mengernyit. Tapi kenapa, Kak? 


Nadi tertawa sumbang. Kenapa? Kenapa lo tanya? Karna 
Iyan cuma buat gue! Lo pikir gue nggak tahu lo suka sama 


lyan, iya? Jangan pikir gue bisa ketipu sama muka sok polos 
lo itu! 


Ari terdiam kaku, bagaimana mungkin kakak kelasnya ini 
tahu rahasia terbesarnya itu? 


Ohya, gue denger juga lo suka baca novel ya? tanya Nadi. 
Ari mengangguk ragu. 


Nadi memutar bola matanya. Lo pasti tau dong dalam 
sebuah cerita itu ada antagonis dan protagonis? Dan 
nantinya antagonis yang pastinya bakal kalah? 


Sekali lagi Ari mengangguk. 


Nah, di antara kita berdua jelas banget dong lo protagonis 
dan gue antagonis. Tapi jangan berpikir kisah ini bakal sama 
dengan kisah-kisah picisan novel itu. Karna apa? Karna di 
kisah ini, gue, si antagonis yang bakal menang. Dan lo ...., 
Nadi menjentikkan jarinya di depan wajah Ari, fyuuh! Bakal 
kalah, hancur, dan 


Ari! 


KKK 


Saturday, 11 march 2017--- 9:20 PM. 


8 Tamparan keras. 


Tak sadarkah kau selama ini, bukan cuma hati yang kau 
sakiti, juga hidupku... 


Bebaskan Diriku - Armada 


KKK 


Sejujurnya, rasanya jantung Nadi berhenti berdetak saat itu 
juga ketika suara itu menginstrupsinya. Tapi, bukannya 
memasang wajah terkejutnya, justru malah wajah sombong 
Nadi yang terlihat. 


Nadi menginstrupsi Sinta dan Dea untuk melepaskan Ari 
dan dua gadis itu melepaskan tangan Ari. Ari langsung 
meringsut ke arah dua pahlawannya; Candra dan lyan. Dia 
langsung menghambur ke pelukan Candra. 


Nadi memutar bola matanya. Drama. 


Tadinya Nadi pikir, Candra yang akan maju dan beradu 
argumen dengannya seperti biasa. Namun saat melihat lyan 
yang melangkah mendekatinya, perasaan Nadi mulai tidak 
Karuan. 


Wajah lyan datar. Tanpa ekspresi. Nadi tidak bisa membaca 
emosi apa pun pada wajah itu. lyan berhenti tepat di depan 
Nadi yang tidak bergerak sama sekali. 


lyan mengangkat telunjuknya tepat di depan hidung Nadi. 
Lo lo tahu sendiri, Mir. Gue orang yang konsisten. Gue udah 
janji nggak bakal nyakitin cewek, batin atau pun fisik... lyan 
berdecih pelan, tapi kali ini gue rasa gue bakal langgar janji 
gue sendiri. Lo udah keterlaluan, Mir! Lo pikir lo hebat 
dengan ngebully orang, gitu?! 


lam, sahut Nadi datar. 


lyan mengepalkan tangannya. Lo tau, Mir, lo itu cantik iya, 
pinter iya. Tapi sayang hati lo nggak secantik wajah lo 


Gue suka sama lo, dan lo tau itu, Nadi memotong, dan gue 
bakal lakuin apa aja buat dapetin lo, Yan! Gue bakal 
singkirin kerikil-kerikil yang halangin gue! 


Lo pikir gue barang?! seru lyan nyaris berteriak. 


Nadi menahan napas. Ada sesuatu yang menghimpit 
dadanya. Terasa sesak. 


lyan menggertakkan giginya. Gue nggak suka sama lo, Mir! 
Dan nggak akan pernah suka! 


Nadi menggeleng. Tapi gue yakin lo bakal suka sama gue 
suatu hari nanti! Gue bakal buat lo jatuh ke pelukan gue 
gimana pun caranya! dia berteriak. 


Iyan kembali mengangkat telunjuknya. Lo... berhenti 
ngayal! 


Lalu dia berbalik, mengambil alih tubuh Ari dari pelukan 
Candra dan meninggalkan Nadi yang mematung. 


Candra memandang Nadi tajam, sangat tajam. Dia berdecih 
lalu menyusul langkah lyan dan Ari. 


Iyan membawa Ari ke mobilnya, dia duduk di kursi 
pengemudi sedangkan Ari duduk di sebelahnya. 


Kamu nggak papa 'kan, Ri? tanya lyan. 
Ari menoleh cepat. Apa yang baru saja lyan katakan? Kamu? 


Ari? 


Ari mengerjap. Eh iya apa tadi, Kak? 


lyan terkekeh pelan, nih anak polos banget sih. Kamu nggak 
papa? Nggak ada yang luka 'kan? 


Nggak papa kok, Kak. Aku sehat sentosa, nggak luka dan 
nggak lecet sama sekali. Tapi eh gimana ceritanya Kakak 
sama Candra bisa tau aku di situ? Ari mengerutkan kening. 


lyan tersenyum lalu tangannya beralih mengelus rambut 
Ari. Tadi aku sama Candra nungguin kamu di parkiran. Udah 
setengah jam nunggu tapi kamunya nggak muncul-muncul 
juga. Aku sama Candra jadi khawatir. Candra tadi langsung 
nuduh Mira yang nahan kamu tapi aku bantah karna nggak 
mau berprasangka buruk sama orang. Akhirnya kita berdua 
mutusin buat cari Kamu, kita tanya sama anak cewek di 
deket taman belakang dan katanya dia lihat kamu ke taman 
sendiri, Iyan menghela napas, sampe di sama ternyata 
emang bener Mira yang nahan kamu. Aku nggak abis pikir 
Kenapa dia bisa setega itu. Padahal selama ini aku masih 
berusaha belain dia walau pun kelakuan dia bikin naik 
darah. Tapi kali ini dia keterlaluan, nggak seharusnya kamu 
dibully kayak gitu, kamu nggak salah apa-apa. 


Ari mengulum senyumnya, Udah, Kak. Aku nggak papa kok, 


lyan menggeleng. Nggak bisa, Ri. Yang diginiin kamu, aku 
nggak terima. Dia harus dikasih pelajaran yang pantes, 


Ari balas menggeleng tegas. Kak, aku udah bilang aku 
nggak papa. Masalah ini kita lupain aja, ya? Aku nggak mau 
Kakak jadi pendendam, aku nggak suka. 


Kenapa kamu baik banget sih? Iyan menghela napas pasrah, 
aku nggak bakal tenang biarin kamu di sekolah sendirian 
kalo gini, Ri. 


Ari tersenyum. Tenang aja sih, Kak. Aku bisa jaga diri kok, 


Nggak! Nggak bisa. Pokoknya kalau di sekolah, kamu nggak 
boleh jauh-jauh dari aku atau pun Candra, oke? 


Nggak usah Ka 
Nurut aja sih, Riii, potong lyan gemas. 


Ari memutar bola matanya. Yaudah deh. Semerdeka Kakak 
aja. 


lyan tersenyum. Ri? 
lya, Kak? 
Hehe .... peluk boleh? 


Seketika, pipi Ari langsung memerah hingga ke telinga. 
Apaan sih, Kak! 


Ih aku serius ini, Iyan menahan senyumnya, boleh ya? 


Ari menggigit bagian dalam pipinya, menahan senyum. 
Yaudah boleh, katanya pelan. 


Senyum Iyan nyaris merekah namun la masih menahannya, 
Boleh apa? pancingnya. 


Pipi Ari makin memerah. Boleh peluk, katanya lagi tapi lebih 
pelan daripada yang tadi. 


Apa-apa? Kok aku nggak denger ya? 
Ari membuang muka. Nggak usah kalo gitu, 


Tawa Iyan pecah seketika. Dia suka melihat wajah polos 
gadis ini yang memerah. 


Jangan ketawa ih! kata Arin kesal, dia memukul lengan lyan 
agak keras. 


Tapi tawa Iyan justru semakin kencang. Ari kembali 
membuang muka. Namun betapa terkejutnya dia saat tiba- 
tiba saja lyan membawanya ke dalam sebuah pelukan 
hangat. Membuatnya merasa aman dan terlindungi. 


Ari, 
Hm? 
lyan mengeratkan pelukannya. Jadi pacarku ya? 


Sontak, Ari meregangkan pelukannya, menatap wajah lyan 
yang tampak lempeng-lempeng saja, Kakak lagi becanda 
'kan? 


lyan mengerutkan kening, Buat apa aku becanda? 


Ari terdiam cukup lama, masih dengan posisi setengah 
memeluk Iyan. Perasaan Iyan sudah campur aduk. Namun 
saat Ari kembali memeluknya dengan erat, Iyan tahu, itu 
sudah lebih daripada kata 'Ya'. 


Nggak romantis amat sih! Lo nembak atau nawarin permen 
ke Adek gue? komentar Candra saat Iyan baru saja selesai 
menceritakan bagaimana dia 'menembak' Ari siang tadi. 


Biarin sih. Yang penting Ari-nya suka, Iyan mengangkat 
bahu acuh. 


Tuh anak kayaknya kena pelet lo deh, Yan. Yang nggak 
romantis sama sekali pun dia pake acara malu-malu kucing 
segala. Heran gue. 


lyan menggeplak kepala Candra. Enak aja! Gue nggak pake 
pelet, ya! 


Candra mendengus lalu mengusap kepalanya. Ya, siapa 
yang tau 'kan, lalu dia meninju bahu lyan pelan, anjir sakit 
kepala gue, nih! Tanggung jawab lo! 


lyan mengangkat kedua tangan di udara. Wah tanggung 
jawab apaan nih? Perasaan gue nggak ngehamilin elo, Cand, 


Spontan Candra langsung menendang lyan. Sarap emang, 


lyan hanya balas terkekeh geli melihat wajah sahabatnya 
itu. 


Eh tapi, Yan, sahut Candra tiba-tiba. 
Apa? 


Candra memasang wajah serius. Lo tau 'kan gue sayang 
banget sama Ari. Walau pun dia bawel dan super polos, dia 
tetep kesayangan gue dari dulu, 


lya tau kok. Terus kenapa? respon lyan. 


Sebenernya gue agak nggak yakin lo pacaran sama Adek 
gue. Karna kalau misalnya lo nyakitin dia, besar resikonya lo 
juga nyakitin persahabatan kita. Gue nggak bakal segan- 
segan ancurin muka lo itu kalau sampe gue lihat Ari nangis 
karna lo, Yan. II do anything to keep her safe and happy, 
dan gue nggak mau lo ngerusak itu. kata Candra sambil 
memejamkan mata. 


lyan tersenyum. Gue nggak bakal nyakitin dia kok. Gue 
bakal buat dia bahagia. Gue janji, 


Gue bilang 'kan misalnya. Dan, jangan tebar janji 
sembarangan, ntar kalo lo nggak bisa tepatin, mampus lo. 


lyan memutar bola matanya. Sensi banget sih lo, PMS ya? 
Tenang aja sih, gue janji ini beneran janji. Sama lo, dan 
sama diri gue sendiri. //! make her happy everyday. Promise. 


Iyan memang telah berkata seperti itu, namun tidak ada 
satu pun yang tahu apa yang akan terjadi kedepannya. 


KKK 
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9 Ini Nadi bukan Mira. 


Never wonder where lam, cause lam always by your side... 


The Power Of Love - Celine Dion 


KKK 


Cita menatap pantulan dirinya di cermin, tangannya sibuk 
memoles /ip-tin pada bibirnya yang pada dasarnya memang 
berwarna pink alami. Sesekali tubuhnya bergoyang 
mengikuti musik yang dia putar dari hpnya. 


C'MON BE MY BABY C'MON! C'MON BE MY BABY C'MON! 
nyanyi Cita sambil bergoyang kesana-kemari. 


I'M IN LOVE WITH THE SHAPE OF YOU! WE PUSH AND PULL 
LIKE A MAGNET 


BRAK! 


Pintu menjeblak terbuka. Dan Cita langsung mematung 
dengan posisi yang nggak banget. Kedua tangannya berada 
di udara dengan pinggulnya yang agak kesamping. Cita 
menghela napas lega saat melihat Aurell yang berdiri di 
depan pintu. Untung cuma Aurell. 


Nacitaaaaaa! Lo dandan apa konser sih? tanya Aurell kesal. 


Cita membenarkan posisinya. Hehe maaf, Rell. Suara Ed 
Sheeran suka ngehipnotis gue supaya ikut nyanyi soalnya, 


Mata Cita yang berbinar polos saat mengucapkan itu 
membuat Aurell merasa kekesalan yang melandanya tadi 
seketika menghilang. Yaudah, cepetan dandannya, eh 


konsernya. Lagi pula Ed Sheeran nggak ada di sini buat 
ngelihat elo nyanyi, 


Mata Cita membulat, dia memegang dadanya dengan 
dramatis. Sumpah, Rell ... kata-kata lo menusuk banget, 


Aurell terkekeh pelan. Cepetan, Nacitaaa. 


lya-iya, ini udah kok, dengus Cita sambil mengambil s/ing 
bag-nya. 


Aurell menggeleng pelan lalu mengikuti langkah Cita 
menuju mobil yang terparkir di halaman rumah Cita. 
Sebelumnya, Cita telah berteriak di depan pintu, meminta 
izin pada ibunya yang berada di dapur. 


Gue apa lo yang nyetir, nih? tanya Aurell saat mereka 
sampai di samping mobil. 


Cita pura-pura bersiul. Waaahh, langit cerah ya hari ini? Itu 
tuuhh, burung-burung pun bernyanyi eh kok gue nyanyi? Ya 
ampun bunganya cantik banget 


bilang aja sih lo nggak mau nyetir. potong Aurell dengan 
tampang super datar. 


Cita mencolek dagu Aurell dengan centil. Peka banget sih 
sahabatku ini, cini-cini aku kasih permen, 


Aurell memutar bola matanya. Udah-udah masuk sana, udah 
jam berapa ini, dia mendorong tubuh Cita hingga gadis 
mungil itu masuk ke dalam mobil. Lalu Aurell duduk di kursi 
pengemudi. 


Jujur ya, Rell. Dari dulu-dulu gue tuh penasaraaaan banget 
kemana lo pergi tiap minggu, kenapa baru sekarang sih lo 


baru ngajak gue ke 'tempat rahasia' lo itu? kata Cita saat 
mobil meninggalkan halaman rumahnya. 


Lo nggak pernah nanya soalnya, jadi gue nggak pernah 
bilang. Dan omong-omong ini bukan tempat rahasia karena 
tempat ini bukan rahasia. jawab Aurell. 


Cita mengangkat bahu. Gue nggak pernah nanya karena 
gue nggak enak gitu, untung kemarin gue punya 
keberanian gitu, hehe. 


Aurell mengulum senyum, Lain kali nggak usah ngerasa 
nggak enak gitu. Kita sahabatan udah lama, lo boleh tanya 
apa aja sama gue, kok. 


Oki-doki! kata Cita sambil tersenyum lebar. 


Tidak lama kemudian, mobil yang dikendarai Aurell dan Cita 
memasuki halaman rumah yang sangat luas. 


Kayak istana. Kagum Cita dalam hati. 


Istan eh rumah siapa ini, Rell? tanya Cita dengan mata yang 
meneliti halaman rumah megah ini. 


Aurell tersenyum tipis, dia tidak menjawab pertanyaan Cita 
tadi. Turun, yuk. ajaknya. 


Cita mengangguk dan mengikuti Aurell masuk ke dalam 
rumah itu. Bahkan Aurell terlihat sudah sangat terbiasa 
keluar masuk rumah ini. Tidak seperti Cita yang terlihat 
sangat kampungan. 


Mata Cita meneliti ruang tamu rumah ini, alisnya bertaut 
bingung. Nggak ada foto atau apa gitu? 


Kening Cita semakin mengerut saat Aurell berhenti berjalan, 
saat mengintip dari balik punggung Aurell, barulah Cita 
paham kenapa Aurell berhenti. Aurell berpapasan dengan 
seorang wanita cantik, umurnya mungkin kisaran 30-an. 
Pemilik rumah ini mungkin? 


Aurell tersenyum. Halo Tante. Nadi-nya ada? tanya Aurell. 


Wanita itu tidak tersenyum, atau pun menjawab pertanyaan 
Aurell. Dia langsung berjalan pergi meninggalkan Aurell 
yang menghela napas. 


Cita menahan lengan Aurell saat Aurell kembali berjalan. 
Kenapa? tanya Aurell. 

Ini... rumahnya Mira? 

Nadi, koreksi Aurell, dan iya ini rumah dia, 

Mata Cita menyipit, Serius? Jadi setiap minggu lo ke sini? 


Aurell menggaruk tengkuk. Nggak setiap minggu juga, sih, 
dia menghela napas, ayok kita ke kamarnya Nadi aja. 


Cita mengangguk dan mengikuti Aurell yang naik ke lantai 
dua lalu masuk ke sebuah ruangan yang pintunya berwarna 
cokelat tua. 


Itu adalah sebuah kamar. 
Nadi? panggil Aurell menghampiri tempat tidur di kamar itu. 


Namun Aurell tidak menemukan siapa pun di sana. 
Sementara Cita asik meneliti kamar ini. Nggak ada foto juga. 
Aneh banget. Apa keluarga ini nggak kenal terobosan 
bernama kamera? Kemudian Cita menggeleng-geleng pelan, 
bingung dengan apa yang baru saja dipikirkannya. 


Cita! 
Ehiya apa? tanya Cita gelagapan. 


Aurell menggeleng pelan. Ngayalin apaan sih lo? Gue 
panggil-panggil lo malah bengong. Ini Nadi kayaknya di 
balkon deh, ke sana yuk. 


Cita mengangguk saja sambil mengikuti langkah Aurell 
menuju balkon kamar ini. Dan benar saja, di sana ada Nadi 
yang duduk di lantai balkon, dengan lutut ditekuk, dan 
dagu yang bertumpu di lutut. Seperti orang frustasi. 


Aurell meringsut perlahan dan duduk di sebelah Nadi. Nadi 
menoleh, menatap Aurell dan Cita sekilas lalu kembali 
menatap kosong ke depan. 


Cita mengernyit. Tadinya dia pikir Nadi akan mengamuk jika 
tahu Aurell membawanya ke sini. Tapi gadis di depannya ini 
tidak terlihat seperti Mira yang di sekolah. Mungkin karena 
... Ini Nadi, bukan Mira. 


Aurell menyentuh bahu Nadi lalu mengelusnya pelan. 


Nadi menoleh lagi. Kali ini menatap Aurell tepat di mata. 
Mata Nadi mulai terlihat berkaca-kaca. Rerel... lirihnya. 


Aurell tersenyum tipis, dia menarik Nadi ke dalam 
pelukannya. I'm here. bisiknya pada Nadi. 


Mata Cita ikut berkaca-kaca saat mendengar isakkan keluar 
dari mulut Nadi. Dia tidak menyangka, seseorang yang dia 
benci mati-matian di sekolah ternyata serapuh ini. Cita tidak 
pernah melihat orang serapuh Nadi. 


Bener kata orang, don't judge someone by the cover. Gue 
jadi ngerasa bodoh banget karna berpikir Nadi ini orang 


yang sombong. 


Perlahan, Cita ikut duduk di sebelah Aurell. Matanya 
memperhatikan Aurell yang sibuk menenangkan Nadi yang 
sedang terisak-isak di pelukan Aurell. 


Saat tangis Nadi mereda, Aurell melepas pelukannya, 
Berantem lagi sama Bunda? tanyanya. 


Nadi diam tidak menjawab. Dan Aurell tahu itu artinya iya. 
Tangan Aurell beralih menghapus bekas air mata Nadi. 
Udah-udah nggak usah nangis lagi, liat nih gue bawa temen 
baru, dia menoleh ke arah Cita yang mematung. 


Nadi tersenyum tipis. Hai, Cit. Maaf ya kalo gue pernah 
bersikap nggak baik ke elo, 


Cita merasa dirinya mengecil. Dia benar-benar merasa malu 
akan dirinya sendiri karena pernah berpikiran jelek tentang 
Nadi, juga pernah membicarakan Nadi yang jelek-jelek 
dengan teman-temannya. 


Cit? tegur Aurell. 
Cita mengerjap. Ah hai, Nadi. 


Gantian Nadi yang terdiam, matanya melirik Aurell yang 
tersenyum. 


Aurell merangkul Cita dan Nadi bersamaan, Senengnya dua 
sahabatku ini akhirnya bisa saling terbuka jugaa, 


Nadi terkekeh pelan, balas merangkul Aurell. Makasih ya, 
Re. Makasih karna selalu ada buat gue. Walau pun gue 
sering bersikap nggak baik sama lo. Makasiiihh banget. Dan 
juga makasih karna bawain gue temen baru, dia 


mengedipkan sebelah matanya pada Cita yang melongo 
bingung. 


Namun sejurus kemudian senyum Cita justru mengembang. 


Oh, siapa pun tolong ingatkan Cita untuk menjadikan hari 
ini sebagai salah satu hari terbaik sepanjang masa. 


Sepertinya Cita juga harus berterimakasih pada Aurell 
seperti yang Nadi lakukan. Aurell pantas mendapat 
ungkapan terima kasih itu. She's worth it. 
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Cita masih terbengong-bengong seperti orang bodoh. 
Sungguh, yang ada di hadapannya ini benar-benar bukan 
Mira! Mana mungkin Mira yang sombong itu mau bersikap 
seperti ini kepadanya? Baik dan lembut, bahkan sikap itu 
sudah Cita masukkan kedalam /ist hal-hal yang tidak akan 
pernah Mira lakukan. 


Dan sepertinya /ist itu harus segera dia musnahkan, karena 
hal-hal mustahil yang dia tulis, kini benar-benar terjadi! 


"Hey, bengong, Cit." tegur Nadi. 


Cita mengerjap kaget. "Ah apa? Kenapa? Di mana? Siapa? 
Baga-" 


"-Nggak sekalian 5W+ 1H?" potong Aurell sambil tertawa. 
Nadi ikut tertawa, mau tidak mau Cita juga ikut tertawa. 
Walau pun sejujurnya Cita kurang mengerti apa yang 
ditertawakan Nadi dan Aurell. Otak Cita sedang dalam mode 
blank. 


"Entah kenapa gue ngerasa kita bertiga itu cocok." kata 
Aurell sambil mengelus dagu. 


"Hah? Kita? Bukan lo sama Candra?" celetuk Cita. 


Namun sayang, respon yang didapat tidak sesuai 
ekspetasinya. Nadi malah terdiam kaku, dan Aurell malah 
terdiam dengan wajah yang memerah. 


Cita menggaruk tengkuk. "Gue salah ngomong, ya?" 


Nadi menggeleng pelan. "Lo suka Candra, Rell?" tanyanya 
pelan. 


Aurell gelagapan. "Nggak. Nggak. Gue nggak suka dia. 
Pokoknya gue nggak suka dia." 


Nadi mengulum senyum. "Ahahaha, nggak papa kali, Rell. 
Akhirnya lo bisa suka juga sama seseorang. Gue pikir lo 
nggak normal." 


"Setan," balas Aurell dengan wajah datar, "tapi serius deh, 
dua rius kalo perlu. Gue nggak suka dia. Titik!" 


"Suka juga nggak papa." kata Nadi. 


Aurell menggeleng ragu. "Nggak, Nad. Dia jahat sama lo, 
gue nggak bisa suka sama orang yang kerjaannya 
ngejahatin lo tau nggak sih." 


Nadi terenyuh. Dia kehabisan kata-kata. Memang hanya 
Aurell yang bisa membuatnya kehabisan kata-kata seperti 
ini. 


"Kalian debat udah kayak debat internasional. Sengit amat." 
celetuk Cita tiba-tiba. 


Aurell dan Nadi tertawa. Setidaknya Cita berhasil 
mencairkan suasana. 


"Eh, eh, gue bikin grup Line yah." kata Cita mengeluarkan 
hpnya. 


"Buat apa?" tanya Aurell, Nadi mengangguk menyetujui. 


Bibir Cita mengerucut. "Ya buat chat-tanlah! Lagian seru 
tahu kalau di Line, ada stiker lucu-lucu gemesin gituuu," 


Aurell menggeplak kepala Cita. "Bocah." 


Cita menggerutu, mengusap kepalanya dengan wajah 
tertekuk. 


Nadi tersenyum, betapa pemandangan ini terasa hangat. 
"Buat aja, Cit." kata Nadi menengahi. 


Cita bersorak, Aurell memutar bola matanya malas. Lalu Cita 
sibuk sendiri dengan hpnya. Sesekali terlihat berpikir, 
sesekali terkikik sendiri. Aurell mulai berpikir bahwa ada 
kemungkinan rumah Nadi angker. Siapa tahu 'kan Cita tiba- 
tiba udah kerasukan? 


Beberapa saat kemudian, hp Aurell dan Nadi berbunyi 
nyaris bersamaan. Aurell dan Nadi mengambil hp mereka 
masing-masing, dan melihat notifikasi yang masuk. 


"Grup macam apa ini??" kata Aurell geli. 


Nadi sudah sibuk sendiri berusaha menyembunyikan 
tawanya. 


"h apaan sih, Rell. Lucu tahu itu!" kata Cita sambil 
mengerling, pipinya yang berwarna merah muda terlihat 
jelas. 


Aurell bergidik. "Lucu pantat lo? Cimit-cimit? Sumpah ini ... 
kayak nggak ada nama lain ajaa!" 


Nadi tertawa, lepas. "Nggak papa, nggak papa. Ini bagus 
kok." 


Mau tidak mau, bibir Aurell membentuk sebuah senyuman 
saat melihat Nadi tertawa seperti itu. Aurell sibuk 
tersenyum, hingga getaran di hpnya membuatnya 
teralihkan. 


Cimit-Cimit 
Nacita : Uhuk-uhuk... Tes tes satu dua tiga.. 


Aurell kembali menggeplak kepala Cita. "Ngapain lo nge- 
chat Nacita Sayaaanggg?? Kita lagi duduk sama-sama ini." 
Katanya dengan gemas. 


"Kan ngetes," Cita terkekeh, "abis bosen nih. Mall yuk." 
ajaknya. 


Nadi dan Aurell saling lirik lalu mengangguk. 


"Kalau gitu gue ganti baju dulu ya," kata Nadi bergegas 
masuk ke kamarnya. 


Keheningan ganjil menyelimuti Cita dan Aurell, atau itu 
hanya perasaan Cita saja. 


Cita menimbang-nimbang. "Em, Rell?" 
Aurell menoleh. "lya?" 

"Gue tanya boleh?" 

"Boleh lah." 


Jari-jari Cita saling meremas. "Kenapa Nadi di sekolah beda 
Sama Nadi yang di rumah? Emang dia ada kepribadian 
ganda gitu ya?" 


Sejenak Aurell tertawa mendengar pertanyaan polos itu, 
namun saat dia memahami inti pertanyaan itu, perlahan 


tawanya menghilang. 


Aurell mengulum senyum. "Gue bakal ceritain, tapi 
kayaknya ini bakal panjaaaangg banget." 


Cita mengibaskan kedua tangannya di depan wajah. "Nggak 
papa. Gue suka kok dengerin cerita." 


Aurell terkekeh pelan kemudian menyisakan senyum lirih di 
wajahnya. "Lo tau 'kan gue bukan anak kandung bokap 
sama nyokap?" 


Cita mengangguk. "Iya, lo dari panti asuhan 'kan?" 


Aurell menunduk, masih dengan senyumnya. "Iya, panti 
asuhan Kasih Bunda tepatnya..." 


Saat itu umur Aurell baru saja bertambah. Dari 5 menjadi 6. 
Aurell begitu bahagia, semua anak di panti memberinya 
selamat. 


Namun itu hanya sesaat, karena beberapa jam kemudian 
anak-anak panti malah sibuk membicarakan bahwa akan 
ada anak baru di panti ini. Aurell jadi penasaran. 


Dia menunggu hingga sore di teras panti, hingga akhirnya 
Bunda-pemilik panti datang dengan angkot dengan seorang 
anak perempuan yang bersembunyi di balik badan Bunda. 


Anak-anak lain sibuk bermain, hanya Aurell yang menunggu 
di teras. 


"Aurell, sini!" panggil Bunda. 


Aurell mendekat, penasaran dengan wajah anak itu, yang 
terlihat jelas seumuran dengannya. 


"Aurell, ini Nadia, anak baru di panti, Bunda harap kamu dan 
anak-anak lain memperlakukan dia dengan baik ya." kata 
Bunda, menarik perlahan anak perempuan itu agar tidak 
bersembunyi lagi lalu Bunda melanjutkan langkahnya 
masuk ke panti. 


Sesaat kemudian, mata Aurell langsung bertemu pandang 
dengan mata biru anak itu. Aurell terkesiap. Matanya sangat 
cantik. Berkilau seperti bintang favorit Aurell. 


Aurell mendekati anak itu, masih dengan tatapan 
kagumnya. Aurell mengulurkan tangannya. "Aurell," 
katanya, hampir tanpa sadar. 


Anak perempuan itu menunduk, malu-malu membalas 
uluran tangan Aurell. "Nadia," katanya, nyaris berbisik. 


"Nadi?" Aurell tersenyum. 


Nadi melepas tangannya lalu meremas bagian bawah 
bajunya yang kumal. "Tapi orang-orang di bawah jembatan 
manggil aku Nadia, bukan Nadi." kata Nadi lagi dengan 
volume suara yang sama. 


Aurell tersenyum, kembali meraih tangan Nadi. "Kamu 'kan 
udah nggak tinggal di bawah jembatan lagi, jadi kamu 
sekarang dipanggil Nadi." Aurell mengarang dengan 
polosnya. 


Mata Nadi berbinar. "Ooohhh, kalau gitu aku panggil kamu 
Rerel, ya?" 


Aurell merasa semakin kagum dengan Nadi, baru kali ini 
ada yang memberinya nama panggilan khusus. "Okidoki!" 
senyum Aurell mengembang, "masuk yuk, aku kenalin kamu 
sama anak-anak lain." 


Nadi mengangguk, mengikuti Aurell yang terus-menerus 
menarik tangannya dan masuk ke dalam panti. 


Namun sayangnya, sambutan yang didapat Nadi berbeda 
seratus delapan puluh derajat dengan yang didapatkannya 
dari Aurell. Semua anak, tanpa terkecuali, memandangnya 
aneh, memandang warna matanya yang aneh. 


Aurell merenggut kesal. "Kalian kenapa, sih? Nadinya jangan 
diliatin kayak gitu, dong!" 


Seorang anak berbandan gempal menjawab. “Itu matanya 
cacat, ya? Ih, aku nggak mau deket-deket dia, aneh." 


Yang lain mengangguk lalu tertawa mengejek dan kemudian 
berlarian menghindari Aurell yang akan mengamuk. 


Aurell menoleh pada Nadi yang menunduk dalam lalu dia 
segera menarik tangan Nadi ke kamarnya-yang kebetulan 
selama di panti Aurell belum mendapatkan teman sekamar- 
dan betapa terkejutnya Aurell begitu mendapati Nadi yang 
menangis dalam diam. Terasa pedih. 


Nadi tidak bergerak. Hanya berdiri di depan pintu kamar 
yang baru saja ditutup oleh Aurell. Badan Nadi bergetar, dia 
takut. "Semua orang di bawah jembatan juga bilangin aku 
aneh, Rerel... kenapa nggak ada yang suka sama aku?" 
tanyanya diselingi dengan isakkan. 


Aurell dengan polosnya ikut menangis. Dia tidak suka mata 
indah itu redup sinarnya. Perlahan, Aurell meringsut 
mendekati Nadi lalu memeluk anak itu. 


Dalam pelukannya, Aurell berbisik. "Nggak usah takut. Aku 
di sini." 


"Hayo! Pada ngapain?" 


Aurell dan Cita terkesiap, buru-buru menghapus air yang 
menggenang di wajah masing-masing. Nadi sudah selesai 
berganti pakaian. 


Nadi mendekati Aurell dan Cita. "Pada ngomongin gue yaa?" 


Sejenak Aurell merasa kaget dengan pertanyaan itu, namun 
buru-buru dia mengibaskan tangannya, "Apaan sih, pede 
amat. Udah ayok buruan, kita nonton dulu ya." 


Nadi mengangguk. "Okeeyy." dan dia langsung berjalan ke 
arah pintu keluar. 


Cita menatap Aurell. "Malem ini gue nginep. Pokoknya lo 
harus cerita sampe selesai," 


Aurell memutar bola matanya. "Besok senin, Nacitaaa!" 


Cita mendengus. "Bodo amat," lalu dia berdiri, "udah ayok, 
ntar Nadi malah curiga lagi." 


Aurell mengangguk kemudian mengikuti langkah Cita dan 
pergi menyusul Nadi di halaman. 
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Hahhh! Capek! keluh Cita sambil membanting dirinya di 
tempat tidur Aurell. 


Halah, sok-sokan capek padahal tadi situ paling semangat. 
cibir Aurell di sudut lain kamar, dia tengah memakaikan 
pelembab pada wajahnya. 


Cita cengengesan dibuatnya. 


Suara hp membuat Cita teralihkan, hp Aurell. Dengan jahil 
Cita mengambil hp Aurell dan membuka percakapan di Line. 


Wah Rell, gencar banget si Candra deketin elo ya? kata Cita 
setengah terkejut mendapati banyaknya chat dari Candra. 


Aurell menoleh. Hah? Iya kayaknya. 


Kenapa nggak lo terima aja sih si Candra? Toh Nadi juga 
nggak apa-apa. 


Aurell tersenyum lalu mendekat dan duduk di samping Cita. 
Kenapa emangnya? tanya Aurell balik. 


Cita memeluk bantal. Ya Candra 'kan ganteng, populer, baik 
lagi, plusnya nih dia cuma kayak gini ke elo, artinya dia 
setia. 


Iya lo bener. Candra emang keliatan sempurna banget. 
Siapa sih yang nggak bakalan suka sama dia? Aurell 


kembali tersenyum, tapi Cit inget, se-sempura apa pun 
manusia pasti punya kekurangan. 


Cita tertegun. Maksudnya Candra ada kekurangan gitu? 
Apaan? 


lya, dia punya, setiap orang punya kekurangan. Sayangnya 
kekurangan Candra ini gue benci banget, Aurell menarik 
napas, dia suka menarik kesimpulan sesuka hati dia, nggak 
mau dengerin orang lain. 


Cita mengadahkan kepalanya melihat langit-langit. Maksud 
lo dia salah paham tentang Nadi? Aurell, siapa sih yang 
nggak bakal salah nilai Nadi kalau dia begitu? Gue aja dulu 
benci banget sama Nadi, itu sebenernya salah Nadi sendiri, 
siapa suruh dia bersikap kayak gitu? 


Aurell terkekeh. Nah, gitu tuh cara mikir orang-orang yang 
salah. 


Cita mengernyit bingung. 


Bukan Nadi yang salah bersikap gitu, tapi kita yang salah 
karena terlalu cepat ngambil kesimpulan. Yah, biasalah 
manusia, selalu ngeliat dari satu sudut pandang tanpa mau 
ngeliat dari sudut pandang yang lain dan menganggap 
seolah dirinya yang paling bener. Padahal masih ada Tuhan 
yang Maha Tahu. 


Cita menutup mukanya dengan bantal. Berarti gue salah 
banget ya selama ini, untung lo bawa gue ketemu Nadi, Rell, 
kalau nggak gue bakal tetep salah paham. Aih! Gue jadi 
pengen nangis 'kan! 


Aurell tertawa. Udah deh, masalah Candra dilupain aja. Gue 
lebih butuh lo sama Nadi daripada dia. 


Aha! Cita menjentikan jari, gimana kalau lo ceritain aja yang 
sebenernya ke Candra? 


Aurel kembali terkekeh. Dan buat dia berpikir kalau Nadi 
yang hasut gue, gitu? Cit, gue udah bilang dia itu suka 
menyimpulkan sesuatu sesuka hati. 


Cita menunduk. lya juga sih. 


Lalu keheningan janggal menyelimuti mereka, membuat 
Cita tiba-tiba teringat cerita Aurell tadi. 


Rell! Lanjutin cerita tadi dong! 
Aurell menoleh. Boleh, sampe mana ya tadi? 


Euummm, sampe Nadi dikucilin anak panti karena katanya 
aneh. 


Oh iya, gue lanjutin kalau gitu.... 


Semenjak saat itu Aurell selalu berada di depan Nadi setiap 
kali gadis itu diusili anak-anak panti yang lain. 


Pernah sekali Aurell ingin melapor ke Bunda, tapi Nadi 
menahannya dan mengatakan bahwa dia tidak masalah 
dengan anak panti yang suka mengusilinya yang penting 
Aurell tetap bersamanya. 


Aurell kecil terharu mendengar itu dan berjanji apa pun 
yang akan terjadi nantinya di antara mereka berdua, Aurell 
akan selalu setia berdiri bersama Nadi. 


Namun hari itu berbeda. Hari itu Aurell ikut dengan Bunda 
ke pasar. Meninggalkan Nadi di panti bersama anak-anak 
panti yang lain serta beberapa orang penjaga panti yang 
lain. Aurell pikir semuanya akan baik-baik saja. Dia pergi ke 


pasar, pulang ke panti, dan bermain dengan Nadi. Dan 
ternyata Aurell salah. 


Dengan senyum cerianya, Aurell berlari masuk ke dalam 
panti dan langsung menuju kamarnya dan Nadi. Aurell kecil 
terkejut karena tidak ada Nadi di sana. Dia berinisiatif 
mengecek kamar mandi. Namun Nadi juga tidak ada di 
sana. 


Masih dengan pikiran polosnya, Aurell berkeliling mencari 
Nadi. Dia melihat anak-anak panti yang lain berkumpul di 
ruang bermain, Aurell pun mendekati mereka. 


Temen-temen, liat Nadi nggak? tanya Aurell. 
Anak-anak panti yang lain terdiam. Enggan berbicara. 
Kok diem? Nadi kemana? Aurell mulai ngotot. 


Nggak tau! Kamu kenapa jadi marah-marah? kata seorang 
anak lelaki bertubuh gempal. 


Aurell menghentakan kakinya kesal lalu kembali mencari 
Nadi ke taman. 


Nadi?? Nadiiii kamu mau main petak umpet ya sama aku? 
Aurell kecil menelusuri taman di belakang panti itu, atau 
kamu marah karena aku ninggalin kamu? Ihhh, aku tuh 
cuma ke pasar tau! Masa gitu aja kamu ma Nadi! 


Aurell kecil berlari menuju sudut taman. Jantungnya 
berdebar keras. Nadi ada di situ, tergeletak di rerumputan. 


Nadi! Nadiiii kamu kenapa?! BUNDA TOLONG BUNDA!!! 
Aurell kecil terisak hebat. 


Dia menyentuh tubuh Nadi dan betapa terkejutnya Aurell 
saat merasakan tubuh Nadi yang begitu dingin. Sedingin es. 


BUNDAAAAAA TOLONGINNN BUNDAAA!! Aurell berteriak 
histeris. 


Suara langkah kaki yang terburu-buru terdengar. Aurell! 
Kenap Astagfirullah! Ya Allah! Nadi! Kenapa ini?! Aurell? 
dengan wajah paniknya Bunda menghampiri Nadi. 


Bunda mengangkat tubuh Nadi kepangkuannya dan kembali 
terkejut. Ya Allah, Nak. Nadi sadar Nak! Dea!! Telepon 
Ambulance cepat! dia berteriak kepada penjaga panti yang 
lain. 


Aurell kecil sesenggukan di tempat, memandangi Bunda 
yang sudah menangis memeluk tubuh ringkih sahabatnya. 
Bunda.... Nadi nggak bakal pergi 'kan? 


Bunda menghapus air matanya. Nggak Sayang, Nadi nggak 
akan pergi. katanya memberi pengertian. 


Aurell hanya mengangguk dengan air matanya yang terus 
mengalir. 


Bunda, Ambulance udah datang. kata Dea dari pintu menuju 
taman. 


Bunda memeluk tubuh Nadi erat. Aurell, Sayang, dengerin 
Bunda. Sekarang Aurell masuk ke kamar dan istirahat ya, 
Sayang. Nadi biar Bunda yang urus, dia pasti baik-baik aja. 


Aurell kembali terisak. Iya Bunda. lalu dia masuk ke dalam 
panti, melewati anak-anak panti yang lain yang tengah 
mengintip takut-takut dari balik tembok. 


Yang Aurell kecil tahu, begitu sampai di kamar dia berbaring 
di tempat tidur Nadi dan memeluk guling kesayangan Nadi 
sambil mendengar bunyi sirine Ambulance yang mulai 
menjauh. 


Aurell kecil mengintip dengan takut di balik tembok. Melihat 
betapa mengerikannya Bunda saat marah. Bukan marah 
pada Aurell, melainkan pada anak-anak panti yang lain. 
Menurut yang Aurell dengar, anak-anak panti yang lain 
hanya ingin bermain-main dengan Nadi. Saat Nadi sendirian 
di taman, mereka mengagetkan Nadi beramai-ramai. Yang 
tidak disangka, Nadi malah kejang dan langsung pingsan. 
Ketakutan, semua anak panti langsung lari dan 
bersembunyi. 


Bunda benar-benar marah, sampai beberapa anak 
menangis terisak-isak, tidak pernah melihat Bunda semarah 
itu. 


Bunda menarik napas lelah. Semuanya, dengerin Bunda! 
Apa sih salah Nadi sampai kalian bersikap seperti itu ke dia? 
Dia pernah jahatin kalian? Nggak 'kan?! Hanya karena 
warna matanya yang berbeda makanya kalian jauhin dia? 
Iya?! 


Semua anak terdiam takut. 


Bunda bawa Nadi ke sini, bawa kalian ke sini, untuk menjadi 
saudara! Bukan untuk memulai permusuhan. Pernah Bunda 
ajarin kalian mengucilkan saudara sendiri? Pernah?! 


Serempak anak-anak itu menggeleng. 


Sekarang Bunda tanya, apa gunanya kalian ngerjain Nadi 
sampe segitunya? Nadi itu adik kalian, kakak kalian, tolong 

. Bunda minta tolong jangan gini. Bunda sendiri kaget 
denger apa kata dokter. Kalian tau nggak Nadi itu lemah 


jantung. Lemah jantung! Kalau sampai tadi jantung Nadi 
berhenti berdetak, siapa yang harus Bunda salahin? Siapa? 
wanita berkepala empat itu terduduk dan menutup wajah. 
Isakan kecil keluar dari mulutnya. 


Di balik tembok Aurell sudah berlinang air mata. Tidak 
pernah menyangka temannya yang dia pikir kuat itu 
ternyata sangat lemah. Sangat rapuh. 


Bunda mengusap air matanya. Mulai sekarang, Bunda 
nggak mau denger yang seperti ini lagi, Bunda menarik 
napas, menahan isakan, kalau sampai ini terjadi lagi, 
mungkin emang Bunda yang nggak bisa didik kalian, 
mungkin panti asuhan ini emang nggak seharusnya ada. 
dan Bunda langsung melangkah pergi meninggalkan anak- 
anak panti yang sepenuhnya menangis. 


Sejak saat itu, ketika Nadi pulang dari rumah sakit, semua 
anak bersikap baik kepadanya. Nadi merasa senang. 
Sangat. 


Dia tetap bersahabat dengan Aurell hingga beberapa tahun 
kemudian. 


Saat berusia tujuh tahun, Nadi di angkat oleh Anita dan 
Tian. Dan Aurell menyusul beberapa bulan setelahnya. 
Mereka tidak bertemu lagi hingga sekolah menengah atas. 
Pertemuan mengharukan yang berubah menyakitkan 
setahun kemudian. 


Cita terisak-isak ketika Aurell menutup ceritanya. Mata 
Aurell ikut berkaca-kaca. Mengingat hari itu, rasanya 
menyakitkan. 


Gue .... gue nggak tau Nadi lemah jantung. Gue pikir dia dia 
emang kuat, ternyata dia nggak sekuat itu. Mulai sekarang 


gue bakal bantu lo buat lindungin Nadi, Rell! kata Cita 
diselingi isakan. 


Aurell menghapus air matanya yang lolos, dia memeluk Cita. 
Makasih banget, Cit. 


Setidaknya saat ini ada satu orang lagi yang siap membantu 
Nadi berdiri di saat gadis itu jatuh. 


KKK 


Saturday, 20 mei 2017--- 11:46 AM. 


12 Bedanya Nadi dan Mira. 


Oh how I wish that was me... 
| Wish - One Direction 


KKK 


Dududu, Cita asik bersenandung sambil menyisir rambut. 
Dia telah siap dengan pakaian sekolahnya. 


Cit! Liat jepit rambut gue nggak? Aurell keluar dari kamar 
mandi dan langsung menuju meja riasnya. 


Hm? Nggak tuh, coba lihat di samping bantal? 


Aurell mengangguk, dan benar saja, jepit rambutnya ada di 
sana. 


Cita mengambil tas dan membuka pintu kamar. Duh, gue 
nggak sabar banget pengen ketemu Nadi! katanya di depan 
pintu. 


Aurell tiba-tiba terdiam di tempatnya. Ehm, Cit. 
lya? 


Gue lupa ngasih tau elo kemarin tentang ini, Aurell 
menggaruk pelipisnya, Nadi di rumah dan Nadi di sekolah 
itu beda. 


Hah? Maksudnya Nadi punya dua kepribadian gitu? 
Aurell mendengus. Nggak gitu juga! 


Cita memajukan bibirnya. Terus? 


Jadi gue nggak tau juga kenapa, sifat Nadi di rumah dan di 
sekolah itu beda, beda banget malah. Lo liat sendiri 'kan 
gimana juteknya Nadi di sekolah dan gimana lembutnya dia 
di rumah? 


Cita mengangguk. 


Waktu awal masuk SMA dia nggak gitu, tapi semenjak naik 
Ke kelas 11 dia jadi berubah, waktu itu gue sama dia sempat 
ada jarak, untungnya gue berhasil dapetin Nadi lagi. Tapi, 
sampe hari ini dia belum mau ngasih tau gue alasan dia 
berubah gini. Aurell meremas jari-jari tangannya. 


Cita mengangguk lesu. Jadi bisa dibilang, kalau di sekolah 
dia itu Mira dan kalau di rumah dia itu Nadi? 


Aurell menghela napas. Mungkin, dia menatap Cita, 
makanya, Cit, bantuin gue ngeyakinin Nadi, kita harus bisa 
balikin Nadi yang dulu. 


Cita tersenyum. Okidoki! Yaudah yuk ke sekolah, ntar kalau 
telat lo yang tanggung jawab ya. 


Aurell mencibir dibuatnya. 


Nadi meraih tasnya dan turun menuju ruang makan. 
Langkahnya terhenti sebentar saat melihat Bundanya ada di 
sana juga. Nadi menunduk sejenak lalu kembali 
melanjutkan langkahnya. 


Ngapain kamu? Anita Bunda Nadi buka suara saat melihat 
Nadi duduk di meja makan. 


Nadi melirik sejenak. Sarapan. 


Saya tau kamu sarapan. Maksudnya ngapain kamu sarapan 
di sini? 


Nadi menyendok nasi goreng dengan pelan. Karna ini meja 
makan? dia balas bertanya. 


Anita menggebrak meja makan, tapi tidak sampai 
mengagetkan Nadi. Kamu ini benar-benar ya! Kamu pikir 
saya sudi makan sama pembunuh kayak kamu?! 


Prang! 


Nadi membanting sendoknya ke piring yang masih penuh 
dengan nasi goreng. Nadi udah selesai makannya. dia 
langsung berdiri dan menuju ke garasi. 


Nadi membanting pintu mobilnya, dia meremas stir mobil 
hingga buku-buku jarinya memutih. /'m not! matanya ikut 
memerah menahan tangis. Dia mengadahkan kepalanya, 
menguatkan dirinya sendiri lalu segera berangkat ke 
sekolah. 


Sesampainya di sekolah saat turun dari mobil Nadi 
berpapasan dengan Aurell dan Cita. Nadi ingin tersenyum, 
tapi bibirnya tidak sanggup untuk mengulas sebuah 
senyum. Jadi dia hanya menatap datar dan berlalu begitu 
saja. 


Mira! 


Nadi tidak berhenti begitu mendengar namanya dipanggil, 
dia tetap melangkah dengan angkuh. 


Mira! Mir! Aduh cepet banget jalannya! 


Nadi melirik ke kiri dan kanannya, sudah ada Sinta dan Dea 
yang berjalan di sampingnya dengan napas tersenggal- 
senggal. 


Kenapa? tanya Nadi pada Sinta dan Dea yang cengengesan. 


Dea mengeluarkan hpnya. Ini nih Mir gue dikirimin foto ini 
sama si Tia anak kelas sebelah. 


Nadi berhenti melangkah. Memperhatikan foto di hp Dea 
dengan mata memicing sinis. Di foto itu terlihat lyan dan 
Ari. Dengan Ari yang menatap lyan lembut dan lyan yang 
tengah mengacak rambut Ari. Nadi muak! 


Nadi menyingkirkan hp Dea dan menatap ke depan, tepat 
saat lyan dan Ari lewat sambil bergandengan tangan. Nadi 
mengeraskan rahangnya. Cewek itu... harus gue singkirin! 


Nadi tersadar saat ada menyenggol bahunya. 

Ups, nggak sengaja. kata Candra berlalu melewati Nadi. 
Banci. 

Langkah Candra terhenti, dia berbalik. Apa? 

Nadi berdecih. Cara lo banci banget tau nggak? 


Candra mendekat. Nggak papa, seenggaknya gue nggak 
licik kayak cara lo, Candra tersenyum miring, dan sepertinya 
lo lagi menikmati pemandangan ya tadi. 


Sinta dan Dea yang sedari tadi terdiam mulai gelisah saat 
Candra terlihat memancing emosi Nadi. 


Gue bakal hancurin dia. kata Nadi sambil mengepalkan 
tangannya. 


Mata Candra memicing. Sadar nggak sih lo ngomong begitu 
di depan gue? Kakaknya? 


Nadi menatap mata Candra. Sadar. Makanya gue ngomong 
Qini. 


Telunjuk Candra seketika berada di depan hidung Nadi. Lo! 
geram Candra. 


Nadi tersenyum sinis. Lo tau gue, Cand. Gue selalu serius 
Sama omongan gue. Jadi gue saranin mulai sekarang, 
lindungin dia sebisa lo, karna gue bakal buat hari-harinya di 
sekolah nggak seindah keliatannya. dan Nadi langsung 
melangkah pergi dan menyempatkan menyenggol bahu 
Candra, menantang. 


Candra berbalik ke arah Nadi. Dasar cewek antagonis! 
teriaknya di tengah-tengah koridor. 


Nadi terkekeh pelan. Emang. 


Nadi memainkan rambutnya seraya menggumamkan 
sebuah lagu yang familiar. Seperti biasa, Sinta dan Dea setia 
berdiri seperti dayang-dayang di sampingnya. Nadi berhenti 
di ujung koridor yang sepi kemudian bersandar di tembok. 


Saat seseorang yang Nadi tunggu lewat, buru-buru Nadi 
menjulurkan kakinya sehingga seseorang itu terjungkal ke 
depan namun tidak sampai jatuh. Sinta dan Dea cekikikan 
saat meliat orang itu kaget akibat cekalan Nadi. 


Nadi menutup mulutnya dengan kedua tangan dan berpura- 
pura kaget. Ups! Orang ternyata, gue kira tadi setan yang 
lewat, 

Orang di depan Nadi Ari terdiam melihat itu. 


Kenapa diem? tanya Nadi sinis. 


Ari hanya bisa meremas tangannya gugup. Siapa sih yang 
nggak gugup di saat seperti ini? Ng nggak 


Guys! Guys! Dia gagu kayaknya! potong Nadi seraya 
tertawa. 


Ari semakin meremas tangannya. Ada apa ya, Kak? 


Woah! Dia bisa ngomong normal ternyata! seru Nadi heboh, 
kembali tertawa. Sinta dan Dea ikut tertawa. 


Merasa dipermalukan, Ari memutuskan untuk kembali 
melangkah. Namun, langkahnya ditahan oleh Sinta dan Dea 
yang tiba-tiba memegang lengannya. 


Nadi berdiri dari posisi bersandarnya, dia melipat tangan di 
dada. Siapa yang nyuruh lo buat pergi, Princess? dia 
menekan kata terakhirnya. 


Ari menunduk, Nadi sungguh pandai dalam urusan 
mengintimidasi. Ma Maaf Kak. Tapi, kalau nggak ada urusan, 
aku harus kembali ke kelas. 


Tangan Nadi terangkat menyentuh ponny tail Ari. Kalau gue 
masih mau nahan lo di sini gimana? 


Badan Ari sontak gemetar mendengar suara Nadi yang 
lama-lama semakin terdengar mengerikan di telinganya. 
Maaf, Kak. hanya itu yang mampu dia ucapkan. 


Nadi tersenyum sinis lalu tangannya beralih menggenggam 
rambut Ari kuat. 


Sakit, Kak. rintih Ari. 


Yang bilang nggak sakit siapa? Nadi semakin menguatkan 
tangannya, nggak usah takut gitu dong, lo Adeknya Candra 
'kan ya, berhubung hubungan gue dan Candra nggak begitu 
baik, mungkin gue bisa ngejalin hubungan baik sama lo, iya 
'kan? 


Ari tidak menjawab, dia berusaha mengalihkan 
pandangannya ke mana saja asal jangan bertemu pandang 
dengan kedua mata biru kakak kelasnya itu. 


Melihat Ari yang tidak menjawab, Nadi kembali menarik 
kuat rambut Ari, membuat gadis itu mendongak. Gue nanya, 
bego! dia berteriak, iya 'kan? lalu kembali bertanya dengan 
Nada manis yang dibuat-buat. 


Mata Ari seketika berkaca-kaca. Dia tidak pernah mendapat 
perlakuan seperti ini dari siapa pun. Iya, Kak. lirihnya pelan. 


Cup cup, nggak usah nangis dong, gue cuma mau main 
sama lo kok, Nadi terkekeh seraya melepas tangannya, 
lepasin guys, gue udah puas. 


Sinta dan Dea melepas cekalan tangannya. 

Nadi kembali tersenyum. Lo boleh pergi, tapi sekedar saran 
dari gue, kejadian ini jangan sampe ditau sama siapa pun, lo 
tau gue bisa ngelakuin sesuatu yang lebih daripada ini. 

| Iya Kak. 


Nadi melayangkan tangannya di udara, mengusir. 


Ari mengangguk. Saya permisi, Kak. lalu dia melangkah 
menjauh. 


Semakin jauh dari Nadi beserta dayang-dayangnya, Ari 
menghela napas lega, tangannya begerak menghapus air 
matanya yang menetes saat melihat lyan di depan sana. 


lyan yang melihat Ari langsung menghampiri gadis itu. 
Kamu dari mana? Aku cariin di kelas nggak ada! Kamu baik- 
baik aja 'kan? 


Ari memaksakan diri untuk terkekeh. Aku baik kok, Kak. 
Cuma dari toilet aja tadi. 


lyan menatap curiga. Beneran dari toilet? Yakin? Kok lama 
banget? 


Ari kembali terkekeh. Beneran, Kak. Suer! Tadi toiletnya 
rame jadi aku nunggu dulu yang lain makanya lama. 


lyan menghela napas lega. Okedeh. Aku ke kelas dulu ya, 
kamu semangat belajarnya. dia mengelus kepala Ari sekilas 
lalu berlalu menuju kelasnya. 


lya, Kak. lirih Ari saat lyan melangkah menjauhinya. 


Setelah menunduk menenangkan diri beberapa saat, Ari 
menghela napas lalu kembali berjalan menuju kelasnya di 
depan sana. 


KKK 


Saturday, 10 June 2017--- 9:51 AM. 


13 Anugerah-Bencana. 


Just say you won't let go... 


Say You Won't Let Go - James Arthur 


KKK 


Iyan memarkir mobilnya di halaman rumah Candra. Dia 
turun dari mobil sambil bersiul-siul senang. Ini malam 
minggu dan dia akan kencan berdua dengan Ari. 


Baru saja Iyan ingin memencet bel, pintu depan rumah itu 
terbuka dan sosok Ari yang sudah rapih keluar sambil 
tersenyum simpul. 


Hai Kak! sapanya riang. 


Iyan tersenyum. Baru aja aku pengen masuk, kamunya udah 
keluar. 


Bibir Ari membentuk huruf O. Itu sih aku udah denger bunyi 
mobil Kakak duluan kali. 


Iyan mengangguk mendengar itu. Oh iya Candra mana? 
Lagi galau dia, Kak. 
Hah? 


Ari terkekeh kemudian menutup pintu. Dia ngajakin Kak 
Aurell malem mingguan tapi ditolak mentah-mentah, ya 
dianya galau lah apalagi pas tau aku mau keluar sama 
Kakak, tambah galau deh. 


Iyan menggeleng-geleng sambil tertawa. Sarap emang tuh 
anak. Udah dibilangin langsung lamar aja si Aurellnya 


supaya semuanya done, eh nggak mau didengerin. 
Ari ikut tertawa. Apaan sih Kak. 


lyan tesenyum menatap wajah gadis yang tengah tertawa 
itu. Rasanya senang saat tahu gadis ini tertawa karenanya. 


Yaudah, yuk jalan. 


Ari mengangkat tangannya membentuk tanda 'Ok' lalu 
mengekori lyan dan masuk ke dalam mobil. 


Eh Kak, 
lyan yang sedang menyetir, menoleh sebentar. lya? 


Ari menopang dagunya di tangan. Masa ya Kak, Ed Sheeran 
mau konser di Indonesia. 


lyan mengangguk-ngangguk sok paham. lya, terus? 
Seketika Ari langsung menatap sinis. Peka dikit kek! 


lyan terkekeh. Kenapa emang? Mau nonton? Emang kamu 
suka Ed Sheeran? 


Ari melotot. Aku? Suka Ed Sheeran?! dia menunjuk dirinya 
sendiri, ya iyalah! Suka banget malah! Kakak kemana aja 
selama ini?! dia nyaris histeris di dalam mobil. 


Tawa lyan mengurai di dalam mobil. Histeris banget sih. 
Akunya nggak tau kamu suka Ed Sheeran, 


Ari langsung cemberut berat. 


Kemudian lyan tersenyum dan melanjutkan, soalnya aku 
Kira Kamu sukanya sama aku. 


Ari langsung menoleh ke arah lyan dengan pipi memerah. 
Dia mati-matian menahan senyum. Apaan sih udah jago 
gombal ya sekarang. 


lyan mengacak rambut Ari. Kan gombalnya ke kamu aja. 


lyadeh iyaa terserah Kakak aja, kata Ari sambil mendengus 
geli, eh tapi ini mau ke mana ya Kak? 


Nggak tau juga sih. Ke PIM aja kali ya? 
Ari mendengus. Jujur amat Kak. Aku pikir udah ada rencana, 


lyan tertawa sebentar. Ya abisnya gimana, aku udah gugup 
seharian mikirin mau malem mingguan sama kamu jadi 
nggak sempet buat rencana deh. 


Ari ikut tertawa mendengar pengakuan itu. Kemudian dia 
mengalihkan pandangannya ke jendela dan seketika dia 
melebarkan kedua matanya. 


Kak! Kak! Ke situ aja! Ari menunjuk ke jendela. 
lyan menoleh. Ke mana? 


Ari menatap lyan dengan mata berbinar. Puter balik Kak! 
Ada Fun Fair di sana! 


lyan tersenyum melihat wajah bahagia itu. Oke! Kamunya 
semangat banget sih. dia memutar balik mobil dan benar 
Saja, memang ada Fun Fair lengkap dengan Festival 
Kembang Api. 


Abisnya ya Kak, aku belum pernah ke tempat ginian. Selama 
ini mainnya kalau nggak ke Mall ya ke Ancol atau Dufan, 
nggak jauh-jauh dari situ. 


Ini pertama kalinya dong? 


Ari mengangguk. Iya abisnya ya Candra kalau diajakin ke 
tempat ginian paling nggak banget. Katanya becek lah, ini 
lah, itu lah, banyak banget alasannya. Capek aku 
dengernya. 


Iyan tertawa mendengar itu. Ya, Candra memang anti jalan- 
jalan ke tempat terbuka. Kalau sama Iyan alasannya dia 
tidak ingin direbutin cewek-cewek di tempat begini. Nggak 
worth it banget 'kan alasannya? 


Beberapa menit kemudian mobil Iyan sudah terparkir 
sempurna di tempat parkir Fun Fair itu. Ari turun dengan 
semangat disusul dengan Iyan. Namun sesaat kemudian 
bahu Ari melemas lesu. 


Kenapa? tanya Iyan. 


Kayaknya doa para jomblo terkabulkan deh Kak. Dan aku 
yakin doa Candra yang paling berpengaruh. bibir Ari 
melengkung bawah. 


Iyan kembali tertawa, kali ini lebih keras. Apaan deh kamu. 
Ari cemberut. Mendung Kaaaakkk! 


Iyan langsung mengadah, dan benar saja langit sudah 
terlihat merah. Iyan mengangkat bahu. Nggak mendung- 
mendung amat kok. Ayok masuk, keburu hujan, kita nggak 
sempet main nanti. 


Ari mengangguk, semangatnya kembali. Dia membiarkan 
Iyan menggandeng tangannya dan masuk ke dalam Fun Fair 
itu. 


Rasanya Ari akan meledak saat itu juga. Bukan karena 
marah tapi karena senang. Iyan mengajaknya memainkan 
banyak permainan. 


Seperti saat ini, mereka bermain Tembak Kaleng. 
Aku yang bakal menang! seru Ari semangat. 
lyan mengacak rambut Ari. Aku dong yang bakal menang. 


Ari menyipitkan mata. Nggak bisa! Aku yang bakal menang! 
dia menembakan lebih banyak peluru menuju kaleng- 
kaleng yang bersusun itu. 


Sedang asik-asiknya bermain, Ari tiba-tiba mengadah. 
Matanya terbelalak. Yah yah! Ujan Kak! 


lyan menyadari itu. Dia meletakkan senjata mainan itu 
kemudian menarik tangan Ari untuk kembali ke mobil yang 
sayangnya terparkir lumayan jauh dari tempat mereka saat 
ini. 


Tempat Fun Fair yang terbuka dan tidak ada tempat 
berteduh membuat semua orang jadi panik ketika hujan 
turun semakin deras di malam minggu ini. 


lyan melepas jaketnya dan memakaikannya di kepala Ari. 
Ari menoleh. Ih nanti Kakak sakit! teriaknya di tengah hujan. 


lyan mendekap bahu Ari sambil terus berlari menuju mobil. 
Nggak papa! Daripada kamu yang sakit! 


Mau tidak mau senyum Ari mengembang hingga mereka 
masuk ke dalam mobil. Iyan langsung menyalakan 
penghangat sambil menstater mobil. 


Gila ujannya deres banget! keluh Iyan. 


Ari cemberut. Udah aku bilang 'kan doa Candra itu 
berpengaruh. 


lyan mengacak rambut Ari yang basah. Langsung pulang aja 
ya, kasian kamunya kedinginan nanti sakit. 


Oke Bos! 


Sial seribu sial. Ini semua karena aksi sok heroiknya 
semalam, lyan jadi demam tinggi. Padahal hari ini ada 
ulangan sejarah dengan guru sejarah baru yang killer-nya 
naudzubillah. Dan lebih parahnya lagi, hari ini tidak ada 
siapa pun di rumah. 


Ponsel lyan yang terletak di samping bantal bergetar. lyan 
mengerang pelan, dia mengambil hpnya dan melihat nama 
Candra tertera. Dengan ogah-ogahan dia mendekatkan 
hpnya ke telinga. 


Halo? 
Weh! Cecurut! Kemana lo?! 


Salam pembuka yang sangat indah. Iyan kembali 
mendengus. Gue demam, 


Terdengar tawa menggelegar Candra. Lo bisa sakit juga 
emang? Eh mampus lo dicariin Pak Indra tadi! Gue bisa 
mencium bau-bau hukuman nggak enak. 


Ah anjir! Mampus gue! Abisnya nggak ada orang di rumah, 
gue nggak tau mau izinnya gimana njir! 


Weh bego! Terus lo anggep gue apaan? Pohon tumbang? 


Mata Iyan melotot. Anjing! Kenapa gue nggak kepikiran ke 
situ?! Argh! Sialan emang lo Cand! 


Lah? Kok gue? Itu sih derita Io ya. Hahaha dan mau tau satu 
berita lagi nggak? kata Candra sok misterius. 


lyan menaikan satu alisnya. Apaan? 
Mira juga nggak masuk tadi. 


Alis lyan berkerut. Lah bodo amat! Apa hubungannya sama 
gue? 


Candra berdecak jengkel. Kayaknya demam ngebuat otak 
pinter lo mumet deh, Yan. Ya jelas banget dong berarti kalau 
ntar lo dihukum bakal dihukum bareng dia. 


lyan menepuk dahinya. Sialan! Anjir gimana nih Cand? 
DL, Yan. 

Hah? DL? Apaan? 

Derita Lo! Hahahahaha! 

Dan sambungan telepon diputus sepihak oleh Candra. 
Anjing lo Cand! teriak lyan melempar hp ke tempat tidur. 


lyan menutup matanya. Kepalanya terasa pening. Sialan 
Candra! lyan jadi kepikiran sekarang. Hari ini memang hari 
tersialnya! 


KKK 


Sunday, 17 June 2017--- 12:22 PM. 


14 Almost. 
Right now I wish you were here with me... 


Right Now - One Direction 


KKK 


Nadi duduk dengan gelisah di bangkunya di kelas. Bel jam 
pertama baru saja berbunyi. Dan pelajaran pertama adalah 
sejarah. Kemarin ada ulangan sejarah dan Nadi tidak pergi 
ke sekolah karena mendadak dia kesusahan bernapas. 


Karena tidak ikut ulangan itulah dia jadi gelisah begini. 
Memang biasanya Nadi tidak takut pada guru. Tapi guru ini 
adalah guru baru yang super duper tripel kalau perlu Killer. 
Kalau memberi hukuman tidak tanggung-tanggung. Dalam 
hati Nadi terus berdoa agar Pak Indra, guru sejarahnya, 
tidak masuk hari ini. Namun saat melihat rambut klimis Pak 
Indra dari jendela, sia-sia sudah doa yang Nadi panjatkan. 


Nadi melemaskan bahunya, hari ini akan menjadi neraka 
untuknya. 


Selamat pagi anak-anak! sapa Pak Indra saat masuk ke 
dalam kelas. 


Pagi Paaakk! 


Pak Indra meletakan buku cetak sejarah yang super tebal ke 
atas mejanya dengan sedikit membanting, menciptakan 
atmosfer mencekam di dalam kelas. Nadi menggigit bibir. Ini 
tidak akan bagus. 


Seperti yang kalian tau, kemarin Bapak mengadakan 
ulangan, nilai kalian cukup memuaskan. Sayangnya ada dua 


orang yang berani sekali tidak ikut ulangan Bapak. suara 
mengintimidasi itu membuat Nadi bergidik. 


Tapi tunggu ... dua orang? Ah, syukur deh seenggaknya gue 
nggak dihukum sendirian. Nadi menghela napas lega. 


Nadia Azmira panggil Pak Indra. 


Badan Nadi spontan duduk tegak, matanya menatap ke 
arah Pak Indra yang sedang melihat absen. 


dan Abiyan Megara. 

Bulu kuduk Nadi meremang mendengar itu. Dia tidak salah 
dengar 'kan? lyan juga tidak ikut ulangan? Nadi menggigit 
bibir menahan senyum. Senang karena berarti dia akan 
dihukum bersama lyan. 


Pak Indra mengangkat wajahnya memandang lyan. Kamu 
Abiyan, kamu ketua kelas harusnya memberi contoh kepada 
teman-temanmu! Kenapa tidak masuk kemarin? 


lyan melirik sekelilingnya. Semua mata memandangnya. 
Saya sedang sakit, Pak. 


Lalu kenapa tidak ada surat atau izin apa pun? 


lyan tergagap. Di rumah saya nggak ada orang, Pak. Orang 
tua saya sedang ke luar kota. 


Kamu pikir itu alasan?! Pak Indra menghela napas, Nadia 
Azmira, kamu kenapa tidak masuk kemarin? 


Nadi menarik napas. Saya juga sakit, Pak. 


Lalu apa? Tidak ada orang juga di rumahmu?! 


Nadi meringis mendengar itu. Namun dia hanya diam tidak 
menjawab bentakan Pak Indra. 


Kalian berdua tau 'kan nilai ulangan sangat mempengaruhi 
nilai-nilai kalian yang lain? 


lya Pak. 


Pak Indra menggeleng-geleng. Abiyan Megara dan Nadia 
Azmira, kalian berdua saya beri hukuman kelompok. 
Rangkum semua sisa Bab yang belum kita pelajari, jilid, dan 
saya tunggu di meja saya satu bulan lagi. 


lyan dan Nadi melotot mendengar itu. Sisa Bab yang belum 
dipelajari? Mereka bahkan baru belajar 4 dari 10 Bab! Itu 
artinya ada 6 Bab yang harus dirangkum! Dan lagi, kalian 
tahu sendiri 'kan bagaimana tebalnya buku sejarah? 


Pak Indra melotot. Kenapa diam? Tidak setuju? Atau mau 
ditambah? 


Nggak usah, Pak! jawab Nadi dan Iyan bersamaan. 


Nadi melirik Iyan yang sama nelangsanya dengan dirinya. 
Ah, mungkin tidak sepenuhnya untuk Nadi karena dia 
sedikit senang dengan hukuman ini. Satu bulan bersama 
Iyan? Hm, tidak buruk. 


Baiklah, sekarang buka essay halaman 243, kerjakan dan 
harap selesaikan hari ini juga! 


Seketika semua murid langsung mengeluh mendengar itu. 
Yan! Iyan! 


Nadi menyusul Iyan yang keluar kelas dengan terburu-buru 
dan seolah tidak mendengar pamggilannya. 


lyan! Nadi menangkap pergelangan tangan lyan yang 
langsung disentak oleh lyan. 


Apaan sih?! lyan menggeram, kalau lo mau gangguin gue, 
lain kali aja deh! Gue capek! 


Nadi mendengus. Gue cuma mau ngomongin tugas 
kelompok itu, lebih cepat lebih baik supaya cepet selesai 
juga tugasnya. 


Iyan memandang Nadi sinis. Oke, gue ke rumah lo jam 3, 
udah 'kan? 


Wait what?! Kenapa harus rumah gue?! Nadi nyaris menjerit 
saat mengucapkan itu. 


Iyan mengernyit tidak suka. Nggak usah lebay. Just take it or 
leave it! 


Nadi sedikit tercengang. Tidak menyangka Iyan se-bossy ini. 
Fine! Jam 3 gue tunggu! 


Nadi langsung meninggalkan Iyan begitu saja. Sialan! 
Kenapa harus rumahnya sih? Memangnya tidak ada tempat 
lain apa? Mereka 'kan bisa ke kafe atau setidaknya ke 
taman. Nadi mendesah pasrah. Dia sudah terlanjur meng- 
iya, dan tidak mungkin dia pergi memohon pada Iyan. Tidak, 
Nadi tidak akan pernah memohon pada siapa pun. 


Iyan memarkir mobilnya di depan sebuah rumah mewah 
super mewah. Iyan mengernyit. Si Mira salah kasih alamat 
kali ya? 


Iyan menggeleng, ah lebih baik dia turun dan mengecek 
apa rumah ini benar rumahnya atau bukan. 


lyan memencet bel rumah mewah ini. Tidak lama kemudian 
pintu di buka oleh seorang wanita paruh baya yang terkejut 
melihat lyan di depan pintu. 


Permisi, benar ini rumahnya Nadia Azmira? tanya lyan 
sambil tersenyum. 


Wanita paruh baya itu mengerjap. Iya Den, ada apa ya? 


Mendengar kata 'Den' yang terlontar lyan jadi tahu kalau 
wanita ini adalah ART. Iyan kembali tersenyum. Saya teman 
sekelasnya, Bik. Mau kerja kelompok. 


Wajah terkejut wanita itu membuat lyan mengernyit. Aneh. 


Wah, temennya Nona Muda toh, mari Den masuk, langsung 
ke kamarnya Nona Muda di lantai dua saja ya Den, pintu 
warna cokelat tua. pintu dibuka selebar mungkin oleh 
wanita itu. 


lyan hanya mengangguk bingung sambil melangkah masuk, 
menuju ke lantai dua dan berhenti di depan pintu berwarna 
cokelat tua. Iyan memandang sekeliling, dia mengernyit. 
Biasanya 'kan di rumah-rumah besar pasti banyak foto 
bertebaran. Tapi di rumah ini, satu pun tidak ada. 


Iyan menggeleng, tidak penting juga memikirkan itu, lalu 
dia mengetuk pintu beberapa kali hingga akhirnya Nadi 
menyahut. 


Kenapa lagi sih Bik?! Nadi udah bilang Nadi nggak mau 
diganggu dulu! 


Iyan mengernyit. Nadi? Jadi di rumah dia dipanggil Nadi? 
Kok sama kayak Aurell ya? 


Iyan mengenyahkan pikiran-pikiran yang berseliweran di 
kepalanya. Ini gue, Iyan. 


BRUK! 


Iyan meringis mendengar suara jatuh itu. Terdengar sangat 
sakit. Lalu pintu terbuka tiba-tiba. 


God! Gue lupa kalau lo mau datang kerja kelompok! kata 
Nadi langsung saat membuka pintu. 


Iyan menatap datar. Gue baru tau di antara semua 
keburukan lo ternyata lo pikun juga. 


Nadi spontan mencibir. Masuk, Yan. Kerja kelompoknya di 
balkon aja. Lo tunggu aja dulu di sini, gue rapihin balkon 
dulu. Nadi langsung berlalu menuju balkon bahkan 
walaupun Iyan belum mengangguk. 


Iyan berdecak dan masuk ke dalam kamar Nadi. Lagi-lagi dia 
tidak menemukan foto terpajang di manapun. Iyan 
berkeliling ruangan itu. Kamar Nadi rapih, hanya ada tempat 
tidur, lemari, rak buku, meja belajar, dan kamar mandi. 


Iyan mendekat ke arah meja belajar Nadi yang rapih. 
Matanya menangkap benda kecil berbentuk hati di meja 
belajar itu. Sebuah bingkai. Cukup kecil, bahkan lebih kecil 
dari telapak tangan Iyan. Iyan mendekat melihat foto di 
dalam bingkai itu. Foto seorang gadis dengan tubuh penuh 
selang dan keningnya sedang di cium sepertinya oleh 
Ayahnya. 


Itu Mira? 


Kening Iyan mengernyit dalam, fotonya agak kusam. 
Tangannya bergerak untuk mengambil bingkai itu. Tepat 


beberapa senti sebelum tangannya menyentuh bingkai itu, 
tiba-tiba ada tangan yang mengambilnya. 


lyan menoleh dan mendapati Nadi yang terengah-engah, 
tangannya menggenggam erat bingkai itu di belakang 
tubuhnya. 


Nadi menatap mata lyan sambil berusaha mengatur 
napasnya yang tersendat. Jantungnya berdetak cepat. 
Bahkan terlalu cepat hingga terasa sangat nyeri. Sebelah 
tangannya spontan memegang pinggiran meja belajar 
Karena tubuhnya yang seketika terasa lemas. 


lyan semakin mengernyit. Dalam posisi sedekat ini dia 
melihat jelas ketakutan di mata biru Nadi. Juga wajahnya 
yang berubah pucat. 


Lo... oke? tanya Iyan. 


Nadi menggertakan giginya. Dadanya terasa sangat nyeri. 
Gue oke, katanya terengah, lo lo ke balkon aja, gue ambil 
minum sama cemilan dulu. 


Iyan menatap wajah Nadi tidak yakin. Kenapa gadis itu 
terengah-engah? Namun Iyan hanya mengangkat bahu dan 
langsung meninggalkan Nadi menuju balkon. 


Tangan Nadi yang memegang pinggir meja belajar langsung 
terlepas dan naik untuk meremas dadanya. Nyerinya 
menyiksa. Nadi sudah tidak bisa bernapas lewat hidung, dia 
bernapas putus-putus lewat mulut. 


Dengan sisa kekuatannya Nadi berjalan menuju laci kecil di 
samping tempat tidurnya, dia mengacak-ngacak isi laci itu 
dan menemukan botol kecil berisi kapsul. 


Di balkon, Iyan mengernyit mendengar keributan di dalam 
Kamar Nadi. Namun sekali lagi dia mengangkat bahu, 
lagipula itu bukan urusannya. 


Susah payah Nadi menuruni tangga, dia langsung menuju 
dapur, tangannya menggapai gelas dan mengisinya dengan 
air, namun sebelum gelas itu sampai ke mulutnya rasa nyeri 
itu kembali menyerang dadanya, membuatnya melepaskan 
gelas itu hingga jatuh dan pecah. 


Astagfirullah! Nona Muda! 


Nadi menoleh, matanya basah oleh air mata. Bik Sum... 
lirihnya. 


Bik Sum menghampiri Nadi dengan panik, sambil 
menggumamkan istighfar dia membantu Nadi meminum 
obatnya. Nadi memegang pinggiran tempat cuci piring 
kemudian tubuhnya merosot dan terduduk. 


Nona? Nona Muda nggak papa? Saya antar ke kamar? 


Nadi menggeleng, mengatur napasnya yang sudah kembali. 
Makasih Bik, tolong bawain cemilan sama minum ke kamar 
Nadi ya, Bik. 


Nadi bangkit, menghapus air matanya, dan kembali menuju 
kamarnya. 


Di balkon dia menghampiri lyan yang sudah mulai mengetik 
di laptopnya. 


Lama banget lo. kata lyan tanpa meliriknya. 


Nadi menunduk dan tersenyum sekilas. Ada urusan tadi, 
nanti cemilan dibawain sama Bik Sum. 


lyan mengangguk. Ini gue lagi rangkum Bab 5, lo rangkum 
Bab 6, nanti tinggal digabung aja. 


Oke. kata Nadi sambil mengeluarkan laptop, lalu dia mulai 
mengetik. 


Dan mereka mengerjakan tugas itu dalam diam. 


KKK 
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lyan berbaring santai di sofa sambil menonton TV di kamar 
Candra, tangannya sesekali mengambil keripik dari dalam 
toples. 


Pintu terbuka dan Candra masuk sambil membawa dua 
kaleng minuman soda. Dia berdecak melihat posisi santai 
lyan. 


Gue heran, sebenernya ini kamar siapa sih? Kamar lo atau 
kamar gue? 


lyan menoleh. Kamar lo, jelas. Tapi kadang berpindah 
kepemilikan jadi milik gue. dia melempar keripik ke arah 
Candra. 


Serah lo deh. kata Candra datar, dia memungut keripik yang 
dilempar lyan tadi dan melemparnya balik, setelah itu dia 
duduk di sing/e sofa tepat di depan TV. 


Lama mereka terdiam sambil menonton TV yang 
menampilkan sebuah pertandingan basket yang terlihat 
sangat seru. 


Eh, Yan, lo 'kan udah seminggu nih kerja kelompok bareng si 
Mira. Gimana? tanya Candra tiba-tiba. 


Gimana apanya? tanya lyan balik dengan fokus tetap ke 
arah TV. 


Ya gimana gitu, dia pasti banyak tingkah 'kan? Nggak perlu 
diraguin lagi itu. 


lyan menoleh. Hm, nggak juga tuh. Gue juga nggak terlalu 
merhatiin sih. Tapi dia kalau lagi kerja kelompok bareng gue 
kayak biasa-biasa aja gitu. Fokus-fokus aja kok. 


Candra mendengus. Ya palingan dia cuma acting supaya lo 
nganggep dia beda. Jelas banget alibinya. 


lyan mengangguk sok paham, lalu dia mengernyit. Kenapa 
lo benci banget sama Mira, Cand? 


Candra menatap lyan seolah berkata /o-serius-nanya-gitu? 
Bukannya udah jelas banget? 


Iyan mengangkat bahu. Nggak tuh, lo kayak nggak ada 
alesan benci dia. Just ... you hate her. That's all. 


Gue benci orang munafik, Yan. 

Dan Mira munafik? 

Jelas. 

Iyan kembali mengernyit. Dari sisi mana dia munafik? 


Dari banyak sisi. Dia suka ngebully seolah dia yang paling 
bener. Dia suka merlakuin orang lain seolah dia ratu dan 
yang lain budak. Banyak banget, Yan, Candra mengernyit 
tidak suka, lagian ngapain juga lo nanyain itu sih? Nggak 
penting juga. 


Iyan kembali mengangkat bahu. Gue cuma ngerasa 
seminggu ini dia punya sisi lain yang nggak tersentuh, 
Cand. 


Candra memutar bola matanya. Udah gue bilang itu cuma 
alibi buat narik perhatian lo, Yan. Don't be very innocent like 
that, you're not fool. 


Mungkin. kata lyan sambil menarik napas panjang. 


Ngomong-ngomong, Ari tau lo dihukum bareng Mira? tanya 
Candra. 


lyan menggeleng sebagai jawaban. 
Kenapa? 

Gue cuma nggak mau Ari khawatir. 
Lebay banget lo. kekeh Candra. 


lyan kembali melempar Candra dengan keripik. Suka-suka 
gue lah! 


Lalu mereka tertawa bersama. 


Nadi berguling-guling tidak jelas di tempat tidurnya. Hari 
minggu yang cerah sama sekali tidak membangkitkan 
semangatnya untuk melakukan apa pun. Apalagi Bundanya 
sedang ada di rumah, rasanya malas sekali bahkan untuk 
sekedar pergi ke dapur. 


Lama dengan posisi tidak jelas di tempat tidur, akhirnya 
getaran hpnya yang membuat gadis dengan mata indah itu 
bangkit dan duduk. 


Hm? lyan? gumam Nadi saat melihat sebuah LINE masuk 
dari lyan. 


Abiyan M : jm 3 gue ke rmh Io. Lnjt rangkum bab 7 sm 8. 


Nadi melotot. Oh, tidak, jangan rumahnya apalagi sedang 
ada Bundanya di rumah. 


Azmira Nadia: no! Untuk sekarang jangan rumah gue. 
Abiyan M : Jah knp? Kmrin2 jg biasa2 aja. 


Azmira Nadia : pokoknya hari ini jangan rumah gue. Ke 
mana kek, rumah lo aja gimana? 


Abiyan M : emgnya lo tau rmh gue? 
Nadi mendengus membaca itu. 


Azmira Nadia : jangan panggil gue Mira kalau gue nggak 
tau rumah Io. 


Abiyan M : whtevr. Gue tnggu jm 3. 


Nadi hanya membaca dan tidak membalas pesan terakhir 
Iyan. Beginilah Iyan. Dia hanya mengirimi Nadi pesan yang 
bersangkutan dengan tugas terkutuk itu. Dan yang lebih 
menjengkelkan, pesannya selalu singkat-singkat, seolah jika 
dia menggunakan banyak huruf akan ada banyak uang 
yang harus dikeluarkan. 


Nadi kembali mendengus. Liat aja, Yan. Gue bakal buat 
hubungan lo sama si cewek sok polos itu hancur! 


Nadi melirik jam, masih pukul 1 siang. Karena bingung harus 
melakukan apa, Nadi memutuskan untuk tidur. Yah, minggu 
yang tenang untuk tidur siang. 


Nadi menatap rumah di depannya dari dalam mobil. Tidak 
sebesar rumahnya memang. Tapi rumah ini terlihat sangat 
nyaman dengan taman kecil di depan rumah. 


Nadi mengambil tasnya dan keluar dari mobil, dia mengetuk 
pintu beberapa kali hingga akhirnya pintu dibuka oleh 
seorang wanita cantik yang wajahnya mirip dengan lyan. 
Kini Nadi tahu darimana wajah tampan lyan berasal. 


Sore Tante, lyan ada? tanya Nadi, berusaha tersenyum 
ramah. 


Wanita itu tersenyum. Ada-ada. Ayo masuk dulu, nak. Tante 
panggilin lyan. 


Nadi kembali tersenyum dan mengikuti wanita itu ke ruang 
tamu. 


Duduk dulu ya wanita itu mengangkat alisnya bertanya. 
Mira, Tante. 


Ah, Mira. Panggil aja Tante Rina ya, kalau gitu Tante 
panggilin dulu si Iyan. kata Rina. 


Nadi mengangguk lalu Rina meninggalkan Nadi sendiri di 
ruang tamu. Nadi memandang sekitarnya. Banyak sekali 
foto yang terpajang di dinding. Jujur Nadi iri, dia juga ingin 
rumahnya terlihat senyaman ini. 


Nadi berdiri dan menghampiri meja yang penuh dengan foto 
Iyan. Iyan anak satu-satunya, jadi jelas saja kalau fotonya 
mendominasi. Nadi menatap satu per satu foto-foto itu. Dia 
tersenyum tanpa sadar. 


Iyan lagi mandi. Tunggu ya, Mira, tante ambilin minum dulu. 


Nadi berbalik cepat, dia melihat Rina berdiri di ujung 
tangga. Nadi hanya mengangguk dan Rina langsung 
menuju dapur. Nadi menghela napas, dia kembali duduk di 


sofa dan tidak lama kemudian Rina datang sambil 
membawa dua gelas jus jeruk dan beberapa cemilan. 


Baru kali ini ada temen cewek lyan dateng ke rumah. kata 
Rina sambil duduk di samping Nadi. 


Nadi terkejut. Iya Tante? 


Rina mengangguk. Iya, kalau ke rumah selalu bareng 
temen-temen cowoknya. Tante seneng akhirnya ada juga 
temen ceweknya yang ke rumah. 


Nadi tersenyum senang mendengar itu. 
Nggak usah ngomong macem-macem, Ma. Dia ge-er nanti. 


Dan suara bernada datar itu membuat senyum Nadi 
langsung lenyap dan digantikan dengan dengusan kesal. 


Iyan mendekat sambil membawa laptop. Dia juga ke sini 
buat ngerjain tugas. Nggak usah kesenengan sama dia, Ma. 
Iyan juga udah ada pacar. 


Nadi kembali mendengus. 


Rina terkekeh. Kenapa sih kamu. Mama 'kan cuma seneng. 
Lagipula percuma punya pacar kalau pacarnya nggak 
pernah ke sini. 


Iyan cemberut menatap Rina. Ma, udah deh, Iyan mau 
ngerjain tugas dulu sama Mira. 


Rina bangkit dan mengelus rambut Nadi sekilas. Tante ke 
belakang dulu ya, Mira. 


Nadi tersenyum. Iya Tante. 


Setelah Rina pergi, Nadi mengeluarkan laptop dan buku 
sejarah. Dia langsung membuka aplikasi Microsoft Word dan 
bahunya melemas menyadari bahwa sepertinya jari-jarinya 
akan kebas karena kebanyakan mengetik. 


Nadi melirik lyan, cowok itu sudah serius dengan buku 
sejarahnya. Nadi menghela napas panjang lalu mulai 
membuka buku sejarahnya. Waktu yang mereka miliki 
tinggal 2 minggu lebih dan masih banyak sekali yang harus 
dirangkum. Tugas ini benar-benar membuat gila. 


Lama sekali Nadi berkutat dengan laptop dan buku 
sejarahnya, hingga dia memutuskan untuk istirahat sejenak. 
Nadi mengambil hpnya dan mengernyit melihat spam yang 
dilakukan Dea. 


Karena penasaran, Nadi membalas pesan Dea. 
Azmira Nadia: kenapa? 
Tidak sampai satu menit, pesan dari Dea langsung masuk. 


Deaaa : akhirnya lo bales juga. Gue ada berita penting. 
Tentang Ari sama Iyan. 


Nadi melirik Iyan yang masih fokus dengan laptopnya. 
Azmira Nadia: apaan? 


Deaaa : /o tau kan adek gue sekelas sama Ari itu? Nah 
mereka ada grup kelas terus tadi gue megang hp adek gue 
dan gue baca percakapan mereka di grup. Mereka 
ngomongin lyan sama Ari, pada nanyain kenapa Ari nggak 
keluar sama lyan padahal ini hari minggu. Terus si Ari bilang 
kata lyan dia hari ini ada acara keluarga. 


Nadi mengernyit. Kurang mengerti. 


Azmira Nadia: terus apa pentingnya? 


Deaaa : jelas penting Mirrr, berarti si Ari nggak tau Io kerja 
kelompok berdua sama Iyan. Lo bisa manfaatin ini Mir! 


Seketika senyum sinis tipis tercetak di bibir Nadi. Dia 
kembali melirik Iyan yang tetap fokus. 


Azmira Nadia : tumben otak lo jalan. Oke deh gue udah 
ada rencana. 


Diam-diam Nadi membuka kamera. Dia memotret Iyan yang 
masih fokus dengan laptopnya. Lalu Nadi membuka 
Instagram, dia memasukan foto tadi di SnapGram-nya tanpa 
memberikan caption apa pun. Memberi kesan ambigu. 


Walaupun Nadi tidak saling follow dengan Ari, Nadi yakin Ari 
akan melihat foto itu. Dan dengan begitu hubungannya 
dengan Iyan akan hancur perlahan-lahan. 


Nadi tersenyum licik, dia menyimpan hpnya dan kembali 
berkutat dengan buku dan laptopnya dengan perasaan 
senang. 


Iyan duduk berdua dengan Ari di kantin sekolah yang ramai. 
Sedari tadi Ari hanya diam dan fokus pada makanannya 
membuat Iyan bingung. Biasanya Ari akan menceritakan 
apa saja, asal mereka tidak diam seperti ini. 


Kamu kenapa sih? tanya Iyan. 


Ari menoleh sebentar lalu kembali fokus pada makanannya. 
Kenapa apanya? 


Iyan mengernyit. Ini bukan Ari-nya. Kamu marah? Aku salah 
apa? 


Ari menghela napas dan meletekan sendoknya di piring 
yang hampir kosong. Aku? Marah? Kak, ada hak apa aku 
sampe aku harus marah sama Kakak? 


lyan terkejut mendengar itu. Kenapa sih? Kamu pacar aku, 
jelas kamu ada hak. 


Ari menatap lyan. Kak, kalau aku memang pacar Kakak 
kenapa Kakak harus bohong sama aku? 


Bohong apaan sih? lyan semakin tidak mengerti. 


Ari mendengus. Minggu kemarin, Kakak bilang ada acara 
keluarga. Yakin ada acara keluarga beneran? 


Ari mengeluarkan hpnya dan menyerahkannya pada lyan. 
Mata lyan seketika melotot melihat screen capture dari 
SnapGram Mira yang memperlihatkan dirinya. 


lyan menyerahnya kembali hp Ari. Aku bisa jelasin. 


Ari mengantongi hpnya. Jelasin apa lagi Kak? Kakak tau aku 
nggak suka dibohongin. Ini bahkan belum sebulan kita 
pacaran dan Kakak udah bohong sama aku. 


lyan menatap wajah Ari. Plis, aku bisa jelasin. Kamu jangan 
marah dulu. 


Ari tersenyum. Aku nggak marah, Kak. Aku cuma kecewa 
Sama Kakak. dia langsung berdiri dan meninggalkan lyan 
yang terdiam di tempatnya. 


lyan mengacak rambutnya frustasi. 


Mira sialan! 
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Mira! 


Nadi yang tengah berjalan sendiri di koridor berbalik saat 
mendengar panggilan itu. Suaranya familiar, Nadi tahu 
siapa itu. lyan. 


Alis Nadi terangkat sebelah. Bukan karena bingung, lebih 
tepatnya karena dia sudah tahu ini akan terjadi cepat atau 
lambat. 


Kenapa? tanya Nadi dengan tampang polos. 


Wajah geram lyan membuat Nadi tersenyum dalam hati, 
Karena itu artinya apa yang dia rencakan telah berhasil. 


Lo emang licik ya ternyata! kata lyan tepat di depan wajah 
Nadi. 


Nadi terkekeh pelan. Lah? Lo baru tau? Kemana aja selama 
ini, Yan? Makanya sekali-sekali guenya diperhatiin dong. 


Nggak tau malu ya lo? Ngapain lo pake foto gue segala 
kemarin? Pake acara masukin di SnapGram segala. lyan 
mendesis. 


Nadi menatap sekeliling, banyak yang memperhatikan 
mereka. Tapi, jangan panggil dia Nadia Azmira kalau 


nyalinya menciut. 


lyan, gue ini selalu update di sosial media, nggak salah 
dong kalo gue buat SnapGram? Coba, letak kesalahan gue 
di mana? Nadi tersenyum picik. 


lyan mengacak rambutnya. Gara-gara lo Ari jadi marah 
sama gue! Dia pikir gue udah bohongin dia karna nggak 
bilang-bilang kalau gue kerja kelompok sama lo! 


Nadi tertawa. Benar-benar tertawa. Terus masalahnya sama 
gue apa? Mana gue tau kalau lo bohongin cewek sok polos 
itu. Ya berarti ini salah lo, jangan bawa-bawa gue. 


Jangan sebut Ari kayak gitu! lyan menggeram. 


Suka-suka gue dong, mulut gue ini, Nadi menggeleng kecil 
sambil terkekeh, udah deh, buang-buang waktu gue aja, gue 
duluan, mau pergi bareng temen-temen gue. Dadaaahh! 
Nadi melambai kecil, meninggalkan lyan masih dengan tawa 
kecilnya. 


Tawa kecil penuh kemenangan. 


Nadi menekuk wajahnya sambil menatap Cita dan Aurell 
yang sedang asik membuat kamarnya berantakan. Pulang 
sekolah, mereka berkumpul di rumah Nadi. Berhubung hari 
ini Nadi tidak ada jadwal kerja kelompok dengan lyan. 


Weh! Itu lemari gue jangan diberantakin! Nadi berteriak 
kesal pada Cita yang asik membuka baju Nadi satu per satu. 


Aurell yang sibuk guling-guling di kasur sontak duduk dan 
terkekeh. Biarin aja sih, Nad. Cita tuh emang gila sama 
fashion, untung baru dia bongkar, ntar kalau dia suka pasti 
bakal dia ambil. 


Nadi melotot. Bagi Nadi baju adalah penunjang nomor satu, 
jadi dia sangat menyayangi semua bajunya. Belum lagi 
harga baju-baju Nadi tidak ada yang di bawah satu juta. 


Wah! Cita memekik. 


Nadi semakin melotot, dia berdiri dan menghampiri Cita. 
Belum sempat melihat apa yang membuat Cita memekik, 
tiba-tiba Cita berbalik dengan tampang memelasnya. Di 
tangannya ada sebuah dress berwarna biru pastel. 


Nadi menyipitkan matanya, mencoba menatap tajam Cita. 
Namun Cita membalas tatapan Nadi dengan puppy eyes 
andalannya. Di belakang mereka, Aurell terkekeh melihat 
kedua sahabatnya yang saling menatap dengan ekspresi 
yang berbeda. 


Cit... Nadi mendesis pelan. 


Seketika bibir Cita melengkung ke bawah. Nadi cantik... 
bujuknya. 


Nadi menggeleng masih dengan tatapan tajamnya. No. 


Mata Cita mulai berkaca-kaca, bibirnya semakin 
melengkung ke bawah. Please? 


Beberapa detik setelahnya mereka masih saling menatap. 
Hingga akhirnya Nadi menghela napas dan mengangguk 
pasrah. 


YEAAHH!! Cita langsung terlonjak senang. 


Aurell tertawa geli melihat binar bahagia Cita serta wajah 
masam Nadi. Nadi mendengus kesal, namun tak urung 
beberapa saat kemudian dia ikut terkekeh. Tidak 


menyangka sikap kerasnya bisa diluluhkan hanya dengan 
tampang memelas Cita. 


Cita berhenti melompat. Eh ke rumah gue yuk. 


Aurell mengangkat satu alis. Bukannya lo mau keluar 
bareng Andra ya? 


Cita memeluk dress yang berhasil dia dapatkan itu. Hm, 
tadinya sih gitu. Tapi dia mau main basket sama lyan dan 
Candra, mungkin selesai basket dia bakal singgah ke rumah 
gue. 


Nadi dan Aurell mengangguk-ngangguk saja mendengar itu. 
Mau 'kan? Rumah gue? tanya Cita lagi. 
Ayok. kata Nadi. 


Aurell menimpali dengan anggukan, dan Cita kembali 
terlonjak senang. 


Assalamu'alaikum Ibuuuuu, Cita yang cantik pulaaanggg! 
Cita berteriak memasuki pintu rumahnya. 


Nadi memperhatikan. Rumah Cita tidak jauh beda dari 
rumah lyan. Tidak terlalu besar tapi terasa sangat nyaman. 
Sekali lagi Nadi merasa iri. 


Nadi dan Aurell mengekori Cita menuju ruang keluarga. Ibu 
dan Ayah Cita ada di sana. Nadi tersenyum ramah pada 
pasangan setengah baya itu. 


Wah temen baru kamu, Cit? tanya Oliv Ibu Cita sambil 
menatap Nadi. 


Cita mengangguk antusias. lya Bu! Namanya Nadi. 


Bima Ayah Cita ikut mengangguk bersama istrinya. 
Ah, Nak Nadi, cantik sekali kamu. puji Bima. 

Nadi tersenyum kikuk. Makasih Om 

Panggil Ayah dan Ibu aja. potong Bima. 


Sekali lagi Nadi mengangguk kikuk. Rasanya jantungnya 
mulai berdebar saat mendengar kata 'Ayah' itu. 


Ayok, duduk Nadi, Aurell. kata Oliv sambil berdiri 
mempersilahkan. 


Nadi dan Aurell duduk berdampingan di hadapan Bima, Oliv 
serta Cita. 


Beberapa saat kemudian mereka sudah terhanyut dalam 
obrolan yang menyenangkan. Meskipun agak canggung di 
awal, akhirnya Nadi bisa menyesuaikan diri dengan keluarga 
Cita yang memang easy going. 


Eh, Cita udah denger berita terbaru belum? kata Oliv tiba- 
tiba mengubah topik. 


Cita menatap wajah Ibunya. Belum, emangnya kenapa Bu? 


Bola mata Oliv melebar penuh semangat. Song Joong Ki 
bakal nikah sama Song Hye Kyo! 


APAAAAHHHHH????!!!!! respon histeris Cita membuat Nadi 
mengernyit bingung. Siapa itu Song Joong Ki? 


Buset suara Anakku tersayang. kata Bima sambil mengusap 
telinga. 


Cita menggeleng-geleng tidak percaya. Ibu lagi ngerjain aku 
'kan? Nggak mungkin Joong Ki Oppa hianatin aku Buuuu! 


kata Cita mendramatisir. 


Oliv mendengus. Emang kamu siapanya Song Joong Ki? Tapi 
ya Ibu emang nge-ship mereka semenjak nonton DoTS. 


Cita menatap nanar Ibunya. Ibu, jadi Ibu juga hianatin aku 
gitu? Ibu lebih milih Hye Kyo Unnie daripada aku? 


Ya iyalah, wong Hye Kyo cantik banget. 
IBU IH! 


Oliv terkikik geli melihat pelototan ganas Cita untuknya. 
Aurell dan Nadi ikut terkekeh melihat pertengkaran aneh Ibu 
dan Anak itu. Bahkan walaupun Nadi tidak tahu siapa Song 
Joong Ki yang dipertengkarkan Cita dan Ibunya. 


Bima merangkul bahu Cita sambil tersenyum. Tenang aja 
Sayangnya Ayah, walaupun si Jungki-Jungki 


Joong Ki, Ayah! 


lya Joong Ki atau apalah itu nggak sayang kamu, bahkan 
nggak kenal kamu, Ayah akan selalu sayang sama kamu. 
Bima tersenyum penuh kasih sayang pada Cita. 


Oliv dan Aurell ikut tersenyum haru. Namun berbeda 
dengan Nadi. Senyumnya tiba-tiba luntur saat mengingat 
kenangannya bersama sang Ayah dulu. 


Ayah sayaaang banget sama Nadi. Jadi jangan sakit lagi ya, 
Sayangnya Ayah? kata Tian mengelus rambut Nadi. 


Nadi kecil menatap sedih mata Ayahnya. Tapi Yah, Bunda 
nggak sayang sama Nadi. 


Tian tersenyum. Siapa bilang Bunda nggak sayang Nadi? 
Bunda sayang kok, tapi Bunda nggak tau gimana 


nunjukinnya ke Nadi. 

Mata Nadi kecil berbinar senang. Bener Yah? 
lya Sayangnya Ayah. 

Nad! Nadi! 


Nadi terlonjak kaget. Semua orang memandangnya, tiba- 
tiba saja matanya terasa panas. 


Aurell memegang bahu Nadi. Nad? Lo nggak papa? 


Nadi menggeleng sambil menunduk, berusaha 
menyembunyikan wajah sedihnya. Nadi Nadi keluar dulu ya, 
mau cari udara segar. Nadi langsung berdiri dan 
meninggalkan semua orang yang memandangnya prihatin. 


Nadi berhenti di teras. Dia bersandar di salah satu pilar di 
teras itu. Tangannya terangkat untuk mengucek matanya 
yang terasa basah. 


Nadi. 


Nadi berbalik saat mendengar suara itu. Oliv berdiri di 
belakangnya sambil tersenyum, kemudian melangkah ke 
samping Nadi. 


Kenapa Bu? tanya Nadi berusaha tersenyum. 


Oliv memegang bahu Nadi yang notabene-nya lebih tinggi 
darinya. Cita udah pernah cerita sama Ibu tentang Ayahmu 
yang udah nggak ada. 


Air muka Nadi berubah mendengar itu. 


Tapi nggak papa, masih banyak yang sayang kamu, Nadi. 
Kamu bisa anggap Ayah Cita sebagai Ayah kamu juga. Oliv 


menatap Nadi lurus di mata. 


Nadi terenyuh. Bibirnya terangkat untuk membentuk 
senyuman. Matanya kembali terasa panas namun dia 
menahannya. 


Boleh Ibu peluk kamu? tanya Oliv. 


Nadi mengangguk lalu tubuhnya dipeluk oleh Ibunda Cita 
tersebut. Nadi meletakkan dagunya di bahu Oliv. Matanya 
terasa makin panas. Pelukan seorang Ibu. Nasehat seorang 
Ibu. Sudah lama Nadi membayangkan hal-hal seperti ini. 


Perlahan, setetes air mata jatuh ke pundak Oliv. Disusul 
tetesan air mata berikutnya, berikutnya, hingga akhirnya 
Nadi terisak di bahu wanita setengah baya itu. 


Oliv mengelus pundak Nadi, berharap itu akan membantu 
menenangkannya. 


Tanpa mereka sadari sedari tadi lyan dan Andra menatap 
mereka dari dalam mobil yang berhenti di gerbang. lyan 
yang tujuan awalnya hanya mengantar Andra ke rumah 
pacarnya malah melihat semua itu. 


Dalam hati lyan terus bertanya. Siapa sebenarnya Nadia 
Azmira ini? 


KKK 


Saturday, 8 July 2017--- 8:14 AM. 


17 Hidupnya berbeda. 


But if | let you go, I will never know what my life will be... 


If | Let You Go - Westlife 
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Hari minggu yang cerah membuat siapa pun merasa 
senang. Masing-masing sibuk dengan berbagai macam 
kegiatan, mulai dari kegiatan yang dilakukan sendiri hingga 
beramai-ramai. 


Sayangnya tidak seperti itu bagi Nadi. Dia justru sedang 
duduk termenung di samping makam Ayah angkatnya. 
Tangannya sedari tadi mengelus-ngelus nisan sang Ayah. 


Banyak sekali pertanyaan-pertanyaan yang ingin dia 
keluarkan tapi dia tidak tahu ingin menanyakannya pada 
siapa. Dulu ada sang Ayah yang siap menjawab dan 
memberikannya pengertian. Sekarang, Nadi benar-benar 
telah kehilangan arah sejak Ayahnya meninggal dunia 2 
tahun lalu. 


Ayah ... lagi ngapain di sana? Nadi terkekeh pelan, pasti 
seneng ya, Yah? 


Hening menjawab pertanyaan gadis itu. 


Nadi selalu pengen ikut Ayah ke surga, Yah. Tapi Nadi juga 
selalu inget kata-kata Ayah tentang bahagia dulu di dunia 
lalu di akhirat. Nadi menghapus setetes air matanya yang 
jatuh. 


Tapi kenapa dunia ini berat banget buat Nadi, Yah? Kenapa 
nggak ada yang mudah buat Nadi? 


Nadi terisak di atas nisan Ayahnya. 


Nadi Nadi kangen sama Ayah. Nadi kangen dipeluk Ayah. 
Nadi kangen ngelakuin semuanya bareng sama Ayah. 


Sekali lagi Nadi menghapus air matanya. Maaf, Yah, karna 
Nadi mutusin untuk jadi peran antagonis. Bukannya Nadi 
nggak dengerin Ayah. Tapi cuma dengan cara ini Nadi bisa 
melindungi diri. Cuma dengan cara ini orang lain nggak 
ngeremehin Nadi. 


Isakan memenuhi pemakaman yang sepi itu. 


Udah sore, Yah. Nadi pulang dulu. Ayah yang tenang ya di 
sana. Tunggu Nadi nyusulin Ayah ke sana. Love you. 


Nadi berdiri dan menepuk sekitaran celananya. Dia 
mengusap wajahnya dengan tangan sebelum akhirnya 
berjalan meninggalkan makam ayahnya. 


Dari mana kamu? 


Saat memasuki rumah, pertanyaan itu langsung 
menyerangnya. Dari Ibu tirinya, tentu saja. 


Bukan urusan Bunda. Nadi menjawab datar, bersiap 
melangkah lagi. 


Kamu dari makam suami saya 'kan? Anita menutup majalah 
yang sedang dia baca, menatap Nadi tajam. 


Nadi menarik napas dalam. Bukan urusan Bunda. 


Tentu saja urusan saya. Itu makam suami saya, siapa yang 
mengizinkan kamu ke sana? 


Nadi menggertakan giginya. Nadi nggak butuh izin siapa 
pun untuk ke sana. 


Anita berteriak. Itu makam suami saya! 
Tapi dia juga Ayah saya! Nadi balas berteriak, bergetar. 


Anita melempar majalahnya ke meja. Siapa kamu mengakui 
dia sebagai Ayah? Saya merasa tidak punya anak bersama 
suami saya. 


Rasanya jantung Nadi baru saja ditarik keluar dari 
tempatnya. Dia membuang muka dan mengepalkan tangan. 


Anita berdiri. Jangan pernah lagi menyebut dia Ayah di 
depan saya! Kamu nggak berhak menyebut dia Ayah! 


Tapi dia Ayah saya... 
Apa? 


Nadi menoleh, menatap Bundanya. Dia Ayah saya! Sejak 
hari pertama kalian mengangkat saya di panti asuhan, 
kalian adalah orang tua saya! Saya anak kalian! Nadi anak 
Bunda sama Ayah... 


Mata Anita memerah karena marah. Jangan pernah 
menyebut diri kamu seperti itu! Mengangkat kamu sebagai 
anak tidak pernah saya setujui! Sejak pertama kali saya 
lihat kamu saya tau kamu bakal jadi perusak di keluarga 
saya! 


Nadi bukan perusak... Nadi melirih. 


Kamu perusak! Kalau bukan karna kamu mungkin sekarang 
suami saya masih hidup! Anita menunjuk Nadi sambil 
berjalan mendekat. 


Nadi menatap mata Anita. Mata mereka sama-sama 
memerah. 


Bibir Nadi bergetar hebat. Ayah meninggal bukan karna 
Nadi 


PLAK! 
Mira? 


Anita dan Nadi menoleh ke arah pintu masuk. Dan seakan 
belum cukup Ia dikejutkan dengan tamparan dari Bundanya, 
kini ada Iyan yang tengah berdiri di depan pintu. 


Anita membuang muka dan melangkah pergi meninggalkan 
Nadi yang masih berdiri mematung. 


Dahi Iyan berkerut dalam. Dia tidak mendengar percakapan 
Nadi dan Ibunya. Dia hanya melihat gadis itu ditampar oleh 
sang Ibu. Dan entah kenapa melihat seorang Nadia Azmira 
yang seperti ini membuat dadanya, walaupun pelan, 
berdenyut nyeri. 


Perlahan, Iyan melangkah masuk dan menghampiri Nadi 
yang belum juga bergerak dari posisinya tadi. 


Mir? Lo oke? Iyan mencoba untuk menatap mata Nadi, 
namun gadis itu malah mengelak. 


Gue oke. jawab Nadi, suaranya bergetar. 


Bingung harus mengatakan apa lagi, akhirnya Iyan memilih 
diam dan memandangi Nadi yang sedang berusaha 
mengontrol emosinya. Cukup lama hingga akhirnya dengan 
satu tarikan napas panjang, Nadi menatap wajah Iyan. 


Ngapain lo ke sini? di saat yang nggak tepat gini? Nadi 
melanjutkan di dalam hati. 


lyan menegakkan badannya. Gue udah chat lo semalam. 
Hari ini kita selesein tugas itu. Lo nggak liat? 


Dahi Nadi mengernyit. Setelah beberapa saat dia baru ingat 
kalau hpnya /owbat dari semalam. Gue nggak lihat pesan lo. 
Yaudah kita bisa lanjutin di taman belakang. 


Oke? tanya Iyan tidak yakin. 


Nadi mengangguk. Lo duluan aja ke sana. Gue mau ngambil 
laptop di kamar. 


Belum sempat Iyan mengangguk, Nadi sudah melangkah 
pergi. 


Iyan memandang punggung Nadi yang menjauh. Punggung 
yang baru Iyan sadari, ternyata sangat rapuh. Iyan 
bergeming di tempatnya. Bagaimana bisa gadis itu bersikap 
biasa saja setelah kejadian tadi? Apa hatinya terbuat dari 
baja? 


Walaupun Iyan tidak tahu apa yang membuat Nadi ditampar 
seperti itu, tapi melihat kekecewaan yang besar di mata 
Nadi tadi walaupun hanya sekilas membuat Iyan yakin, ada 
suatu rahasia besar yang disembunyikan gadis bermata biru 
itu. 


Dan entah kenapa, Iyan merasa penasaran. 


Iyan memperhatikan wajah Ari, gadis itu tengah memainkan 
game di hpnya dengan fokus. Iyan dan Ari telah berbaikan 
beberapa hari lalu, setelah aksi bujuk-membujuk Iyan tidak 
berhasil, Iyan memutuskan untuk merayu Ari dengan 
boneka berwarna ungu yang ukurannya super besar, 
akhirnya gadis itu luluh dengan kegigihan Iyan. 


Riuh rendah suara murid-murid lain di kantin memenuhi 
pendengaran Iyan. Iyan memperhatikan sekelilingnya, 
matanya terpaku pada satu titik. Dimana Nadi duduk sendiri 
di salah satu meja kantin yang cukup untuk di isi 5 orang, 
padahal kondisi kantin sedang ramai tapi tidak ada yang 
ingin duduk di samping Nadi. Gadis itu makan dengan 
nikmat, tanpa memperdulikan pandangan orang lain 
terhadapnya. 


Dengan sendirinya, pikiran Iyan memutar kembali memori 
hari kemarin, dimana Iyan melihat kekecewaan besar di 
mata gadis itu. Saat mengerjakan tugas pun Nadi tampak 
tidak fokus. Yang Iyan perhatikan, gadis itu sangat berbeda 
saat di rumah dan saat berada di sekolah. 


Saat di sekolah dia bersikap seolah semuanya baik-baik 
saja, sangat baik malah. Tetapi saat di rumah gadis itu 
terkadang memeperlihatkan sisi aslinya, yang entah kenapa 
Iyan mulai berpikir lemah. Nadia Azmira, siapa lo yang 
sebenarnya? 


Kak? 


Ari memperhatikan Iyan yang memandang lurus 
belakangnya. Iyan tidak meresponnya, berarti dia tengah 
menghayal. Ari ikut menengok ke belakangnya. Tidak ada 
satu pun yang dia kenal, kecuali ... Nadi yang sedang makan 
beberapa meja di belakang Ari. Tapi ... apa mungkin? 


Kak! 
EH! Iya? Apa? 


Dahi Ari mengerut. Respon Iyan berlebihan. Bibir Ari ikut 
mengerut. 


Kakak liatin apaan sih? 


lyan tergagap. Eh? Itu anu tadi aku liatin itu eh apasih itu 
namanya 


Kakak liatin Kak Mira? 


Mata lyan membulat. Eh bukan ih, masa sih, nggak mungkin 
lah, aku cuma merhatiin kantin rame banget. 


Iyalah rame, ini kan lagi jam istirahat, gimana sih. 


Dalam hati lyan mengutuk mulutnya yang asal berbicara. 
Hehehe merhatiin aja sih nggak salah kan? 


Ari menarik napas, mengangguk sambil tersenyum. 
Walaupun dia tahu betul apa yang lyan perhatikan sedari 
tadi, itu sudah sangat jelas. Dan yang menjadi pertanyaan 
di kepala Ari saat ini cuma ada satu. 


Kenapa lyan harus menutupinya? 
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Biru rindu ini menjadi kelabu dan sendu, terhempas oleh 
badai dan kandas karenanya... 


Asmara Terbuang - Hanin Dhiya 
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Wajah Ari lebih sering murung beberapa hari ini. Belum ada 
dua bulan dia berpacaran dengan lyan dan dia sudah 
meragukan beberapa hal. Padahal Ari pikir ini akan berjalan 
mudah karena dia kenal lyan sudah cukup lama dan mereka 
sudah cukup dekat. 


Tapi justru kedekatan itu yang kini membuat Ari meragukan 
beberapa hal. Kedekatan itu membuat Ari hafal betul gerak- 
gerik lyan, terlebih ketika dia tengah berbohong atau 
menyembunyikan sesuatu. 


Dan Ari sangat tahu kalau beberapa hari belakangan ini ada 
yang lyan sembunyikan darinya. Dan itu menyangkut kakak 
kelasnya yang memusuhi Ari sejak hari pertama Ari 
menginjakan kaki di sekolah. 


Ari sakit hati, tentu saja. Sejak minggu pertama masuk pun 
Ari sudah tahu kalau Mira mengejar lyan namun dihiraukan 
oleh pacarnya itu. Itu sudah menjadi rahasia umum di 
sekolah. Dan kini lyan seolah mulai berbalik dan melihat 
Mira. 


Yang benar-benar menyangkut di hati Ari adalah, kenapa 
lyan harus balik melihat Mira di saat lyan sudah bersama 
dirinya? Kenapa tidak dari dulu saja, saat Ari belum masuk 
ke sekolah itu? Kenapa harus pada saat ada Ari? Kenapa 
harus pada saat Ari menyandang status sebagai pacar lyan? 


Kenapa harus pada saat Ari sedang sayang-sayangnya pada 
cowok itu? 


Ari menarik napas panjang dan menjatuhkan kepalanya ke 
meja belajar. Buku LKS Bahasa Indonesianya dia abaikan 
begitu saja. Sekali lagi Ari menarik napas dan berusaha 
menghilangkan rasa sesak di dadanya. 


Pintu kamar Ari terbuka dan Candra masuk dengan tangan 
yang memegang segelas susu cokelat kesukaan Ari. 


Dek. 
Ari mengangkat wajahnya dan menatap wajah Candra. 


Diminum dulu susunya. Candra meletakkan susu cokelat itu 
di atas meja belajar Ari. 


Ari menggeleng. Bentaran ya Kak. Ari lagi nggak napsu liat 
susu cokelat. 


Alis Candra menyatu, dia tahu ada sesuatu yang dipikirkan 
oleh adik satu-satunya ini. Candra melangkah dan duduk di 
pinggiran kasur Ari. 


Ada masalah? Mau cerita sama Kakak nggak? 


Ari menatap mata kakanya. Nggak ada kok, Kak. Cuma 
pusing aja tugas banyak banget. Hehe. 


Kakak tau kamu, Ri. Jangan coba-coba bohong sama Kakak. 
Sini cerita. Candra menepuk kasur di sebelahnya. 


Ari menarik napas panjang dan melangkah menuju Candra, 
dia duduk dan langsung menyusup ke dalam pelukan 
Kakaknya. 


Tuh 'kan kalau gini pasti ada yang ngebebanin pikiran kamu 
'kan? Candra mengelus rambut lembut Ari. 


Cukup lama Ari diam di dalam pelukan kakaknya. Hingga 
akhirnya dia buka suara. 


Ari rasa Kak lyan mulai berubah, Kak. 
Berubah? Gimana? Jadi Power Ranger? 
Ari memukul lengan kakaknya. Garing Kakak! 


lyan terkekeh pelan. lya iya maaf. Makanya lebih jelas dong, 
biar Kakak nggak bingung. 


Ari rasa mungkin Ari cuma persinggahan buat Kak lyan 
sampai nanti Kak lyan sadar sama perasaannya ke 
seseorang yang udah nunggu dia dari dulu. 


Tanpa sadar tangan Candra mengepal di belakang tubuh Ari. 
Maksud Ari, lyan suka sama orang lain, gitu? 


Hening. Ari tidak menjawab tapi Candra dapat merasakan 
Kaosnya di bagian bahu agak basah. Ari tengah menangis. 
Tangan Candra semakin mengepal. Lo udah janji sama gue, 
yan. 


Candra mencoba untuk mengendalikan dirinya, dia 
mengelus punggung Ari. Dek? Kok nangis, sih? Coba bilang 
siapa yang disuka sama lyan? Biar Kakak yang bicara sama 
lyan. 


Ari melepas pelukannya dan Candra benar-benar tidak 
tahan melihat bekas Ari mata di pipi adiknya itu, dia 
langsung menghapus bekas air mata Ari. 


Kakak mungkin nggak akan percaya kalau aku bilang siapa 
orangnya. 


Candra menggeleng. Nggak papa bilang aja. 


Ari menunduk dan menautkan kedua tangannya. Kak Mira. 
bisiknya pelan. 


Mira? Candra berkedip beberapa kali. Mungkin dia salah 
dengar. Siapa, Dek? Yang jelas dong, Kakak nggak denger 
nih. 


Ari mengangkat wajahnya. Kak Mira, Kak! 


Rahang Candra mengeras. Mira siapa? tanyanya masih 
berusaha untuk bersabar. 


Kak Mira! Kak Nadia Azmira! mata Ari berkaca-kaca, sekilas 
ada rasa takut pada bola mata Ari. Antara takut akan 
kehilangan lyan dan takut dengan kekuasaan Mira. 


Candra memejamkan matanya. Kenyataannya dia adalah 
orang yang tempramental, jadi dia betul-betul harus 
mengontrol emosinya di depan Ari agar tidak lepas kontrol. 


Kamu ambil kesimpulan kayak gitu dari mana, Dek? Nggak 
mungkin dan mustahil Iyan suka sama Mira. 


Ari menggeleng. Berarti Kakak nggak ngelihat apa yang aku 
lihat. 


Maksudnya? 


Kak Iyan seolah tau sesuatu tentang Kak Mira yang nggak 
ditau sama orang lain. Dia jadi sering merhatiin Kak Mira 
diem-diem dan beberapa kali aku pergokin tapi dia selalu 
ngebantah, Kak. Padahal jelas-jelas aku tau apa yang dia 


perhatiin. Ari menunduk lagi. Dia merasa seperti seorang 
anak kecil yang tengah mengadu pada Ayahnya karena 
permennya jatuh. 


Candra menarik Ari kedalam pelukannya. Dia kembali 
menutup mata lalu menarik napas panjang. Kamu tenang 
aja, masalah ini biar Kakak yang selesain. Kamu jangan 
terlalu kepikiran ya. 


Ari mengangkat wajahnya, kekhawatiran tergambar di 
wajahnya. Kakak nggak bakal mukulin Kak Iyan 'kan? 


Candra mengangguk ragu. Iya. 


Biarpun sakit hati gini Ari tetep khawatirin lo, Yan. Kalau 
emang bener apa yang Ari bilang, lo bukan cuma gue 
pukulin Yan, gue remukin sekalian. 


Dan kemudian Candra kembali memeluk erat adiknya. 


Iyan berjalan menuju taman belakang dengan buku paket di 
tangannya. Jam pertama nanti akan ada ulangan sejarah, 
jadi dia harus mempersiapkan diri. 


Yan! 


Iyan berbalik dan hendak menjawab namun satu bogem 
mentah langsung mendarat di wajahnya. Buku di tangan 
Iyan terlepas dari genggamannya. Iyan menatap wajah 
orang yang memukulnya dengan ekspresi terkejut yang 
tidak bisa disembunyikan. 


Lo gila Cand?! Iyan mengusap pinggir bibirnya yang terasa 
perih. 


Lo yang gila Yan! 


Apaan! Lo yang datang-datang main serobot! lyan tidak 
terima. 


Candra mendekat dan menarik kerah baju lyan. Waktu awal 
lo jadian sama Ari lo bilang lo nggak bakal buat dia nangis. 
Tapi mana buktinya, hah?! Lo udah buat dia nangis, Yan! 
Dan gue yakin lo nggak tau 'kan sama semua itu?! 


Gue nggak buat dia nangis! Astaga! Gue sayang Ari, gue 
nggak mungkin nyakitin dia! lyan melepas paksa tangan 
Candra dari kerah bajunya. 


Candra tertawa sinis. Nyatanya lo emang udah nyakitin dia. 


lyan mendesah frustasi. Lo pasti salah paham. Gue nyakitin 
dia gimana? Perasaan gue sama Ari fine aja kok. 


Lo suka sama Mira 'kan? 
HAH?! lyan melotot. 
Candra tertawa lagi. Oh bukan suka, tapi mulai suka. 


lyan menggeleng. Lo beneran gila kayaknya. Mana mungkin 
gue suka sama dia? 


Lo pikir gue nggak tau kalau akhirakhir ini lo sering 
merhatiin dia, hah?! 


Merhatiin gimana hah?! 


Candra menatap lyan sinis. Lo mungkin nggak sadar, Yan. 
Tapi gue tau lo, lo nggak bakal merhatiin seseorang atau 
sesuatu kecuali lo suka. 


lyan mengusap wajahnya frustasi. Astaga! Oke-oke gue 
akuin akhir-akhir ini gue beberapa kali merhatiin dia, tapi 


bukan karna gue suka dia astaga! Gue cuma penasaran 
sama sesuatu tentang dia. Udah itu aja! 


Dan rasa penasaran itu yang bakal buat lo suka sama dia. 
respon Candra datar. 


Lo kenapa sih Cand?! lama-lama lyan bisa gila kalau seperti 
ini. 


Gue cuma mau lo tegas, Yan. Kalau lo pilih Ari, hentiin rasa 
penasaran lo. Kalau lo milih rasa penasaran lo, silahkan 
tinggalkan Ari karna Ari berhak buat bahagia. 


Setelah mengatakan itu Candra langsung melangkah pergi 
dan meninggalkan Iyan yang terdiam dengan tangan 
terkepal. 


KKK 


Saturday, 23 september 2017--- 6:38 PM. 


19 Sedikit jawaban. 
Pergilah, cintamu bukan untukku, kembali padanya... 


Bukan Untukku - Hanin Dhiya 
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lyan duduk termenung di dalam kamarnya. Kepalanya terus 
memutar kejadian kemarin, di saat Candra memberikan 
ultimatumnya. 


Apanya yang salah? 


Pertanyaan itu sedari tadi tidak bisa dijawab oleh lyan. 
Memangnya salah kalau lyan penasaran? lya, lyan tahu 
sebenarnya rasa penasaran itu bisa menjadi peluru yang 
mengarah kepada dirinya sendiri. 


Tapi, Ya Tuhan! lyan hanya ingin tahu apa yang sebenarnya 
terjadi pada gadis itu! Karena sejujurnya, Iyan bisa 
merasakan luka-luka dan rasa sakit Nadi dengan sangat 
nyata. 


lyan menarik napas panjang. Demi seluruh hidupnya lyan 
bersumpah dan berjanji, bahwa yang dia rasakan ini 
hanyalah rasa penasaran, dan rasa sakit yang dia rasakan 
semata-mata hanyalah rasa simpati. Hanya itu. 


Tapi... apa benar hanya itu? 


Ari memandangi handphone di genggamannya dengan dahi 
mengerut. Kenapa Iyan tidak menghubunginya seharian ini? 
Apa Iyan marah? 


Tapi 'kan seharusnya Ari yang marah di sini? Aih pusing! Ari 
menggerutu. Saat melihat Candra lewat, Ari menghampiri 
kakaknya itu. 


Candra menghentikan langkahnya. Rapih banget, Dek, mau 
jalan? 


Ari melihat penampilannya sendiri, dia memang akan ke 
mall untuk nongki-nongki bersama teman-temannya. lya 
Kak. Ehm, Kak lyan kemana ya Kak? Tumben dia nggak 
hubungin aku. 


Candra mengangkat satu alisnya. Loh? 'Kan kamu yang 
pacarnya, kenapa malah tanya Kakak? 


Ih! Aku tuh ngerasa aneh Kak, Kak lyan kayak ngilang 
seharian i Ari terdiam sejenak, Kak? Plis jangan bilang Kakak 
abis mukulin Kak lyan? tanya Ari hati-hati. 


Emangnya kenapa? 


Mata Ari membulat. Kak! Ih! 'Kan aku udah bilang jangan 
mukulin Kak lyan! 


Candra menatap adiknya sendu. Tapi dia pantes dapetin itu, 
dia udah nyakitin kamu. 


Ari menggeleng. Kak! Yang disakitin itu aku, ini masalah aku 
Kak! Aku bisa nyelesain ini sendiri. 


Kalau kamu disakitin, Kakak juga ngersain sakitnya, Ri. 


Ari menggenggam tangan kakaknya. Kak, plis, Ari udah 
gede, Ari bisa nyelesain masalah Ari sendiri, Ari mohon 
nggak usah ikut campur masalah Ari sama Kak Iyan lagi, Ari 
nggak suka, Kak. 


Candra terdiam lama, menatap mata adik kesayangannya 
itu. Hatinya masih tidak rela jika lyan menyakiti adiknya 
lagi, tapi demi Ari akhirnya Candra mengangguk. 


Ari tersenyum. Makasih, Kak. Okedeh, Ari pergi dulu ya. 
Sama siapa? Biar Kakak anter. 


Ari mengedipkan sebelah matanya pada Candra sembari 
melangkah. Aku bawa mobil kok, bye Kakak ganteng! 


Dengan langkah ringan Ari masuk ke dalam mobil dan 
melaju menuju ke salah satu mall di Jakarta. Kemacetan 
sedikit memperlambat Ari, tapi tidak lama dan kini gadis 
mungil itu sudah memarkirkan mobilnya di parkian bawah 
tanah. 


Bersamaan dengan Ari yang turun dari mobilnya, Nadi yang 
berada di parkiran yang sama juga turun dari mobilnya. 
Gadis itu beberapa langkah di depan Ari sehingga hanya Ari 
yang menyadari kehadiran Nadi. 


Nadi terlihat buru-buru, tangan dan perhatian gadis itu 
tertuju pada tas, dia mencari sesuatu di dalam tas, hingga 
tidak menyadari beberapa orang wanita tengah berjalan 
dengan arah yang berlawanan dengannya. 


Brak! 


Nadi menabrak salah seorang dari wanita itu, tas Nadi jatuh 
dan barang-barangnya berserakan. Nadi mendongak, dan 
betapa terkejutnya dia saat melihat siapa yang bertabrakan 
dengannya. 


Bunda? 


Wanita itu-- Anita juga sama terkejutnya dengan Nadi. Tapi 
bedanya dia hanya diam. 


Akhirnya seorang wanita dibelakang Anita yang bersuara. 
Anak kamu, An? 


Anita menoleh. Bukan, aku nggak pernah punya anak. lalu 
dia melangkah pergi diikuti teman-temannya yang terlihat 
bingung dengan situasi yang ada. 


Mata Nadi terasa panas dan jantungnya berdenyut nyeri. 
Nadi memegang dadanya, nyerinya mulai berlebihan, dan 
sangat jarang Nadi membawa obatnya. 


Bibir Nadi bergetar, napasnya sesak dan badannya ikut 
bergetar. Nadi meremas dadanya, merutuk kenapa harus 
kambuh di saat seperti ini. 


Ari yang melihat apa yang terjadi hanya berdiri bingung. 
Memperhatian gerak-gerik Nadi yang membelakanginya. Ari 
mengernyit melihat Nadi yang tidak juga memungut 
barang-barangnya. 


Dengan inisiatifnya Ari mendekat dan berniat menegur Nadi 
untuk mengambil barang-barangnya. Namun baru beberapa 
langkah jantung Ari terasa jungkir balik saat dia melihat 
tubuh Nadi yang tiba-tiba rubuh. 


Kak! Ari berlari dan memegang kedua lengan Nadi. 


Sekali lagi jantung Ari terasa jungkir balik saat dia melihat 
keadaan Nadi yang benar-benar di luar dugaannya. Tubuh 
Nadi sudah bergetar hebat dengan napasnya yang satu- 
satu, wajahnya pucat pasi dan matanya penuh dengan air 
mata. 


K--Kak Mira! Kak Mira kenapa? Ari panik setengah mati saat 
melihat air mata Nadi yang terus berjatuhan. 


Akhirnya dengan tangan gemetar Ari mengumpulkan 
barang-barang Nadi kemudian dengan susah payah dia 
membawa Nadi ke mobilnya. 


Ari duduk di depan stir. Kak Mira yang kuat, plis! Aku bawa 
Kakak ke rumah sakit sekarang. 


Tangan Ari gemetar sepanjang perjalanan menuju rumah 
sakit, apalagi saat melihat Nadi yang sudah tidak sadarkan 
diri. Mobil Ari berhenti di depan UGD, dengan panik Ari 
turun memanggil suster dan dokter yang kemudian 
membawa Nadi masuk ke dalam UGD. 


Napas Ari tersenggal saat dia duduk di kursi tunggu. 
Tubuhnya masih gemetar hebat, dia sama sekali tidak 
menyangka akan bertemu Nadi, Kakak kelas yang 
menindasnya selama ini, dengan keadaan seperti ini. 


Ari seolah diberi jawaban akan kebingungannya selama ini. 
Dia teringat Iyan yang beberapa minggu belakangan terlihat 
sedikit dekat dengan Nadi. Ari mulai berpikir, mungkin Iyan 
pernah melihat Nadi dengan keadaan seperti ini, dan 
mungkin ini yang membuat Iyan penasaran. 


Ari meraih tas Nadi yang dia letakkan di sampingnya. 
Merasa sedikit bodoh karena sempat-sempatnya memikirkan 
Iyan. Harusnya sekarang dia menghubungi keluarga Nadi. 


Ari mencari handphone Nadi dan tidak butuh waktu lama 
dia menemukan benda itu. Ari membuka handphone Nadi 
yang untungnya tidak diberi password. Baru saja Ari ingin 
membuka kontak, namun seorang dokter yang menangani 
Nadi menghamprinya. 


Kamu yang membawa Nadia ke sini? Kamu temannya? tanya 
dokter itu. 


Dahi Ari mengerut dalam, hingga kedua alisnya menyatu. 
lya, dok. Dokter kenal Kak Mira? 


Dokter itu tersenyum khas. Pertama-tama saya mau 
berterimakasih sama kamu, kalau saja kamu terlambat 
setengah jam saja, mungkin Nadia tidak bisa lagi 
diselamatkan. Dan kedua, iya saya mengenal Nadia, sudah 
dua tahun belakangan ini saya selalu menjadi dokter yang 
menangani dia. 


Seluruh sistem syaraf Ari serasa berhenti bekerja. M-- 
Maksudnya bagaimana ya, dok? Apa separah itu? 


Dokter itu terkejut. Loh? Kamu nggak tau keadaan Nadia? 


Dengan badan yang kembali gemetar Ari menggeleng, 
entah kenapa ada rasa takut yang timbul di dalam dirinya, 
dia tidak tahu kenapa. 


Nadia lemah jantung, dan dua tahun belakangan ini dia 
bolak-balik rumah sakit ini dengan keadaan seperti ini. Tapi 
ini adalah yang terparah, Nadia benar-benar gadis keras 
kepala, dia jarang sekali membawa obatnya bersamanya 
padahal selalu saya ingatkan, akibatnya keadaannya 
semakin memburuk setiap saat. 


Cukup! Terlalu banyak informasi! Batin Ari menjerit nyeri. 
Dia tidak tahu kenapa, dia merasakan sakit saat mendengar 
penjelasan dokter itu. 


Dokter itu menepuk pundak Ari. Saya permisi dulu, Nadia 
akan segera dipindahkan ke ruang rawat. 


Sedetik kemudian dia sudah teruduk lemas dengan tangan 
gemetar di kursi. Mata Ari terasa memanas, entah karena Ari 
yang orangnya sangat mudah untuk bersimpati atau karena 
dia bisa merasakan kesakitan Nadi yang sangat nyata. 


Gadis itu memikirkan sikap Nadi selama ini. Semuanya 
hanya topeng. Ari pikir yang seperti ini hanya akan dia 
temui di dalam novel, tapi tidak, Kisah Nadi berbeda. Di sini 
dia memilih untuk menjadi antagonis untuk menutupi 
semuanya. Ari tidak mengerti, dia sulit menerima informasi 
yang mengejutkan ini. 


Drrrrtttt... 


Ari tersentak kaget, handphone Nadi di tangannya bergetar. 
Nama Aurell tertera. Ari mengangkat telfon itu. 


H--Halo? suara Ari tercekat. 
Eh? Ini gue nggak salah sambung 'kan? Ini nomornya Nadi? 


Ari menarik napas dalam. Iya 'Kak, ini nomornya Kak Nadia 
Azmira. 


Ini siapa ya? Nadi mana? Tolong bilangin dong daritadi gue 
tungguin di mall nggak muncul-muncul. Aurell sedikit 
menggerutu. 
Ini Ari, Kak-- 


--Ari? Adeknya Candra? Eh?! Kok bisa lo yang ngangkat 
telpon gue?! Ini handphone Nadi 'kan?! Aurell terdengar 
panik. 


Kak... 


Ri, kalo ngomong jangan setengah-setengah! 


... Kak Mira masuk rumah sakit-- 

--APA?! RUMAH SAKIT MANA?! 

Rumah sakit Harapan Kita, Kak. 

Lo jangan kemana-mana, tungguin gue di situ! 
ly-- tut... tut... tut... 
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Just like all the seasons, never stay the same, all around me 
I can feel it changes... 


Today My Live Begins - Bruno Mars 
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Sampai dua puluh menit kemudian Ari masih terduduk 
gemetar di kursi tunggu di depan UGD. Padahal Nadi sudah 
dipindahkan ke ruang rawat VIP. Ari masih shock, sungguh, 
dia benar-benar tidak menyangka hari minggunya akan 
mendapati kejadian tidak terduga seperti ini. 


Ari! 


Ari menoleh dan melihat Aurell berjalan cepat ke arahnya. 
Ari berdiri kemudian terduduk kembali, dia terkejut 
mendapati dirinya sendiri ternyata sudah sangat lemas. 


Aurell memegang kedua lengan Ari. Di mana Nadi, Ri? Dia 
baik-baik aja 'kan? 


Ari melihat kekhawatiran Aurell dengan sangat nyata. 
Sejujurnya Ari masih sangat bingung dengan keadaan ini. 
Kenapa Aurell dan Nadi terlihat sangat dekat? Padahal di 
sekolah tidak seperti itu. Lalu ke mana dua teman Nadi yang 
selalu bersamanya itu? Semakin banyak saja pertanyaan 
yang berkeliaran di kepala Ari. 


Ri! Jawab! Aurell membentak, membuat beberapa orang 
menoleh ke arah mereka. 


Ari menarik napas dalam. Di VIP 2, Kak. suaranya mencicit, 
tapi cukup untuk di dengar oleh Aurell. 


Aurell menjatuhkan dirinya di Kursi di sebelah Ari. 
Tangannya beralih memijat keningnya. 


Ri? Kenapa bisa lo sama Nadi? tanya Aurell pelan. 


Ari menoleh dan melihat wajah penat Aurell. Lalu dia 
menceritakan semuanya, tanpa ada sedikitpun yang 
tertinggal, termasuk dengan penjelasan dari dokter yang 
tadi menemuinya. 


Aurell mengusap wajahnya kasar. Ikut gue ke ruangan Nadi 
ya, Ri. Mungkin ada beberapa hal yang bakal gue minta dari 
lo. Gue harap lo nggak keberatan. 


Ari mengangguk kemudian berjalan bersama Aurell sambil 
berusaha menjaga agar tubuhnya tetap seimbang. 


Aurell membuka pintu kamar rawat Nadi dengan pelan, dia 
masuk lalu menyuruh Ari duduk di sofa sedangkan dia 
menarik kursi dan duduk di samping ranjang Nadi. 


Aurell memandangi wajah tenang Nadi. Seperti tidak sakit 
sama sekali. Dia meraih tangan Nadi. 


Kenapa lo keras kepala banget sih, Nad? suara Aurell 
bergetar. 


Aurell meremas tangan Nadi. Coba deh Nad, sekali-sekali lo 
dengerin apa kata dokter. Gue nggak mau kehilangan lo 
lagi, Nad! 


Air mata Aurell sudah siap jatuh namun di sela oleh tangan 
Nadi yang bergerak kemudian disusul dengan kelopak 
matanya yang terbuka. 


Nadi menatap Aurell sayu. Jangan pernah nangis buat gue. 
Gue nggak pernah suka orang nangis buat gue. dia perkata 


pelan dan datar. 
Nad-- 


--Jangan pernah nangis buat gue, Rell! Nadi menekan kata- 
katanya. 


Aurell menarik napas dalam. lya, Nad. 


Mata Nadi beralih ke arah Ari yang tengah menatap mereka 
dengan tatapan yang tidak terbaca sama sekali. 


Buat lo makasih udah nolongin gue. Tapi tenang aja, gue 
nggak bakal hentiin niat gue ngerebut lyan hanya karna lo 
nolong gue. Nadi mengatakan itu kemudian berbalik 
membelakangi Aurell dan berusaha untuk kembali tertidur. 


Ari hanya diam memandangi punggung Nadi yang terlihat 
rapuh. Dia menarik napas panjang, dia tahu apa yang dia 
usahakan sekarang belum tentu berbuah manis di masa 
depan. Tapi tidak ada salahnya mempertahankan 'kan? 


Aurell bangkit dan duduk di samping Ari. Ri? Bisa gue minta 
tolong sama lo? 


Ari menoleh kemudian mengangguk. 


Soal keadaan Nadi, tolong jangan bilang siapa-siapa. Dan 
buat lo, anggap aja lo nggak pernah lihat dia dengan 
keadaan kayak gini, dan nggak usah tanya tentang apa 
yang sebenernya terjadi. 


Mata Ari menyelami mata Aurell yang terlihat sangat lembut 
dan penuh kasih sayang, pantas saja kakaknya jatuh hati 
pada gadis ini. Perlahan kepala Ari mengangguk, walaupun 
dia tahu sebenarnya dia tidak akan pernah melupakan 
kejadian ini sampai kapanpun. 


Aurell tersenyum tipis. Lo bisa pulang sekarang, Ri. Makasih 
sekali lagi, kalau nggak ada lo, gue nggak tau apa yang 
bakal terjadi sama Nadi. 


Diusir secara halus, tentu saja Ari mengerti. Jadi dia hanya 
mengangguk dan tersenyum tipis kemudian keluar dari 
ruangan Nadi. 


Selama perjalanan dari rumah sakit menuju rumah, Ari 
menahan rasa sesak di dadanya yang membuatnya ingin 
menangis. Rasa khawatir Aurell dan sikap Nadi yang seolah 
tidak akan terjadi apa-apa membuatnya merasa ingin 
menangis. 


Padahal Ari tahu keadaan Nadi tidak sebaik itu. Dia tahu 
pasti sangat berat untuk gadis itu menjalani hari-harinya 
dengan beban berat seperti itu. 


Saat masuk ke dalam rumah Ari masuk ke kamar Candra 
dan mendapati Candra tengah berbaring di sofa sambil 
menonton TV. 


Ari mendekati Candra kemudian ikut berbaring bersama 
Candra. Dia memeluk Candra, berusaha menuangkan rasa 
sesak yang memenuhi rongga dadanya. 


Dek? Kenapa? tangan Candra melingkari bahu Ari. 
Keningnya mengernyit bingung. 


Ari menggeleng tapi tidak lama kemudian tangisnya pecah. 
Dia menangis seperti anak kecil yang habis dipukul. Candra 
panik dibuatnya. 


Dek? Kok malah nangis? lyan ngapain kamu lagi? Candra 
berusaha meregangkan pelukan adiknya tapi Ari justru 
mempererat pelukan itu. 


B--Bukan Kak lyan. jawabnya di sela-sela isakkan. 


Akhirnya Candra memilih diam dan memeluk erat Ari sambil 
mendengar tangisan pilu adiknya. Walaupun dia tidak tahu 
apa yang membuat adiknya menangis, Candra yakin bahwa 
apapun yang membuat Ari menangis bukanlah hal biasa. 


Ari terkejut saat ada yang menangkap tangannya. Dia 
berbalik cepat dan mendapati bahwa lyan lah yang 
memegang tangannya. 


Ari melirik koridor yang ramai karena jam istirahat, 
kemudian dia kembali menatap Iyan sambil mengerutkan 
alis. Kenapa Kak? 


Kenapa kamu menghindar? tanya Iyan ragu. 


Kedua alis Ari terangkat, sejujurnya dia memang sedikit 
menghindar dari Iyan beberapa hari ini. Dia hanya bingung 
dengan dirinya sendiri. Semenjak melihat Nadi yang seperti 
itu, Ari mulai berpikir untuk melepaskan Iyan untuk Nadi. 
Tapi di satu sisi, dia sayang Iyan, melepaskan Iyan sama saja 
membuat dirinya sendiri hancur. Ari benar-benar di ambang 
kegalauan. 


Ari? Kok malah ngelamun? Ada masalah, ya? Iyan 
melepaskan genggaman tangannya lalu beralih mengelus 
rambut Ari. 


Ari menatap mata Iyan, dan entah kenapa Ari melihat 
keraguan di kedua mata itu. 


Ari menggeleng pelan. Nggak papa, Kak. Kak Candra ada di 
kelas? 


Iyan menatap perubahan ekspresi Ari dengan bingung, tapi 
kemudian dia mengangguk. 


Aku mau ketemu Kak Candra dulu kalau gitu. Ari langsung 
melangkah namun ditahan oleh lyan. 


Kamu belum jawab pertanyaan aku, Ri. 
Hah? Yang mana? 
lyan menghela napas. Kenapa kamu menghindar? 


Ari tersenyum kecil. Aku nggak menghindar ah, perasaan 
Kakak aja kali. 


Bohong. lyan tahu Ari bohong. Tapi entah kenapa dia tidak 
merasa harus membongkar kebohongan Ari. Dia merasa 
sudah memang seperti ini jalannya. 


lyan menggeleng pelan. Yaudah, ayok aku anter ke Candra. 


Ari mengangguk lalu berjalan di samping lyan dalam diam. 
Saat memasuki kelas, Ari melihat ke belakang kelas. Tempat 
duduk Nadi kosong. Padahal ini sudah lima hari berlalu sejak 
hari itu. 


Ari menoleh ke arah lyan. Dan ternyata, lyan juga tengah 
memperhatikan hal yang sama dengannya dengan raut 
muka tidak terbaca. 


Loh? Ari? Tumben ke sini? 


Ari tersadar dan menoleh ke depan. Dia tersenyum melihat 
kakaknya, setidaknya luka di hatinya sedikit tertutup 
dengan kehadiran Candra. 


Aku mau minta bekalku, Kak. Kata Mama tadi Kakak yang 
pegang bekalku. Ari berdiri di depan meja Candra dan lyan. 


Oh itu, Candra membuka tasnya dan mengeluarkan kotak 
bekal milik adiknya, nih, diabisin ya. 


Ari mengambil kotak bekalnya kemudian mengangguk. Aku 
balik ke kelas dulu ya, Kak. dia melirik sedikit pada lyan dan 
pemuda itu memberikan Ari sebuah senyum tipis. 


Ari berlalu menuju pintu, ekspresinya berubah seketika. 
Entah ini hanya perasaannya atau apa, tapi lyan lebih 
terasa seperti seorang kakak dibandingkan seorang pacar. 
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| know you're thingking I'm heartless. | know you're 
thingking I'm cold. I'm just protecting my innocence. I'm just 
protecting my soul. 


Too good at goodbyes - Sam Smith. 
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Nadi mendengus keras sambil berjalan di koridor yang sepi 
karena bel sudah berbunyi lima menit yang lalu. Kakinya 
berhenti melangkah, Nadi menoleh ke belakang dan 
menatap tajam Aurell serta Cita yang berdiri tidak lebih dari 
5 meter di belakangnya. 


Gue udah bilang nggak usah ngikutin gue. kata Nadi datar. 


Aurell mendekat. Tapi, Nad, lo itu belum sehat! Dokter 
sendiri yang bilang sama gue, coba deh sekali-sekali 
berhenti jadi gadis kepala batu. 


Iya, Nadi memang memutuskan untuk keluar dari rumah 
sakit walaupun dia sendiri tahu kondisinya belum bisa 
dikatakan baik. Tapi Nadi benar-benar jenuh di rumah sakit, 
apalagi sudah seminggu lebih dia tidak masuk sekolah 
tanpa keterangan. 


Gue udah sehat, udah pergi sana ke kelas kalian, jangan 
ngintilin gue kayak anak ayam. dusta gadis bermata biru 
itu. 


Cita menggeleng. Nadiaaa, lo sadar nggak sih muka lo itu 
pucet banget kayak mayat? Kita tuh cuma nggak mau lo 
kenapa-kenapa. 


Wajah Nadi semakin datar. Dengan kalian yang kayak gini, 
justru gue ngerasa kalian lagi ngasihanin gue. Gue nggak 
suka! 


Nad! Kita cuma nggak mau lo kenapa-kenapa! Aurell 
membalas. 


Mata Nadi beralih pada Aurell. Sekali gue bilang nggak 
suka, berarti gue nggak suka, Rell! Berhenti ngikutin gue! 


Nadi langsung melangkah menuju kelasnya tanpa 
memperdulikan Aurell dan Cita yang memanggilnya. Dia 
tahu Aurell dan Cita peduli, tapi dia benar-benar merasa 
dikasihani, Nadi sangat tidak suka dengan perasaan itu. 


Nadi membuka pintu kelas seperti biasa. Tidak ada guru, 
dan kini semua mata memandangnya, termasuk Iyan yang 
biasanya cuek dengan kedatangannya. Ada sedikit desiran 
di hati Nadi saat menyadari hal itu. Dia tahu, dia sedikit 
berhasil menarik perhatian lyan. 


Nadi melepas tasnya dan duduk di kursi saat Candra 
menghampirinya. Diam-diam gadis itu menarik napas, 
belum juga sakit di kepalanya hilang dan kini dia harus 
menambah sakit kepala itu dengan omelan Candra. 


Mata Nadi menutup sekilas kemudian dia mendongak 
menatap Candra. Tadinya Nadi pikir Candra akan 
menghamtamkan buku absen di mejanya, atau setidaknya 
menjambak rambutnya. 


Tapi yang terjadi Candra hanya diam menatap Nadi datar, 
walaupun ada sedikit binar heran di mata Candra. Mungkin 
bingung dengan wajah Nadi yang benar-benar pucat. 


Apa? tanya Nadi ketus, risih dengan tatapan Candra. 


Candra mendengus. Gue pikir lo nggak bakalan masuk 
sekolah lagi. Tapi bagus deh lo masuk, biar gue bisa cepet 
sampein, lo dipanggil ke ruang kepala sekolah. sedikit 
senyum sinis penuh kemenangan tersungging di bibir 
Candra. 


Nadi hanya mengangkat bahu. Oke. 


Candra kembali mendengus kemudian meninggalkan Nadi 
di bangkunya. 


Rasanya Candra baru saja pergi tapi kemudian lyan sudah 
berdiri di sampingnya. Ayok. ucapnya. 


Apa? kening Nadi menyatu. 
Ke ruang kepsek, sekalian ngumpulin tugas. 


Nadi merasa baru saja disetrum alat kejut jantung. Tentu 
saja dia sangat senang dengan tawaran itu. Sejujurnya tadi 
Nadi tidak langsung berdiri karena rasa sakit dikepalanya 
semakin parah saja. Tapi mendengar tawaran lyan dia 
langsung memaksakan diri untuk berdiri. 


Ayok. senyuman tersungging di bibir Nadi yang sepucat 
kertas. 


lyan berjalan terlebih dahulu di susul Nadi di belakangnya. 
Semua orang di kelas memandang kepergian dua orang itu. 
Bingung sekali dengan lyan yang tiba-tiba berbicara 
terlebih dahulu pada Nadi. Diam-diam Candra mengepalkan 
tangannya, dalam hati dia terus memaki lyan. Karena 
Candra tahu, lyan sudah mulai menentukan pilihannya. 


Nadi mempercepat langkahnya hingga dia berjalan di 
samping lyan, walaupun agak oleng Nadi tetap memaksa 
untuk terus melangkah. 


Tidak ada percakapan di antara mereka, hening 
menyelimuti, tapi menurut Nadi hening kali ini adalah 
hening yang nyaman dan hangat. Membuatnya merasa 
seperti sedang terbang. 


Hingga Iyan berhenti melangkah karena berpapasan dengan 
Ari. Nadi ikut menghentikan langkahnya dan melempar 
senyum kemenangan pada Ari. 


Ri? Mau kemana? tanya Iyan. 


Ari diam, menatap Iyan, Ari dapat melihat itu, binar bahagia 
di mata Iyan walaupun sedikit. Kemudian Ari beralih 
menatap Nadi, dan membuat gadis itu cukup terkejut 
karena wajah pucat Nadi. 


Refleks Ari bertanya. Kakak baik-baik aja? 


Senyum kemenangan di wajah Nadi langsung lenyap. 
Menyadari bahwa Ari mengetahui rahasia terbesarnya. Nadi 
tahu Ari tidak akan membongkarnya, selain karena Ari takut 
pada Nadi, juga karena hati lembut gadis itu. Nadi tahu, tapi 
dia tetap tidak suka saat orang lain bersikap seperti 
mengasihaninya. 


Nadi memejamkan mata sekilas menyadari tatapan Iyan 
yang juga menghujam ke arahnya. Tanpa menatap Iyan 
ataupun Ari, Nadi mendengus. Kalau kalian masih lama, gue 
duluan. 


Dan Nadi langsung melangkah pergi meninggalkan Iyan dan 
Ari. Tanpa sadar, Iyan langsung berlari mengejar Nadi. Ari 
hanya bisa memandang sendu dari belakang. 


Bibir Ari mengukir senyuman tipis yang pahit. Mungkin ini 
saatnya aku belajar merelakan. Gadis itu menarik napas 


panjang, kemudian kembali melanjutkan langkahnya, 
berlawanan arah dengan Nadi dan lyan. 


lyan melambatkan langkahnya saat dia sampai di samping 
Nadi. Lo nggak papa? dia mengulang pertanyaan Ari. 


Nadi menatap sekilas. lya. 
Tapi Nadi, muka lo pucet banget. 


Langkah Nadi otomatis terhenti. Ekspresi kagetnya benar- 
benar terlihat tanpa ditutupi sedikitpun. Lo bilang apa tadi? 


lyan mengernyit. Muka lo pucet banget. 


Nadi mengibaskan tangannya. Bukan, bukan itu, tadi lo 
manggil gue apa? 


Kedua alis lyan terangkat, menyadari ada sedikit kesalahan 
Saat berbicara tadi. Kenapa? Nggak boleh? dia justru balik 
bertanya. 


Nadi memang tidak suka saat orang lain memanggilnya 
dengan nama itu selain orang terdekatnya, tapi lyan, entah 
kenapa rasanya berbeda. 


Nadi baru saja akan memekik senang saat tiba-tiba rasa 
sakit yang teramat sangat menghantam kepalanya. 
Tangannya lansung memegang lengan Iyan untuk 
bertumpu. 


Refleks Iyan langsung memegang kedua lengan Nadi. Nadi? 
Lo nggak papa? nada khawatir itu terdengar di telinga Nadi. 


Bibir Nadi mengukir senyum sebelum akhirnya dia tidak 
bisa lagi menopang tubuhnya. Rasa nyeri kembali 
menyerang dadanya. 


lyan terkejut mendapati itu. Dia tidak bisa mengatakan itu 
semua sandiwara karena dia sendiri merasakan dinginnya 
tubuh gadis itu. 


lyan mengangkat tubuh Nadi dan dengan terburu-buru 
membawanya ke UKS yang untungnya tidak jauh dari 
tempat mereka berdiri. lyan meletakkan tubuh Nadi di 
brankar kemudian mencari dokter Dian, dokter sekolah yang 
biasanya berjaga di UKS. 


Saat mendengar apa yang terjadi, dokter Dian langsung 
menghampiri Nadi. Dokter Dian memeriksa Nadi, dan 
sebagai seorang dokter umum, tidak butuh waktu lama bagi 
dokter Dian untuk mengetahui apa yang terjadi pada Nadi. 


Dokter Dian menoleh pada Iyan yang berdiri di 
belakangnya. Di rumah sakit mana biasanya dia ditangani? 


Hah? Iyan membeo, maksudnya? 


Di rumah sakit mana biasanya dia ditangani? dokter Dian 
mengulang pertanyaannya. 


S--Saya nggak tau, dok. Iyan tergagap bingung. 
Apa yang terjadi? 


Dokter Dian berdecak, dia kembali menghadap Nadi yang 
napasnya mulai tersenggal. Dokter Dian mengguncang 
pelan lengan Nadi. Nadia? Saya tau kamu masih sadar, 
tolong jawab pertanyaan saya. 


Dalam pejaman matanya Nadi mengangguk, sangat pelan. 


Rumah sakit mana yang biasa menangani kamu Nadia? 
dokter Dian bertanya sambil mendekatkan telinganya di 
mulut Nadi. 


Nadi berusaha mengumpulkan tenaganya. H--Ha Harapan 
Kita. suaranya sangat pelan, hingga Dokter Dian nyaris tidak 
mendengarnya. 


Dokter Dian berdiri tegak tiba-tiba membuat lyan mengucap 
istighfar karena kaget. 


lyan, tolong ambil buku telepon dan hubungi rumah sakit 
Harapan Kita, bilang segera kirim ambulance ke sini. pinta 
dokter Dian. 


lyan cukup terkejut dengan itu. Entah kenapa, rasa khawatir 
menyelimuti hatinya hingga membuatnya sesak napas. 


Sembari menghubungi ambulance, lyan menyadari kalau 
dia baru saja merasakan suatu hal yang baru. 


Dia takut. 


Takut akan kehilangan Nadi. 
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Btw cerita ini udah setahun loh, hehe hehe. 


22 Rasa sakit. 


The only thing she could feel is only the numb feeling that 
kill her slowly. 


-Basel & Tasha (dheamaulidia) 
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lyan hanya dapat berdiri diam dan menyaksikan ambulance 
pergi membawa tubuh Nadi. Dia tidak tahu apa yang harus 
dia lakukan, semuanya tiba-tiba terasa kosong, dan perih. 


Kening lyan mengkerut seraya merasakan rasa aneh di 
dalam dadanya. Membuat napasnya terasa sangat sesak. 


"Ka k?" 


Iyan menoleh, mendapati Ari di sebelahnya. Mata gadis itu 
memancarkan cahaya kekhawatiran, tapi Iyan tahu itu 
bukan untuknya. 


"Kak Mira dibawa ke mana?" pertanyaan itu kembali 
membuat Iyan mengernyit, merasakan sengatan aneh di 
dadanya. 


"Rumah sakit." dan Iyan cukup terkejut ketika mendapati 
bahwa Ari seolah tahu sesuatu. Dan lyan yakin Ari memang 
tahu. 


"Ri? Kamu tau Mira kenapa?" dia menatap mata gadis itu. 


Ari terkejut, dia mendadak gugup. Dan dia tipikal seseorang 
yang sulit berbohong. 


"Kamu tau, Ri. Kamu tau Mira kenapa 'kan?" 


"K--Kak lyan kenapa nanyain itu?" 


lyan tertegun sejenak. Kenapa? Kenapa dia menanyakan hal 
itu? Dia juga tidak tahu. Yang dia tahu adalah semakin dia 
tidak tahu, maka semakin sesak perasaannya. 


Satu tarikan napas panjang, dan lyan kembali menatap 
mata Ari. "Maaf karna nanyain hal itu sama kamu. Aku ke 
kelas duluan." dia melangkah pergi dan berusaha sekuat 
tenaga menyingkirkan rasa sesak yang memenuhi hatinya. 
Walaupun dia tahu itu percuma. 


Ari menatap punggung lyan. Rona wajahnya menurun 
seraya hilangnya punggung itu di balik tembok. Ari tahu 
keputusannya tepat. Dia memang harus melepas lyan dari 
sisinya. 


Pulang sekolah lyan tidak langsung menuju tempat parkir, 
dia menuju kelas Aurell. Dia merasa kalau Aurell harus 
diberitahu tentang keadaan Nadi. 


Jadi, dia berbelok masuk ke dalam kelas Aurell dan 
mendapati gadis pujaan Candra itu tengah ngobrol santai 
dengan temannya, Cita. 


Mata Aurell dan matanya bertemu. Dan lyan dapat 
menangkap keterkejutan di sana. 


"Ngapain ke sini, Yan?" tanya Aurell spontan. 
"Nadi masuk rumah sakit--" 
"--HAH?! Ka--kapan?! Kenapa bisa?!" 


lyan menelan salivanya, melihat kekhawatiran yang sangat 
nyata di mata Aurell, dan juga temannya itu. 


"Nggak tau, tadi dia tiba-tiba pingsan, gue bawa ke uks tapi 
kata dokter Dian harus di rujuk ke rumah sakit jadi... ya 
gitu." lyan menjelaskan seadanya. 


Aurell menoleh pada Cita. "Cit, kita ke rumah sakit 
sekarang." 


Kedua gadis itu langsung bediri dan melangkah keluar dan 
mengabaikan lyan seolah lyan hanya burung pembawa 
pesan. 


"Gue boleh ikut?" 


Satu pertanyaan singkat itu menghentikan langkah Aurell 
seketika. Aurell menoleh, menatap ragu wajah lyan. Gadis 
itu menoleh sebentar pada Cita yang juga menatapnya. 
Hingga akhirnya dia kembali menatap Iyan dan 
mengangguk. 


Mereka bertiga membawa mobil masing-masing menuju 
rumah sakit tempat rujukan Nadi. 


Sampai di sana, Aurell langsung ke bagian resepsionis dan 
menanyakan ruangan Nadi. Mereka harus menunggu di luar 
terlebih dahulu karena di dalam kamar VIP yang ditempati 
Nadi masih ada dokter yang memeriksa. 


Saat itulah, Aurell kembali dikejutkan dengan pertanyaan 
lyan. 


"Rell? Gue boleh tau Nadi kenapa?" 


Dan Aurell mengernyit, baru menyadari panggilan lyan 
untuk sahabatnya itu. 


"Lo nggak bakal jadiin ini bahan bales dendam lo 'kan?" 
mata Aurell menatap tajam. 


"Nggak! Ya Allah, gue nggak sejahat itu. Gue hanya ngerasa 
harus tau apa yang sebenernya terjadi sama dia." 


Aurell terdiam lama. "Jangan buat Nadi berpikir seolah lo 
ngasih dia harapan, Yan, dan ujung-ujungnya dia bakal 
tersakiti. Dia udah cukup sakit selama ini, jangan lo 
tambahin lagi." 


"Maksudnya?" 


Aurell menarik napas cukup panjang. "Gue sama Nadi sama- 
sama dari panti asuhan, Yan. Kita sahabatan. Gue tau Nadi 
dan Nadi tau gue. Sampai akhirnya gue tau kalau dia 
ternyata lemah jantung, dari kecil. Sejak Ayah angkatnya 
meninggal dia jadi berubah, dia juga nggak akur sama 
Bunda angkatnya. Makanya Yan, tolong jangan buat dia 
tambah sakit. Udah cukup rasa sakit yang dia terima selama 
Ini." 


Iyan memegang kepalanya yang mendadak pening. Fakta 
yang sangat-sangat mengejutkan dirinya. 


Keheningan yang ganjil menyelimuti mereka, dan akhirnya 
dipecahkan dengan deringan ponsel Aurell. 


Aurell beralih dan mengangkat telefon itu. Tidak berselang 
lama dia kembali dengan raut wajah khawatir. 


"Gue harus balik sekarang, Cita ikut sama gue. Gue bisa 
minta tolong jagain Nadi, Yan?" 


Kepala Iyan mengangguk dengan sendirinya. Aurell menarik 
napas lega, dan dia kemudian pergi bersama Cita. 


Belum lama kepergian Aurell dan Cita, seorang dokter 
keluar dari ruangan Nadi. lyan spontan berdiri. 


"Gimana keadaannya dok?" 
Dokter itu menatap lyan. "Kamu siapa?" 
"Saya temennya." 


Doker itu mengangguk. "Kondisi Nadia sudah stabil. Saya 
sudah bilang kemarin kalau dia belum bisa keluar dari 
rumah sakit, tapi Nadia memang sangat keras kepala. Dan 
lihat akibatnya, belum 24 jam dia keluar dari sini, sekarang 
dia sudah kembali lagi." 


Kali ini Iyan benar-benar tidak bisa menutupi rasa 
terkejutnya mengetahui bahwa seminggu ini gadis itu tidak 
masuk karena berada di rumah sakit. 


Iyan menarik napas. "Terima kasih dok." dan dia melangkah 
masuk ke dalam ruang rawat Nadi. 


Mata Iyan menangkap tubuh Nadi di atas tempat tidur, mata 
gadis itu tertutup damai dan di tangan kirinya terpasang 
infus. 


Iyan duduk di sofabed, dan barulah terasa kalau ternyata 
dia sangat lelah, fisik maupun batin. Dan tidak butuh waktu 
lama, Iyan sudah tertidur di atas sofabed itu. 


Mata Nadi mengerjap, dia menatap langit-langit putih ruang 
rawatnya yang terasa sangat familiar. Dia memperhatikan 
sekeliling dan membeku ketika mendapati Iyan tertidur di 
sofabed. 


Kilas balik kejadian di sekolah memenuhi memorinya. Nadi 
mendesah frustasi. Iyan pasti sudah tahu kalau dia sakit. 
Pupus sudah harapan Nadi selama ini. Iyan pasti akan 
semakin menjauhinya. 


Kening Nadi menyatu dalam, dia merasakan matanya kian 
memanas. Tidak ada lagi yang bisa dia harapkan. Harusnya 
hidupnya selesai sampai di sini. 


Perlahan tubuh Nadi bergerak membelakangi lyan. Air 
matanya ikut mengalir mengikuti gerakan tubuhnya. Tangan 
Nadi meremas sprei. Dia terisak pelan, sangat pelan. 
Memendam semua rasa sakit yang dia rasakan hanya untuk 
dirinya sendiri. 


Gadis itu terus terisak, membiarkan bantalnya ikut basah 
akibat air matanya yang tidak mau berhenti juga. 


Ini pertama kalinya Nadi sangat membenci keadaannya 
sendiri. Harusnya dia bisa bahagia, harusnya dia bisa 
merasakan sedikit saja dicintai oleh orang yang dikasihinya. 
Tapi kenapa Tuhan seolah tidak ingin dia bahagia? Dosa apa 
yang telah dia buat sehingga semuanya terasa berat 
untuknya? 


Ponsel Nadi di atas nakas berbunyi. Dia mengambilnya 
perlahan, dan melihat ada notifikasi pesan dari aplikasi 
Instagram. Isakannya perlahan berhenti saat melihat bahwa 
Ari lah yang mengiriminya pesan. 


Aurisyah : 


Kak? Gimana keadaan kakak? Kalau udah baik bisa kita 
ketemu, kak? 


Nadi terdiam cukup lama. Memikirkan spekulasi yang 
menyatu di kepalanya. Dia menoleh sebentar melihat lyan 
yang masih terlelap, dan dia membalas pesan itu. 


Azmira Nadia : 


Sbntr di Lotus Cafe jam 8. 


Mungkin ini saatnya Nadi melepas lyan dari ikatannya yang 
sudah berkali-kali diputuskan oleh pemuda itu. Kali ini 
biarlah Nadi sendiri yang memutuskan ikatannya. 


Nadi meletakkan ponselnya kembali. Kemudian dia 
mencabut infus di tangannya. Menghiraukan darah yang 
mengalir, dia kembali mengambil ponsel, dompet, dan 
kemudian dia keluar dari ruangan itu. 
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23 Mencari Akhir. 


Everything keeps us apart. And I'm not the one you were 
meant to find. 


Rewrite The Stars 
Zac Efron Ft. Zendaya 
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Gadis itu turun dari taksi yang kini sudah terparkir 
sempurna di halaman rumahnya. Dengan tangan yang 
terbalut tisu yang kini sudah berwarna merah, Nadi berjalan 
masuk ke dalam rumah, mengabaikan rasa sakit menyengat 
di pergelangan tangannya. 


Langkah kakinya terhenti ketika dia berpapasan dengan 
Bundanya. Nadi menarik napas dalam, nyeri, Bundanya 
sendiri bahkan tidak ingin dia ada. 


Matanya masih belum kering, dan kini air mata itu ingin 
jatuh kembali. Perih sekali, lebih perih daripada luka bekas 
infus yang dia lepas paksa tadi. 


Kemudian Nadi terisak pelan. Membuat Anita yang masih 
berdiri tidak jauh dari gadis itu mengernyit samar. Dia tidak 
pernah melihat anak itu menangis bahkan ketika dia 
memakinya dengan kata-kata yang sangat kasar, dan kini 
Nadi menangis di hadapannya seolah tidak ada lagi 
harapan. 


Nadi kembali melangkah, namun kini mendekati Bundanya, 
pelan, sangat pelan, hingga dia menjatuhkan kepalanya di 
pundak Bundanya yang kini menegang kaget. 


Dia tersedak isakannya. Tangisannya tidak bisa dia kontrol, 
benar-benar terisak hingga dia sesak napas. 


Anita ikut merasakannya, perasaan yang meyiksa ikut 
menyelimutinya, anak ini tidak pernah menangis, terakhir 
kali Nadi menangis separah ini adalah ketika Ayahnya 
meninggal dunia. 


Namun kemudian Anita tersadar, ini salah, dia tidak boleh 
mengasihani anak ini, dia tidak boleh berempati. Anita 
melepas pelukan Nadi. Tidak kasar, namun juga tidak 
lembut. 


Apa-apaan kamu? dia bertanya dengan dingin. 


Di antara isakannya, Nadi menjawab terbata-bata. Ma---maaf 
Bunda. 


Dan dia langsung pergi ke kamarnya meninggalkan Anita 
yang sesaat merasa bersalah melontarkan pertanyaan itu. 


Nadi mematut dirinya di depan kaca. Tangisannya sudah 
berhenti walaupun belum sepenuhnya. Dia memperhatikan 
Wajahnya yang sangat pucat, dengan mata merah yang 
bengkak di bagian bawahnya. 


Dia menghela napas panjang, sudah pukul 3 lewat, dia 
harus menemui Ari dan menyelesaikan semuanya. 
Menyelesaikan hal yang bahkan belum dia mulai. 


Ponselnya bergetar, panggilan dari Aurell masuk. Nadi 
memejamkan mata, kemudian dengan tangan yang bergetar 
dia mematikan daya ponselnya, kemudian meletakan 
ponselnya di dalam nakas. 


Nadi merapihkan diri, dengan menendap-ngendap, dia 
keluar dari rumah, tidak ingin di tahu oleh Bundanya. Dia 


masuk ke dalam taksi yang sudah di pesannya, dan pada 
saat itu juga, dia sudah membulatkan tekadnya. Bahwa apa 
yang dia lakukan saat ini adalah jalan menuju akhir yang 
sudah dia rencanakan. 


Nadi duduk di sudut cafe, lengannya yang terluka terbalut 
oleh jaket kulit hitamnya. Tangannya gemetar, dan mulai 
mati rasa. Dia tidak lagi merasakan sakit, walau kini ada 
sakit yang lebih menyengat. Dia berusaha untuk mati rasa, 
walaupun sangat sulit. Bahkan dia sudah tidak bisa lagi 
membedakan yang mana sakit akibat luka fisik dan yang 
mana akibat luka batin. Terasa sama walaupun samar. 


Kursi di depannya berderit, Ari dengan setelan simple duduk 
di situ. Mata bulat Ari menatap wajah Nadi yang masih 
pucat. 


Kakak beneran udah baik? 


Pertanyaan simpel namun menusuk. Nadi tersenyum tipis 
dan dingin, dia belum mau menatap mata Ari. 


Langsung intinya aja. kata Nadi dalam. 
Ari menghela napas. Aku mau lepas Kak Iyan untuk Kakak. 
Hening cukup lama. 


Dan kemudian Nadi tertawa. Tapi terasa perih. Bahkan 
matanya sampai berair, entah karena apa. 


Ari tersentak kaget saat tiba-tiba Nadi menatapnya tepat di 
mata. Tatapannya tidak bisa di deskripsikan lagi. Semuanya 
bercampur menjadi satu. 


Lo bener-bener munafik ternyata. Nadi kembali tertawa. 


Maksudnya Kak? 
Siapa lo bisa milikin dan ngelepas lyan gitu aja? 
Ari terdiam. 


Enak banget ya hidup lo? Dateng-dateng langsung dapetin 
apa yang gue mau dari seorang Abiyan dan sekarang 
seenak jidat lo, lo mau lepas dia buat gue, gitu? Lo pikir gue 
tempat penampungan?! 


Ari terkesiap. Bukan seperti itu maksudnya. K-kak! Bukan, 
bukan begitu. Aku cuma ngerasa Kak lyan sayang ke aku 
cuma sebagai adik, gak lebih. 


Sudut hati Nadi berdenyut nyeri, matanya berkaca dan dia 
kembali menatap gadis di hadapannya tepat di mata. 
Kenapa gak dari dulu ngerasanya? Kenapa harus sekarang? 
Lo kasihan sama gue karna gue penyakitan gini, iya kan?! 


Astagfirullah, nggak gitu Kak, aku nggak ngasihanin Kakak, 
aku tau Kakak berhak bahagia, untuk hidup Kakak--- 


--- Tau apa lo tentang hidup? Hah?! Lo nggak tau apa-apa 
jadi nggak usah sok tau! 


Ari merasakan matanya ikut memanas, melihat 
keputusasaan Nadi, dia bisa merasakan penderitaan gadis 
itu dengan sangat jelas. 


Hingga kemudian Nadi menarik napas panjang, melihat 
langit-langit cafe untuk menahan laju air matanya yang 
mulai tidak bisa di bendung lagi. 


Dia kembali menatap Ari dan setetes air matanya berhasil 
lolos. Ri, ini pertama dan terakhir gue minta sama lo. 


Tolong...... tolong banget. Nggak usah urusin hidup que, 
ngerti? 


Nadi langsung berdiri meninggalkan Ari yang gemetar di 
tempat. 


Pertanyaannya cuma satu. 
Apa yang dia lakukan ini salah? 


Gadis itu berjalan pelan menyusuri pinggiran jalan. Tujuan 
kali ini adalah basecamp tempat dia menyimpan mobil 
rongsokannya--- istilah untuk mobil yang sudah di modif --- 
dan juga tempat berkumpulnya bersama geng balap liarnya. 


Tempatnya tidak jauh dari Cafe dan juga tidak jauh dari 
arena balap liar yang selalu dia datangi tiap kali merasa 
frustasi dengan hidupnya sendiri. 


Nadi menatap bangunan cukup megah di hadapannya, 
melihat mobilnya terparkir rapih di sudut garasi yang 
berdampingan dengan beberapa mobil lain. 


Woah! Our girl! Kemana aja lo, baby? 


Gadis itu mendongak, kemudian tersenyum tipis saat 
matanya bertemu Deri, seseorang yang sudah dia anggap 
Abang di dunia gelapnya ini. 


Nggak kemana-mana. Yang lain mana? Nadi melirik ke arah 
pintu masuk. 


Deri mendekat dan merangkul pundak gadis itu. Di dalem 
semua, lagi persiapan tanding bentar malam, ada 
pendatang baru, sengak banget njing! 


Nadi tertawa sinis. Let's see, dia lawan gue atau bukan. 


Deri menepuk bahu Nadi, menggiring gadis itu masuk ke 
dalam basecamp. That's my girl! dia tertawa senang. 


Suasana yang akrab langsung menyambut gadis itu ketika 
dia masuk. Melihat 6 orang cowok bercengkrama dengan 
kata-kata cukup kasar merupakan hal biasa, walaupun kali 
ini terasa menyakitkan untuk melihat teman-teman yang dia 
anggap seperjuangan itu. 


Hay guys! sapa Nadi ketika keenam cowok itu menatapnya 
kaget. 


Dan sedetik kemudian suasananya langsung ricuh, mereka 
berebut untuk memeluk Nadi yang memang sudah cukup 
lama tidak berkunjung. 


Anjir lo Mir! Gue pikir lo udah lupa sama kita! Kata cowok 
bertindik bernama Tono. 


Nadi tertawa. Nggak lah. Kangen juga gue sama tempat ini, 
kangen main juga. Eh kata Deri ada anak baru? Boleh lah 
gue tes dulu. 


Sontak mereka semua tertawa. Kemampuan Nadi dalam 
bidang ini memang tidak bisa lagi diragukan. Nadi adalah 
ahlinya. Maka ketika Nadi mengatakan untuk mengetes, 
saat itu juga mereka tahu kalau kemenangan sudah ada di 
genggaman mereka. 


Sayangnya mereka tidak pernah berpikir kalau genggaman 
itu bisa terlepas kapan saja. 


Nadi tersenyum tipis, mencoba mengabaikan rasa sakit 
yang semakin menggerogoti tubuhnya. Semua orang di 
arena menyambutnya dengan meriah. Kedatangan sang 
juara menantang si anak baru tentulah hal yang sangat 
tidak boleh dilewatkan. 


Sudah hampir tengah malam, dan Nadi bisa merasakan 
euforia orang-orang di sekitarnya ketika sebuah mobil 
rongsokan berwarna hitam mendekati mobilnya. 


Si anak baru turun dari mobil. Dan saat itu juga Nadi 
langsung merasa jantungnya turun ke lambung. Tatapannya 
berubah, hanya sedetik hingga kemudian kembali datar. 


Bibir mungil Nadi terkekeh sinis. Nggak nyangka. Candra? 
Hah ternyata anak barunya si banci satu ini! 


Kawanan Nadi tertawa mendengar penuturan gadis itu. 
Tidak mengerti maksudnya, namun tertawa saja untuk 
menjatuhkan mental si anak baru. 


Nggak nyangka juga, ternyata seorang Nadia Azmira bener- 
bener udah rusak hidupnya. Candra balas tertawa 
mengejek. 


Nadi tersenyum sinis. Lo nggak tau aja gimana hidup gue 
selama ini, banci. 


Candra memutar bola matanya. Gimana kalau tanding? Buat 
ngebuktiin siapa yang banci di sini. 


Nadi tertawa, diikuti kawanannya. Yang pasti lo bancinya 
karna dari awal gue ke sini emang buat tanding sama lo. 


Candra menggeram, berdecih kemudian masuk ke dalam 
mobil. Nadi kembali mengulas senyum sinis, dan memasuki 
mobilnya. 


Tepat saat kaca mobilnya tertutup, ekspresi gadis itu 
berubah. Dengan tubuh bergetar dia menarik napas 
panjang, tangannya mencengram setir mobilnya dan 
kemudian isakan kecil lolos dari bibir mungilnya diikuti 
dengan air matanya yang kembali jatuh tanpa permisi. 


Untungnya kaca mobilnya tidak bisa tembus dari luar, jadi 
tidak ada yang melihat bahwa kini gadis itu tengah 
menahan dirinya agar tidak terisak keras. Walaupun 
napasnya sudah tersendat seperti orang sesak napas. 


Tangan gadis itu beralih menghapus air matanya yang 
seakan tidak mau berhenti kali ini. Bibirnya tidak bisa dia 
tahan agar menutup, isakan demi isakan keluar dari mulut 
mungil itu. 


Saat wasit menurunkan benderanya, yang gadis itu tahu dia 
hanya meginjak gas sedalam yang dia bisa sambil 
merasakan perihnya hatinya saat ini. Dia tidak perduli lagi 
pada mobil Candra yang entah ada di depan atau di 
belakangnya. 


Isakannya semakin menjadi, air matanya semakin tidak 
terkendali. Pandangannya sepenuhnya kabur dan dia 
semakin dalam menginjak gas saat mendekati tikungan. 
Sorakan orang-orang yang terdengar panik memenuhi 
gendang telinganya. 


Nadi melepas tangannya dari stir mobilnya. Dan kemudian 
yang bisa dia dengar hanyalah bunyi benda yang ringsek 
bersamaan dengan dirinya yang mulai kehilangan 
kesadaran. 


Bibirnya mengulas senyum tipis di antara kepanikan orang- 
orang yang semakin menjadi dan bahkan tidak mengetahui 
bahwa ini adalah tujuan sebenarnya gadis itu ada di arena 
balap malam ini. 


KKK 


Tuesday, 15 May 2018--- 8:00 AM 


24 Where do broken hearts go. 
You're a little late, I'm already torn... 


Torn - Natalie Imbruglia 


KKK 


Yan! 


Iyan menggeliat kecil dalam tidurnya, samar-samar 
mendengar suara nyaring memanggil. 


Iyan! Bangun! Iyannn! 


Kelopak mata pemuda itu terbuka mendadak, dia langsung 
duduk dengan kaget. 


Kenapa? tanyanya begitu melihat wajah panik Aurell. 
Sedikit melirik, dia dapat melihat jam yang sudah 
menunjukan pukul 3 sore. 


Aurel tidak menjawab, dia malah terlihat menelpon 
seseorang. 


Iyan masih linglung, dia tidur terlalu lama dan itu membuat 
kepalanya terasa sakit. 


Rel kenapa? tanya pemuda itu sekali lagi. 


Mata Aurell bertemu dengan matanya, dan dia dapat 
melihat mata gadis itu memerah dan berkaca. 


Na--Nadi pergi. 


Jantung Iyan langsung mencelos. Napasnya memburu ketika 
melihat tempat tidur yang tadinya ada Nadi berbaring kini 


Kosong dengan cairan infus yang tumpah di atas kasur. 
Yan... gimana ini? Handphonenya mati. 
Aurell sudah gemetar, isakan mulai keluar dari mulutnya. 


lyan mencoba tenang, kalau dia panik maka Aurell pasti 
akan lebih panik. Jadi lyan berdiri dan menyuruh Aurell 
duduk. 


Udah tanya ke suster? Dokter? Siapa aja? lyan bertanya 
pelan. 


Aurell mengangguk berulang-ulang, seolah sekali saja tidak 
cukup. lyan memejamkan mata. Bingung sepenuhnya. 


Nadi udah sering kabur pas perawatan, Yan. Kelewat sering 
malah. Aurell berkata di sela isakkan. 


lyan membuka mata, menatap Aurell yang sepenuhnya 
gemetar. 


Tapi ini beda. Gue ngerasa ini beda, dia nggak pernah 
matiin hp saat kabur. Dia pasti bisa gue temuin kalau dia 
kabur. Kenapa sekarang nggak bisa? gadis itu menarik 
napas, menghapus air matanya yang terus mengalir, gue 
takut, Yan... gue takut banget--- tolong cari Nadi, dia pasti 
takut di luar sana. 


lyan mencoba untuk memegang bahu Aurell namun ditepis 
oleh gadis itu. Aurell semakin terisak. Dia terus menggeleng. 


Dunia jahat banget sama Nadi, Yan. Nggak ada yang 
berpihak sama dia. Dia harus kemana sekarang? Dia pasti 
ketakutan, Yan... tolong cari dia, gue mohon--- 


---Rell berhenti, lyan memotong, tegas, kalau lo nangis terus 
kapan kita cari Nadi? Kita harus ke rumahnya, Rell, kita 
harus kasih tau keluarganya. 


Percuma Yan, Bundanya nggak bakal perduli, gue harus 
gimanaaa? 


lyan tertegun, sekilas bayangan saat dia datang ke rumah 
Nadi lewat di kepalanya, dia ingat betul tatapan Nadi saat 
itu, penuh dengan kekecewaan walaupun dia hanya melihat 
sekilas. 


Dahi lyan mengerut, dia merasakan matanya memanas, 
merasakan rasa sakit yang menjalar di seluruh tubuhnya 
perlahan. Tangisan Aurell sangat mempengaruhinya saat ini. 


Tangan lyan mengepal kuat. Nggak Rell, kita tetap harus 
kasih tau Bundanya. Kita nggak berhak atas Nadi. Bundanya 
yang berhak. 


Tangisan Aurell perlahan mereda, matanya merah dan 
bengkak. Isakannya masih keluar tapi dia berusaha 
menahan. Kemudian kepala Aurell mengangguk pelan. 


lyan mengulas senyum tipis dan pahit. Dia harus kuat. 
Apapun yang terjadi dia harus menjadi yang kuat di sini. 
Walaupun dia belum tahu apa yang akan dia dapatkan dari 
kejadian ini, setidaknya dia harus mencoba 'kan? 


Mencoba memperbaiki suatu hal berharga yang bahkan dia 
tidak tahu kalau dia telah menghancurkan hal berharga itu. 


Apapun konsekuensinya nanti, Iyan tetap pada 
pendiriannya saat ini. 


Assalamualaikum. 


Hanya mengucap salam itu dan kemudian Aurell masuk 
begitu saja ke dalam rumah besar Nadi. lyan hanya diam 
dan mengikuti kemana Aurell pergi. 


Niatnya mereka akan pergi ke kamar Nadi, tapi tiba di ruang 
keluarga langkah kedua anak remaja itu terhenti melihat 
Anita yang sedang duduk membaca majalah kini beralih 
menatap mereka. 


Anita memperhatikan wajah Aurell yang terlihat betul habis 
menangis hebat. Seketika dia langsung teringat pada Nadi. 
Gadis itu belum keluar kamar sejak dia memeluknya tadi. 


Tanpa sadar Anita bertanya. Kenapa Aurell? 


Aurell terkejut dengan itu, dia sampai melangkah mundur 
saking kagetnya. Kemudian dia tergagap sendiri. 


Na---Nadi--- 
---Dia ada di kamarnya. Anita memotong cepat. 


Aurell dan lyan menarik napas kaget bersamaan. Membuat 
Anita menatap mereka bingung. 


Kenapa memangnya? sambung wanita paruh baya yang 
masih terlihat cantik itu. 


Aurell kembali tergagap. Dan kali ini Iyan yang mengambil 
alih. 


Nadi kabur dari rumah sakit, Tante. 


Anita diam. Dia tidak kaget dengan fakta itu. Karena diam- 
diam, selama ini dia beberapa kali mencari informasi 
tentang gadis itu ketika dia tidak muncul berhari-hari di 
rumah megah ini. 


Saya kira itu hal biasa 'kan? 
Aurell kembali dibuat terkejut dengan sikap Bunda Nadi itu. 


lyan menoleh pada Aurell sejenak, kemudian dia kembali 
menatap Anita. Mungkin, Tan. Tapi kondisinya memburuk 
sejak tadi pagi. Kami takut terjadi sesuatu pada Nadi. Dia 
masih harus dirawat di rumah sakit. 


Anita membalas tatapan lyan, dan dia bisa melihat 
kekhawatiran yang nyata dari mata anak muda itu, 
membuatnya menarik napas dalam, menekan perasaan 
khawatir yang juga perlahan menggerogoti tubuhnya. 


Dia ada di kamarnya, panggil aja sana. Anita berkata cuek, 
namun saat lyan dan Aurell berlalu, matanya tidak lepas 
mengikuti dua remaja itu menuju lantai dua hingga 
kemudian hilang dari pandangannya. 


Anita memegang dadanya, dia menarik napas dalam karena 
rasanya dia seperti terserang sesak napas mendadak. Diam 
tapi perduli. Mungkin itu sebutan yang pantas bagi wanita 
satu ini. 


Kehilangan suami yang sangat dicintainya bukanlah hal 
yang menyenangkan. Dia tidak bisa benar-benar membenci 
anak angkatnya itu di saat suaminya sangat mencintai anak 
itu. Bahkan di hembusan napas terakhirnya, Tian masih 
menyebutkan namanya dan nama anak itu seolah hanya itu 
harapan terakhirnya untuk bertahan. Dan memang begitu 
kenyataannya. 


Bibir Anita melengkung ke bawah, tangannya meremas 
bajunya tepat dibagian jantung. Matanya menatap langit- 
langit yang digantungi lampu kaca yang indah, menahan 
laju air matanya. Mengingat Tian bukanlah hal mudah, hal 
itu selalu kembali menyakitinya, membawanya kembali 


pada masa-masa paling kelam dalam hidupnya. Dimana 
Anita harus kehilangan Tian, cahaya dalam hidupnya. 


Anita menghapus setetes air matanya yang lolos begitu saja 
saat dia mendengar langkah kaki yang mendekat. Dia 
mengambil gelas kaca berisi air putih yang kemudian 
diminumnya hingga habis. 


Bu---Bunda, Nadi nggak ada-- 
PRANG! 


Gelas di tangan Anita jatuh begitu saja. Napas wanita itu 
memburu, tubuhnya langsung terduduk lemas di sofa. 


Aurell dan lyan yang terkejut akibat bunyi nyaring gelas itu 
buru-buru mendekati Anita. Aurell duduk di samping Bunda 
Nadi itu dan lyan berdiri di dekatnya. 


Bunda? Aurell memanggil pelan. 


Anita tidak merespon, pandangannya menerawang dan 
napasnya putus-putus. Ya Allah... dia melirih, menahan rasa 
perih yang kemudian menghantamnya tanpa ampun. 


Astagfirullah... dia kembali melirih, kembali meremas 
bajunya. 


Tante nggak papa? Iyan bertanya memastikan, tapi Anita 
tetap tidak merespon, apa kita laporin ke polisi aja? 


Aurell menoleh, dia menggeleng. Belum 2 kali 24 jam, Yan. 
Percuma. Kita cuma bisa cari dia ke tempat yang biasa dia 


pergi. 


Kamu tau dimana biasa dia pergi? 


Aurell menatap Anita, ikut merasakan sakit yang wanita itu 
rasakan. Perlahan dia mengangguk. Mungkin dia ke 
basecamp-nya. Kita harus cek ke sana. 


Dahi lyan menyatu. Basecamp? 
Tempat dia biasa kumpul sama geng balap liarnya. 


Bukan Aurell yang menjawab. Tapi Anita. Aurell saja kembali 
dibuat kaget wanita itu. 


Bunda tau? 
Anita tersenyum miris. Saya tau semua tentang anak itu. 


Aurell menggeleng tidak mengerti. Tapi kenapa Bunda 
selalu keliatan benci sama Nadi? 


Anita menatap Aurell tepat, tatapannya nanar. Karena saya 
selalu melihat bayangan suami saya dalam diri anak itu. 
Bayangan suami saya di saat-saat terakhirnya. 


Aurell menutup mulutnya dengan tangan kanannya. Tidak 
percaya dengan apa yang baru saja diucapkan Anita. 


Saya nggak sanggup kalau harus terus melihat hal itu. 
Setiap melihat Nadi, bayangan itu selalu menghantui saya. 
Saya nggak suka lama-lama berdua sama Nadi karena dia 
selalu saja mengingatkan saya pada Ayahnya. Sikapnya, 
keras kepalanya, bahkan senyumnya semua terlihat sama 
dengan Ayahnya. Saya nggak mengerti kenapa bisa begitu. 
Saya--- saya--- 


Ucapannya terpotong oleh isakan yang tidak bisa ditahan 
lagi. Anita menutup wajahnya dengan kedua tangan. 
Perlahan, Aurell memeluk wanita itu walaupun dia masih 


tidak menyangka pengakuan itu baru saja keluar dari mulut 
Anita. 


lyan hanya bisa terdiam menyaksikan apa yang ada di 
depannya saat ini. Dan di saat seperti inilah dia menyesali 


kenyataan bahwa hanya dia di sini yang tidak tahu apa-apa 
tentang Nadi. 


KKK 


Wednesday, 13 June 2018--- 11.58 AM 


25 Love you goodbye. 


Just close your eyes, the sun is going down. You'll be alright, 
no one can hurt you now. 


Safe And Sound - Taylor Swift. 


dak 


Makasih Yan. Aurell menatap lyan sejenak. Mereka sedang 
duduk kosong di teras rumah Nadi. 


Kenapa? 


Aurell tersenyum tipis. Makasih udah mau peduli sama Nadi. 
Makasih udah mau di sukain sama Nadi walaupun fakta itu 
lo tolak mentah-mentah. 


Pelan tapi menusuk. Aurell memang tidak bermaksud 
menyinggung tapi itu benar-benar menghujam lyan tepat di 
ulu hati. 


Firasat gue selalu buruk kalau berhubungan dengan Nadi. 
Dan hari ini adalah yang terburuk. Gue benci fakta dimana 
firasat gue selalu bener kalau tentang cewek keras kepala 
itu. Tapi untuk kali ini gue mau ngewakilin Nadi untuk 
bilang terimakasih dan.... maaf. 


Aurell tersenyum lagi. 
Udah sore, Yan. Mungkin lebih baik lo pulang. 


lyan hendak menolak, tapi Aurell kembali memotong dan 
tersenyum. Ini udah jadi urusan gue dan Bunda. Lo boleh 
pulang. 


lyan bergeming saat Aurell masuk ke dalam rumah Nadi. lya, 
Aurell benar. Sebenarnya apa yang lyan lakukan di sini? 
Perduli setelah tahu semuanya? Dia bahkan masih berstatus 
sebagai pacar adiknya Candra. 


Kaki Iyan melangkah ke kendaraannya. Tangannya 
mengambil handphone dan mengetikkan sesuatu di sana. 
Ini saatnya mengakhiri apa yang memang harus di akhiri. 


Pukul 8 malam Iyan berkunjung ke rumah Candra untuk 
menemui Ari. Dahinya sedikit mengerut melihat mobil yang 
sering di modifikasi Candra tidak ada di garasi. 


Dia masuk ke dalam ruang tamu, di sambut dengan senyum 
tipis Ari. 


Kenapa ya firasat aku bilang kalau Kakak ke sini itu 
tujuannya buat bilang pisah? Ari tersenyum dan Iyan sudah 
pias di tempat. 


Ari tertawa. Nggak usah kaget, Kak. Aku juga mau bilang 
sama Kakak kalau kayaknya kita cocoknya jadi Adik-Kakak 
aja iya 'kan? 


Tawa gadis itu berhenti sejenak. Ini hanya perasaanku atau 
Kakak jadi lebih pendiam ya? 


Iyan tertegun. Iya, dia sadar. Hari ini dia seperti kehilangan 
suaranya. Dia merasa seperti tidak ada gunanya lagi dia 
berbicara, tidak berefek apapun. 


Candra kemana? dia mengalihkan. 


Ari mengangkat bahu acuh. Keluar tadi naik mobil 
mengerikan itu, mau balapan kali. 


Firasat lyan seketika memburuk. Dia tidak mengerti tapi dia 
merasa perutnya seperti melilit dan dia akan memuntahkan 
sesuatu sebentar lagi. 


lyan hanya mengangguk. Makasih untuk semuanya, Ri. Aku 
bersykur kamu adalah manusia paling pengertian yang 
pernah aku temui. Aku pamit dulu. 


Ari tersenyum, menatap kepergian lyan, meratapi betapa 
pedihnya hatinya yang terbelah dua saat ini. 


Aurell tidak bisa tidur. Tidak, ini tidak adil, bagaimana 
mungkin dia bisa tidur sedangkan sampai detik ini dia tidak 
tau apa yang terjadi pada Nadi. 


Aurell duduk dan mengacak rambutnya sendiri, inginnya 
berteriak tapi dia tahan mengingat sudah tengah malam. 


Perutnya terlalu melilit, dia bahkan merasa sulit bernapas. 
Dia benar-benar benci firasat buruk yang terus 
menghantuinya tanpa ampun. 


Aurell menunduk dan menutup wajah dengan telapak 
tangan, menyesal kenapa tadi dia membiarkan Nadi tanpa 
pengawasannya sendiri. 


Suara berisik kemudian datang dari telepon genggam 
Aurell. Dia mengangkat wajah dan meraih benda berwarna 
hitam itu. Saat melihat nama Candra tertera di sana, saat 
itulah puncak firasat buruknya menghantam. 


Firasatnya tentang Nadi tidak pernah salah. Tidak sekalipun. 
Jadi saat dia meraih handphone itu dengan tangan gemetar, 
dia mencoba meyakinkan dirinya bahwa yang akan dia 
terima adalah kabar baik. 


Aurell meletakkan benda itu di telinga kanannya. Dan 
tubuhnya semakin gemetar ketika mendengar suara ribut di 
seberang sana. 


Lama.... Lama sekali dia hanya mendengar suara-suara ribut 
itu. 


Hingga ketika suara Candra terdengar, maka saat itulah 
dunianya hancur. 


Rell..... Mira kecelakaan. 


Hanya satu kalimat pendek. Dan kemudian Aurell merasa 
seperti kehilangan akal sehatnya. Yang dia ingat hanya dia 
berlari keluar menuju mobil, tanpa persiapan apapun, 
menyetir gila-gilaan di jalanan malam Ibu Kota menuju 
rumah sakit Harapan Kita. 


Aurell berlari turun dari mobilnya. Seluruh tubuhnya 
gemetar dan mati rasa. Di depan ICU dia melihat teman- 
teman balap liar Nadi dan juga.... Candra. 


Tatapannya tajam menghujam Candra. Dia langsung 
mendorong Candra dan limbung hingga Candra menabrak 
tembok. Aurell mencengkram leher jaket hitam Candra. 


Dia mendesis. Elo 'kan? 


Napasnya tersenggal, matanya memerah dan seluruh 
tubuhnya gemetar tapi dia masih mampu mendorong 
Candra sekuat itu. 


Candra menatap wajah hancur Aurell. Perasaan bersalah 
menghantamnya tanpa ampun. Rell---- 


KE NAPA?! 


Semuanya kaget akan teriakan Aurell. 


KENAPA HARUS NADI HAH?! Kenapa harus dia? Aurell 
melirih bersama air matanya yang meluruh. 


Tangannya semakin kuat mencengkram jaket Candra. 
Menyalurkan semua rasa marah, kecewa, dan takutnya. 


Kenapa Cand? dia terisak keras. 


Aurell.... tangan Candra terangkat mengelus punggung 
Aurell. 


Kenapa seluruh dunia berkonspirasi supaya Nadi menderita 
Candra? Kenapa bukan gue aja? Kenapa selalu dia yang 
menderita? tangan Aurell melepaskan cengkramannya. 


Gadis itu langsung terduduk di depan Candra dan teman- 
teman Nadi. Dia terisak keras, tidak menutupi tangisnya 
sedikitpun, seolah tidak perduli dengan fakta bahwa ini 
adalah rumah sakit, Aurell melepaskan semuanya, perasaan 
yang menghimpitnya seharian ini. Dia bahkan melupakan 
fakta bahwa dia hanya mengenakan piyama tipis 
kesayangannya. 


Ini salah gue... ini semua salah gue. dia memukuli kepalanya 
sendiri. 


Candra berjongkok, menyamakan dirinya dengan Aurell, dia 
melepas jaket dan meletakannya di punggung Aurell, 
kemudian dia menarik punggung Aurell mendekat dan 
mendekapnya erat. 


Maaf... 


Tangisan Aurell semakin keras, dia meraung di dalam 
pelukan Candra membuat pemuda itu semakin 


mengeratkan pelukan, semakin dihantam perasaan bersalah 
tanpa ampun. 


Maafin gue... gue yang salah Rell, jangan salahin diri lo 
sendiri. 


Rasanya Aurell sudah tidak bisa bernapas lagi, tapi pelukan 
Candra sedikit bisa menenangkannya. Jadi dia melemaskan 
tubuhnya, dan membiarkan dirinya bersandar di tubuh 
Candra. 


Dia pasrah saja saat Candra membawanya berdiri dan duduk 
di kursi tunggu masih dengan mendekapnya erat. 


Tangisannya mulai mereda, dia menoleh pada Candra 
sejenak. Matanya bengkak dan sakit, rasanya dia tidak 
sanggup lagi membuka matanya. Jadi Aurell menutup 
matanya dan melirih pelan masih di selingi isakkan. 


Tolong hubungin Bundanya Nadi. 


Candra mengangguk, mengambil alih handphone Aurell. 
Sejenak dia menatap kumpulan cowok berjaket hitam yang 
beberapa jam lalu menjadi lawannya di arena balap kini 
hanya bisa berdiri seolah tak ada nyawa. 


Candra menarik napas dalam, mengeratkan dekapannya 
pada tubuh Aurell dan menghubungi Bunda Mira. 


xk 
[A/N] Main tebak-tebakan yuk! 

Happy or Sad ending? Eh atau gantung? 
Friday, 10 August 2018---- 14:40 PM. 


26 Let me. 


So let me just give up, let me just let go. If this isn't good for 
me, well I don't wanna know. Let me just stop trying, let me 
just stop fighting. 


You Don't Know - Katelyn Tarver. 


KKK 


lyan menatap baksonya tanpa minat sama sekali, rasanya 
sepi sekali hari ini. Dia belum mendapatkan kabar Nadi dari 
Aurell dan lebih parahnya Candra tidak masuk sekolah hari 
ini. 

Benar kata orang, penyesalan itu datangnya di akhir, kalau 
di awal namanya pendaftaran. 


Iyan mendengus keras, membuat beberapa orang 
meliriknya termasuk Ari yang tengah mencari tempat untuk 
duduk. 


Ari memutuskan untuk duduk di depan Iyan. Dia 
meletakkan baksonya di meja kemudian dia tersenyum tipis 
melihat Iyan. 


Hai, Kak. 


Iyan tersentak, dia bahkan tidak sadar bahwa Ari sudah 
duduk di depannya. Oh, hai, Ri. 


Aku duduk di sini ya, Kak. Abis keliatannya Kakak kesepian 
banget sih. gadis itu terkekeh pelan. 


Bibir Iyan tertarik membuat sebuah senyum tipis. Candra 
nggak ada jadi nggak tau sepi aja, duh gue jadi kayak 


cewek gini nih. 
Dahi Ari mengernyit. Kenapa rasanya percakapan ini aneh? 


Kemudian pikirannya kembali saat tengah malam tadi. Saat 
Candra menelfonnya dan mengatakan bahwa dia tidak akan 
pulang untuk menemani Aurell yang sedang menunggui 
Nadi yang kecelakaan. 


Jujur Ari kaget, sangat kaget malah. Dia tidak tahu dari 
mana ke mana kakaknya bisa ada di rumah sakit bersama 
Aurell dan menemani Nadi. Padahal tadinya dia berpikir lyan 
yang akan ada di sana, dia bahkan sudah menyiapkan hati 
jika mendengar kabar itu. 


Tapi..... Kenapa lyan seperti tidak tau apa-apa? 
Nggak dimakan itu Ri? 


Ah? Ari bergerak sedikit, itu Kakak juga belum dimakan kok 
makanannya dari tadi malah. 


lyan tersenyum tipis. Gue nggak napsu makan. 
Kenapa? 


lyan mengangkat bahu kemudian mengutak-atik handphone 
dan mengirimkan bom chat kepada Aurell yang rasanya sia- 
sia karena belum juga dibaca oleh gadis itu dari tadi pagi. 


Kakak nggak mau nanyain Candra? 


Pertanyaan tiba-tiba itu membuat lyan mendongak. Dia 
menggeleng pelan. 


Buat apa gue nanyain dia coba? 


Kemudian Ari mengalihkan pandangannya ke segala arah, 
hingga kembali bertemu dengan kedua mata lyan. 


Dia tersenyum tipis. Soalnya tengah malem tadi Candra 
nelfon aku--- 


Tengah malam? lyan memotong. 
Kepala Ari mengangguk dua kali. 

Dia kemana tengah malam? Tumben? 
Rumah sakit Kak. 


Dahi pemuda 18 tahun itu mengerut. Siapa yang sakit 
sampai dia harus nemenin gitu? 


Kakak beneran nggak tau? mata bulat Ari menatap lyan, 
sedikit tersirat kepedihan di sana. 


Kenapa sih? Candra masuk rumah sakit? Atau gimana? 
Jangan bikin penasaran dong Ri. 


lyan tidak suka ini. Firasatnya berkata bahwa ini lebih buruk 
daripada Candra masuk rumah sakit. Dia menutup mata 
sekilas, berusaha mengusir semua pikiran-pikiran buruk di 
kepalanya yang hanya menuju pada satu nama saja. 


Kak Mira kecelakaan tadi malam. 


Dan semua usaha mengusir pikiran buruk itu rubuh 
seketika, menindihnya tepat di kepala, membuat kepalanya 
terasa berat dan menunduk. Tangannya mengepal erat, 
rasanya ingin memukul apa saja yang ada di dekatnya, tapi 
dia mencoba menahannya sekuat tenaga. 


lyan mengangkat kepala, menatap Ari tepat di mata. Hah.... 


Dia hampir tertawa. Menertawai dirinya sendiri yang begitu 
merasa bodoh sekarang. 


Kenapa cuma gue yang nggak tau? tatapan lyan berubah 
nanar. 


Ari sedikit gelagapan hingga kemudian lyan menunduk lagi 
dan tertawa kecil. Kecil tapi terasa sangat pedih. 


Candra aja tau, dia bahkan ada di sana. Gue ngapain kalau 
gitu? Hah... apa gunanya gue coba? 


Kini Ari sepenuhnya terdiam. Lirihan itu.... lirihan itu bahkan 
lebih melukai hatinya saat ini. Tapi dia mencoba tegar, 
walau sendirian, tidak apa-apa asal orang yang 
disayanginya bisa bahagia. 


Kak... 


Kemudian Ari tersentak saat Iyan menatapnya kembali. Mata 
itu memerah, dan terasa sangat penuh dengan rasa kecewa 
dan penyesalan. 


Gimana keadaannya Ri? 
Ari menunduk sejenak. 
Kritis. 


Hanya satu kata, tapi satu kata itulah yang mewakili 
hancurnya dunia lyan saat ini. Susah payah lyan menelan 
salivanya. Tenggorokannya pun terasa pahit. 


Pulang sekolah Kakak bisa susul ke rumah sakit. Ari 
mencoba menghibur. 


lyan diam sejenak. Emang itu yang harus gue lakuin. 


Dan gantian Ari yang terdiam. 
BUKK! 


Tubuh Candra limbung dan dia terjatuh dengan perasaan 
terkejut. Lebih terkejut lagi ketika mendapati lyan yang 
berbalut jaket hitamnya lah yang baru saja menghajarnya. 


Apa-apaan lo?! Candra berdiri dan mencengkram kerah baju 
lyan. 


Rahang lyan mengeras, dia balas mencengkram kerah baju 
Candra. 


Lo yang apa-apaan anjing! Apa yang lo lakuin ke dia?! lyan 
berbicara keras tepat di depan wajah Candra. 


Tangan Candra mendadak lemas dan terjatuh begitu saja di 
samping tubuhnya. Pikirannya kembali pada kejadian 
semalam dan perasaan bersalahnya kembali menghantam. 


Nadi sudah melewati masa kritisnya tapi belum bisa 
dikatakan baik. Gadis itu telah sadar beberapa jam yang 
lalu, tapi dia bahkan tidak bisa bergerak berlebihan. 


Dan satu hal yang benar-benar menamparnya adalah ketika 
dokter mengatakan bahwa Nadi butuh donor jantung 
secepatnya, diteruskan dengan tubuh Aurell yang jatuh 
lemas di pelukannya dan tangisan histeris bunda Nadi. 


Jawab gue! Iyan membentak. 


Tangan Candra mengepal kuat. Ini bukan maunya, dia juga 
lelah. Jadi, Candra mengangkat wajah dan menatap wajah 
Iyan. Iyan sudah sepenuhnya tersulut emosi, tangannya 
semakin kecang mencengkram kerah baju Candra. 


Gue tau gue salah! Tapi tolong berhenti salahin gue! Gue 
nyesel, tolong gue juga capek, gue juga kaget! Candra 
menjambak rambutnya frustasi. 


Rahang lyan semakin mengeras. 
BUKK! 


Satu pukulan lagi dia layangkan pada Candra. Dia tidak 
berkata apa-apa lagi, kemudian melangkah masuk ke ruang 
rawat VVIP Nadi melewati Candra yang terduduk begitu 
Saja. 


Tangan lyan meraih kenop pintu dan dia menarik napas 
panjang sebelum kemudian membuka pintu itu. 


Suasananya lengang, hanya ada suara monitor denyut 
jantung Nadi dan di dalam ruangan hanya ada Aurell dan 
Nadi...... 


Sdn Yang tubuhnya di lengkapi dengan selang khusus. 


Iyan merasa dejavu, dia pernah melihat sesuatu seperti ini 
pada foto yang dia temukan di kamar Nadi. 


Jantung Iyan terasa nyeri melihat Nadi yang tertidur dan 
Aurell yang duduk di sebelahnya sambil menggenggam 
tangan Nadi. Aurell bahkan tidak memperdulikan dirinya 
yang masuk kemudian duduk di sofa dekat tempat Nadi. 


Nadi? Aurell berucap kaget, membuat Iyan ikut menegakkan 
tubuh di kursi. 


Dan benar saja, Nadi membuka matanya, walau sedikit, Iyan 
bisa melihatnya. 


Nadi tersenyum tipis, matanya menangkap Aurell maupun 
lyan, walaupun rasanya berat membuka mata, dia tetap 
memaksa, dia tidak ingin orang di sekitarnya 
menghawatirkan dirinya. 


Aurell mendesah lega. Nad, mau makan? Minum? Mau---- 
----Nyanyiin aku Re. 


Aurell terdiam kemudian tersedak ludahnya sendiri, 
genggamannya mengerat saat medengar suara lirih Nadi 
yang sangat jelas di ruangan hening ini. 


Nyanyiin apa, hm? suaranya bergetar, Aurell sadar hal itu. 


Nadi mengulas senyum tipis lagi, tapi yang Aurell rasakan 
perih sekali, rasa sesaknya itu menghantamnya tanpa 
ampun, lagi. 


Lagu favorit aku. suaranya masih sangat lirih, masih dengan 
senyum tipisnya Nadi memejamkan mata lagi, rasanya 
masih sangat sakit, rasanya seperti ingin menangis 
sekencang-kencangnya, tapi dia tidak sanggup. 


Aurell menarik napas dalam, menenangkan dirinya yang 
gemetar. Genggamannya mengerat dan kemudian dengan 
lirih dia menyanyikan lagu favorit sahabat kecilnya itu. 


Just close your eyes... The sun is going down---- 


Aurell tersedak isakannya yang tiba-tiba keluar walaupun 
lirih. Air matanya meluruh begitu deras tanpa bisa di tahan. 


You'll be alright--- no one--- no one can hurt you-- now.. 


Kemudian Aurell sudah terisak keras, suara tangisnya 
memenuhi ruangan itu. Dia masih berusaha melanjutkan 


nyanyiannya walaupun terhenti pada lirik itu. 


No one can hurt you now--- isakan kembali menghentikan 
nyanyiannya. 


Dalam pejaman matanya Nadi merasakan hatinya yang 
seperti tersayat-sayat. Begitu perih. Begitu dalam. Matanya 
terasa panas dan sakit ketika setitik air matanya perlahan 
menetes pada sudut matanya dan jatuh di bantal. 


Sedangkan di sudut lain ruangan itu, tidak ada yang 
memperhatikan, tidak ada yang sadar. Iyan sudah 
mengalihkan padangannya ke arah berlawanan. Menggigit 
bibir bawahnya, dan menahan isakan serta laju air matanya 
yang semakin deras. 


daa 
[A/N] Ayo sedih-sedihan di hari senin :) 
Monday, 20 August 2018--- 12:10 PM 


27 Tak sejalan. 


Bersamamu, yang ku mau. Namun kenyataannya tak 
sejalan. 


Sekali Ini Saja - Glenn Fredly 


KKK 


Gadis itu terdiam lama. Lama sekali. Yang ada di pikirannya 
hanyalah kira-kira apa masih ada alasan untuk melanjutkan 
hidup? 


Tubuhnya masih dipenuhi beberapa selang walaupun tidak 
sebanyak sebelumnya. Dia sudah bisa duduk, minum dan 
makan. Tapi rasanya sia-sia untuk hidup. 


Nadi mengalihkan pandangan, melihat bundanya sedang 
tertidur lelap di sofa. Rasanya seperti mimpi melihat 
bundanya ada di sampingnya seperti ini. Tapi sekali lagi, ini 
terasa sia-sia. 


Nadi rindu ayahnya. Nadi ingin pergi bersama ayahnya, dia 
sudah benar-benar lelah dengan dunia. 


Mata gadis itu berair, dia terisak kecil. Isakan itu 
membangunkan Anita. Wanita setengah baya itu langsung 
melompat dari tidurnya dan menghampiri Nadi dengan 
panik. 


Nadia, apa yang sakit nak? 


Nadi menutup matanya, menahan isakan yang semakin 
keras. Benar-benar terasa sia-sia, dia tidak punya alasan lagi 
untuk hidup. 


Nadi... jawab Bunda, jangan nangis gini--- 
---Nadi kangen Ayah... 


Anita terdiam seketika, dia meneguk ludahnya. Tangannya 
beralih mengelus rambut Nadi yang masih terus menangis. 


Nadi pengen ketemu Ayah. gadis itu beralih menatap kedua 
mata bundanya yang sudah berkaca-kaca. 


Nadi pengen nyerah Bunda... Nadi capek. dia terisak keras, 
mencengkram baju yang bundanya pakai. 


Kemudian Anita menariknya dalam pelukan erat. Nadi 
meraung, mengamuk dan mengatakan kalau dia ingin 
menyerah. Anita menutup matanya erat, berusaha 
menguatkan dirinya sendiri karena dia sadar ini adalah 
buah dari apa yang dia tanam selama ini. Ini adalah 
salahnya, dan dia tidak bisa mengelak. 


Cengkraman Nadi padanya semakin kuat, gadis itu terus 
meraung memanggil ayahnya. Anita hanya diam, 
membiarkan anak gadisnya itu mengeluarkan semuanya 
agar hatinya bisa terasa lega. 


Nadi nyerah aja ya Bunda, Nadi nyerah aja. isakan terus 
keluar dari mulutnya. 


Nadi berusaha melepas pelukan Bundanya, tapi Anita 
menahannya, tidak ingin pelukan itu terlepas. 


Bundaa, Nadi nyerah aja Bundaa--- 
NADIA! 


Nadi tergugu keras mendengar bentakan Anita. Dia tidak 
lagi memberontak tapi tangisannya makin keras. 


Bunda bentak aku. Bunda marah kan? Bunda, Nadi nyusul 
Ayah aja biar Bunda nggak usah marah lagi. 


Air mata yang ditahan-tahan Anita akhirnya jatuh karena 
kalimat yang sarat akan kepedihan itu. Wanita setengah 
baya itu meletakan wajahnya di kepala Nadi dan terisak di 
sana. 


Hatinya terasa seperti tersayat-sayat mendengar Nadi terus 
berbicara seperti itu. Penyesalan menghantamnya tanpa 
ampun, seolah menuntutnya karena sikapnya selama ini. 
Dia merasa sedang di hukum. 


Bunda.... Bunda nggak usah ngerawat Nadi, biar Nadi 
nyusul Ayah aja ya? 


Berhenti.... Anita melepas pelukannya, beralih menatap 
wajah Nadi yang sama basahnya dengan wajahnya sendiri. 


Berhenti... Bunda mohon, tangan Anita terangkat dan 
menghapus air mata Nadi yang masih terus mengalir, kalau 
Nadi pergi, nanti Bunda sama siapa dong? Nadi mau 
ninggalin Bunda sendirian? Bunda nggak marah sama Nadi, 
Bunda marah sama diri Bunda sendiri. Maafin Bunda karna 
gagal jadi Bunda yang baik untuk kamu, maaf. 


Nadi tidak menjawab, hanya terus terisak sambil menatap 
wajah putus asa Bundanya. Entah kenapa sekarang melihat 
wajah penyesalan Bundanya membuat perasaannya sedikit 
membaik, seperti sesuatu yang kosong dalam dirinya mulai 
terisi sedikit demi sedikit. 


Aku mau bobo. gadis itu melirih. 


Anita mengangguk, perlahan dia membantu Nadi berbaring. 
Anita memperbaiki letak selimut, sekali lagi menghapus air 


mata Nadi, kemudian dengan perlahan dia mendekatkan 
Wajahnya ke kepala Nadi. 


Anita mengecup kening anak gadisnya lama, air matanya 
jatuh di kening gadis itu. Sedangkan Nadi hanya menutup 
mata, tidak menggubris perlakuan Bundanya. Walaupun 
dalam hati rasanya dia berada di ujung sebuah jurang. Nadi 
hanya butuh satu langkah untuk menentukan, ingin 
bersama Bundanya atau menyusul Ayahnya. Sayangnya, 
Kakinya terasa berat, dan dia terus berdiam diri di ujung 
jurang itu. 


Bagaimana dok? Anita meremas kedua tangannya, wanita 
setengah baya itu tidak henti-hentinya memanjatkan doa 
dalam hati agar sang dokter di hadapannya mengatakan hal 
yang baik. 


Ketika kepala dokter itu menggeleng pelan dan helaan 
napas keluar dari mulutnya, rasanya Anita baru saja di 
dorong ke dalam jurang yang dalam. 


Air mata yang dia tahan mendadak mendesak keluar. 
Wanita itu menutup matanya dengan lengan dan terisak 
pelan. Rasanya menyesal saja sudah sia-sia. Dia hanya ingin 
Nadi sehat kembali. Itu saja, tidak lebih, tapi entah kenapa 
rasanya sangat sulit. 


Dokter itu kembali menghela napas pelan, dia melepas 
kacamatanya. "Masih ada satu jalan terakhir, Bu Anita. Tapi 
tidak bisa di lakukan di rumah sakit ini." 


Anita menurunkan lengannya, matanya yang berair 
menatap mata kuyu dokter di hadapannya. Kepalanya 
langsung mengangguk cepat tanpa perasaan ragu sama 
sekali. 


"Apa saja. Lakukan apa saja untuk keselamatan putri saya 
dok. Dimanapun dan sebesar apapun biayanya akan saya 
tanggung semuanya, yang penting putri saya sehat 
kembali." 


Kemudian dokter itu tersenyum menenangkan dan berdiri, 
dia melangkah ke arah rak yang terisi dengan beberapa 
map berwarna-warni. Tidak lama kemudian sebuah map 
berwarna merah sudah berpindah dari tangan dokter ke 
tangan Anita. 


Anita meremas map itu di dalam pelukannya. Harapan 
terakhirnya. "Terima kasih dokter." 


Nadi terus-terusan menatap kosong pada jendela di ruang 
rawatnya itu. Dia sendirian di ruangan ini, dalam posisi 
setengah berbaringnya dia hanya diam dan tak berkutik. 


Matanya terasa sakit dan bengkak, tapi itu bahkan tidak 
terasa sama sekali di bandingkan sakit di hatinya. Mungkin 
di Kisah orang lain masih ada kata sedikit terlambat untuk 
hal baik. Tapi di kisahnya semua yang baik terjadi sangat 
terlambat, sangat-sangat terlambat hingga rasanya lebih 
baik hal-hal baik tersebut tidak perlu datang, ini hanya 
membuat Nadi semakin menderita dan menyadari betapa 
menyedihkannya dirinya. 


Pintu kamar rawatnya berderit pelan, tanpa menoleh pun 
Nadi tau bahwa itu bundanya. Dia tidak ingin melihat 
bundanya, dia tidak ingin melihat siapapun, dia hanya ingin 
sendiri. 


Tapi, kemudian bundanya sudah berdiri di hadapannya, di 
tangannya terdapat setumpuk map, entah apa Nadi tidak 
perduli. Anita menatap Nadi dengan tatapan penyesalan 
dan rasa sakit yang dalam. Tapi hati Nadi sudah mati rasa, 
lebih tepatnya dia memaksa hatinya untuk mati rasa. 


"Nadia," Anita memanggil pelan. 


Hati Nadi berdesir, tapi dia tetap enggan menatap 
bundanya. 


"Nadi liat bunda sebentar sayang." Tangan Anita menarik 
lembut wajah Nadi agar gadis itu melihatnya. 


Hati Anita rasanya menjerit saat melihat mata anaknya yang 
berkaca-kaca dan kemudian setetes air mata anak itu lolos 
begitu saja, tangan Anita bahkan gemetar saat menghapus 
air mata itu. 


"Bunda habis ketemu dokter, kamu masih bisa sembuh 
sayang. Bunda akan atur pengobatan kamu, kita harus ke 
luar negeri, bunda akan siapin---" 


"Nggak perlu." 


Anita terdiam, tangannya yang tadinya berada di pipi Nadi 
perlahan turun. 


"Nggak perlu." Nadi mengulangi perkataannya, bibirnya 
gemetar. 


"Kenapa? Kamu bisa sembuh Nadia, kamu bisa jalanin hidup 
kamu seperti biasa lagi----" 


"Kenapa nggak dari dulu?" 


Anita kembali terdiam, rasanya seperti di hujam pisau tepat 
di jantungnya. 


Tubuh Nadi bergetar, matanya penuh dengan air mata. 


"Kenapa harus sekarang perdulinya, kenapa nggak dari 
dulu? Apa karna Nadi udah sekarat makanya bunda perduli? 


Kenapa nggak nunggu Nadi mati sekalian? KENAPA?!" 
Tangannya terkepal dan air matanya mengucur deras. 


Anita tergugu, dia berusaha meraih tangan Nadi walaupun 
terus di tolak oleh anak itu. 


"Ma--Maafin bunda. Tolong jangan gini. Kamu harus sembuh, 
bunda nggak mau sendirian. Kamu harus sembuh." Air 
matanya juga mengalir deras, dia akhirnya mendapat 
tangan Nadi dan menggenggamnya erat. 


"Kenapa bunda egois? Dulu Nadi pengen sehat bunda 
kemana? BUNDA KEMANA HAH?" Nadi terisak keras. "Nadi 
udah nyerah sekarang bunda. Nadi pengen sama ayah aja. 
Hanya ayah yang sayang sama Nadi. Nadi cuma mau ayah." 


Nadi merubah posisinya menjadi berbaring dan 
membelakangi bundanya. 


"Nadi, bunda mohon..." 
"Tolong tinggalin Nadi sendiri bunda." 


Anita menutupi matanya dengan lengan. Tangan Kirinya 
memegang erat map yang dia bawa daritadi. Wanita paruh 
baya itu berusaha menghentikan tangisnya. 


Dia mengelus pelan rambut Nadi masih dengan isakannya. 
"Yaudah kamu istirahat, bunda mau cari angin dulu di luar." 


Kemudian, Anita melangkah keluar dengan tangis yang 
tertahan. Dia menutup pelan pintu kamar Nadi dan 
tertunduk diam beberapa saat. 


Mata Anita menatap dua pasang sepatu yang mendekat, dia 
mengangkat wajah dan melihat Aurell dan lyan yang 
datang. 


Air mata yang ditahannya langsung jatuh begitu saja saat 
melihat Aurell. 


"Bunda kenapa? Nadi kenapa?" Aurell langsung bertanya 
khawatir. 


Anita meraih tangan Aurell dan berlutut di hadapan Aurell. 


"Loh loh, bunda kenapa? Jangan gini bun." Aurell ikut 
berlutut. 


"Bunda mohon. Tolong bujuk Nadi agar mau bunda bawa 
berobat ke luar negeri. Tolong, bunda mohon tolong bujuk 
dia." Anita terisak-isak memohon pada Aurell. Hanya Aurell 
harapan terakhirnya saat ini. 


Aurell memeluk Anita kemudian dia menoleh menatap lyan. 
lyan hanya bisa diam, dalam hati tidak menyangka kalau 
Nadi benar-benar sudah menyerah dengan hidupnya 
sendiri. Andai saja lyan tau dari dulu, mungkin dia akan 
mendukung Nadi dan bukannya malah bersikap tidak acuh 
pada gadis itu. Penyesalan memang selalu datang di 
belakang kan? 


Aurell mengelus punggung Anita. "Bunda tenang dulu ya, 
Aurell sama lyan bakal bujuk Nadi kok, pokoknya bunda 
tenang aja, Nadi pasti mau kok." 


Anita menganggukkan kepalanya cepat. "Terimakasih. 
Terimakasih. Terimakasih." 


"Iya bunda." 


KKK 


[A/N] Gak usah tanya kang PHP ini kemana aja :( 


16 March 2019 


28 Warrior. 


Cukup aku rasakan ini. Cukup aku rasakan ini. Sakit sekali. 
Sakit sekali. 


Kisahku - Brisia Jodie 


KKK 


Aurell berdiri diam di depan pintu ruang rawat Nadi. 
Matanya terus melirik Anita yang duduk bersama lyan tidak 
jauh dari tempatnya berdiri. Mata Anita terlihat kosong, 
putus asa. Aurell menghela napas pelan. 


Dia tau Nadi telah melalui waktu yang sangat sulit selama 
ini. Tapi rasanya ini keterlaluan, Aurell tidak paham dengan 
jalan pikiran gadis itu. Apa memang ini yang Nadi mau? 
Rasanya janggal, gadis itu terlalu keras kepala. 


Sekali lagi Aurell menghela napas, dia meraih knop pintu 
ruangan itu dan membukanya. Pemandangan pertama yang 
dia lihat adalah Nadi yang memunggunginya. 


Tanpa ragu Aurell melangkah mendekat. 
"Gue mau sendiri dulu." 

Langkah Aurell terhenti. 

"Nad..." 

"Gue mau sendiri dulu Rell." 


"Kenapa sih? Kenapa lo jadi gini sekarang? Mana Nadi gue 
yang dulu?" Aurell berkata dengan lantang. 


Hening beberapa saat menyelimuti mereka hingga akhirnya 
Nadi beranjak untuk duduk dan menatap Aurell. 


"Kenapa gue jadi gini sekarang? Kenapa? Gue juga punya 
pertanyaan yang sama kayak lo Rell..." 


Aurell terdiam. 


"Gue.... Gue juga pengen balik jadi Nadi yang dulu, Nadi 
yang kuat bahkan ketika dapat cacian dari orang lain, GUE 
JUGA PENGEN RELL!!..." 


Aurell mendekat. "Nad..." 


"Lo tau apa? Lo tau rasanya nggak di sayang sama ibu 
angkat lo sendiri? Lo tau rasanya kehilangan satu-satunya 
orang yang perduli sama lo? Oh, gue lupa, lo 'kan punya 
keluarga yang bahagia nggak kayak gue, kalau gitu gimana 
caranya lo bisa tau apa yang gue rasain? TERUS KENAPA LO 
MASIH NANYA KENAPA GUE JADI KAYAK GINI SEKARANG?!" 


"Nad, maksud gue bukan gitu," 


"Andai bisa ngulang waktu Rell, gue pengen gue nggak 
usah di lahirin ke dunia ini. Atau paling nggak gue pengen 
langsung mati aja waktu penyakit gue pertama kali di tau.." 


Aurell terisak pelan, dia meraih tangan Nadi, menatap mata 
Nadi yang juga berkaca-kaca penuh dengan emosi. 


"Maaf... Maaf Nadi, jangan ngomong gitu." 


"Kenapa gue harus hidup kalau yang bisa gue rasain hanya 
rasa sakit Rell? Kenapa gue baru bisa rasain rasa bahagia 
dan rasa sayang dari bunda saat gue sekarat gini? Kenapa?" 
Nadi merasakan air mata mengalir melalui pipinya, tangan 
Nadi meremas tangan Aurell yang terasa hangat. 


Aurell meraih Nadi kedalam pelukannya. "Kenapa harus 
nolak permintaan bunda? Masih ada kesempatan, Nad. Gue 
mau sama lo selamanya, gue nggak mau kehilangan 
sahabat gue yang paling berharga.." 


Nadi hanya diam, mencoba mencari kenyamanan dari 
pelukan sahabatnya ini. 


"Masih banyak orang yang sayang sama lo Nadi. Masih 
banyak orang yang pengen lo sembuh dan ngerasain hidup 
bahagia. Masih ada bunda, ada gue, ada lyan, bahkan Ari." 


Aurell merenggangkan pelukannya, dia merapihkan anak 
rambut di wajah Nadi perlahan. "Coba sekali aja, jangan 
anggap rasa perduli dari kami semua hanya rasa kasihan, 
coba sekali aja lo cari ketulusan dari orang-orang yang 
pengen lihat lo sehat dan bahagia. Lo nggak sendirian Nad, 
masih banyak orang yang berdiri di belakang lo." 


Nadi menatap mata Aurell dan dia melihat itu. Ketulusan 
yang besar. Dia melihat ketulusan itu dengan jelas. Matanya 
kembali penuh dengan air mata, penuh penyesalan juga 
bercampur dengan rasa bahagia. 


Nadi tidak berusaha menutupi tangisnya, dia menangis 
sekeras-kerasnya. Meluapkan semua rasa sakit, takut, dan 
khawatir yang di tahannya selama ini. 


Nadi salah, dia sangat salah karena berpikir dia sendirian di 
dunia ini, dan dia menyesali itu. Menyesali kebutaan hatinya 
selama ini Karena terus-terusan menganggap rasa perduli 
orang lain hanyalah rasa kasihan. 


"Maafin gue Rell. Gue salah. Maafin gue." 


Aurell tersenyum walaupun matanya basah karena air 
matanya kembali berjatuhan. Dia juga bahagia melihat Nadi 


akhirnya menyadari hal salah yang selama ini dia lihat. Dia 
bahagia sahabatnya ini bisa melepaskan semua bebannya 
seperti ini. Walaupun lewat air mata dan bukannya tawa, 
tidak apa-apa selama Nadi bisa melepas bebannya. 


Aurell bahagia karena Nadi juga bahagia. 


Anita mengeratkan pelukannya pada Aurell. Rasanya 
rahangnya akan patah karena dia tersenyum sangat lebar. 
Di belakang mereka ada Iyan yang juga tidak bisa menahan 
senyumnya. 


"Terimakasih Aurell, bunda nggak tau harus apa kalau nggak 
ada kamu." 


Aurell balas tersenyum lebar. Dia baru saja keluar setelah 
Nadi tertidur dan memberitahu Anita dan Iyan bahwa Nadi 
menyetujui untuk berobat ke rumah sakit yang lebih baik. 


"Aurell juga makasih sama bunda, makasih karena mau 
perduli sama Nadi," Aurell menoleh kepada Iyan, "makasih 
juga Yan, udah mau ngedukung Nadi walaupun Nadi sering 
nolak keberadaan lo sekarang, tolong maafin dia, dia cuma 
takut di kasihanin sama orang lain." 


Iyan menggeleng dan tersenyum. "Nggak papa, gue paham 
kok, gue juga bahagia Nadi akhirnya mau berobat." 


Aurell melepas perlahan pelukan Anita. "Tapi tenang aja, 
sekarang Nadi nggak bakal nolak keberadaan siapapun lagi. 
Aurell yakin sekarang Nadi udah bisa nerima orang lain di 
sisi dia. Nadi pasti seneng kalau banyak yang nyemangatin 
dia supaya bisa sehat lagi." 


Anita masih belum meredakan senyumannya. "Makasih lagi 
ya Aurell, bunda akan urus rujukan Nadi besok, jadi lusa 


bunda dan Nadi bisa langsung berangkat, bunda pengen 
cepat lihat Nadi sehat." 


"Iya bunda. Kalau gitu boleh besok Aurell panggil temen- 
temen buat jenguk Nadi?" 


Anita mengangguk cepat. "Boleh, boleh banget." 


"Kalau gitu, besok gue panggil Candra dan Ari boleh nggak 
Rell? Candra sebenarnya dari lama pengen jenguk Nadi, 
cuma dia takut Nadi bakal nolak kalau dia datang." Iyan 
menyela sedikit. 


"Boleh, makin banyak orang makin bagus, biar Nadi tau 
kalau emang banyak yang perduli sama dia," Aurell 
tersenyum kecil, "kalau gitu, Aurell pamit dulu ya bunda, 
besok Aurell balik lagi." 


"Iyan juga balik dulu tante, permisi." 


Anita tersenyum dan mengangguk pada kedua teman 
anaknya tersebut. Dalam hati dia sangat bersyukur Tuhan 
berbaik hati menghadirkan orang-orang ini di dekat Nadi. 


Kemudian, setelah Aurell dan Iyan menghilang dari 
pandangannya dia segera masuk ke dalam ruangan Nadi. 
Wanita setengah baya itu mendekati ranjang dimana 
anaknya kini tengah tertidur dengan pulas dan damai. 


Senyuman perlahan terukir di bibir Anita, tangannya 
terangkat untuk mengelus rambut anak gadisnya itu. 
"Terimakasih sudah memberikan bunda kesempatan untuk 
memperbaiki semuanya." 


Nadi bergerak sedikit, kemudian bibirnya mengucap dengan 
lirih. "Maaf bunda." 


Tangan Anita berhenti bergerak. Matanya berkaca-kaca, 
walaupun tau Nadi sedang mengigau, rasanya sangat luar 
biasa mendengar Nadi mengucapkan itu padanya. 


Perlahan wajah Anita mendekat, dia mengecup dahi Nadi 
kemudian membisikan beberapa kata yang membuat Nadi 
tersenyum tipis dalam tidurnya. 


"Maaf dan terimakasih, sayangnya ayah dan bunda." 
Kak 

[A/N] Should I say goodbye now? 

19 May 2019 


29 Bye Antagonist 


Long time no see. How have you been? You waited for so 
long. | won't go anywhere now, baby don't worry. 


iKON - Long Time No See (translation) 


KKK 


Mata gadis itu tertutup, seperti tertidur. Tapi tidak. Dia 
hanya berusaha menikmat semilir angin yang sejuk di 
taman rumah sakit ini. Sebenarnya dia takut menutup 
matanya, karena saat kedua matanya tertutup dia bisa 
melihat dengan jelas luka-lukanya selama ini. 


Luka yang dia rawat dengan cara yang salah. Dalam 
pejaman matanya, Nadi bisa merasakan air mata yang 
memberontak keluar. Dia tidak ingin menangis tapi rasanya 
sangat janggal jika dia menahannya. 


Jadi, dia membiarkan air matanya jatuh begitu saja, bersama 
kenangan dan luka yang dia simpan selama ini. Dia tau dia 
salah dari awal karena berpikir lukanya akan sembuh jika 
dia tidak lagi memikirkan orang lain dan hanya dirinya 
sendiri. 


Dia terlalu sibuk mencari perlindungan untuk dirinya sendiri 
hingga melupakan bahwa masih ada orang lain yang siap 
berdiri di sampingnya walaupun tidak banyak. Dia terlalu 
takut setelah kepergian ayahnya, dia takut untuk di tinggal 
sendirian hingga tanpa sadar dirinya sendiri lah yang 
membuat kesendirian itu menyelimutinya. 


Tangan Nadi terangkat dan menyeka air mataya yang tidak 
berhenti turun. Dia belum mau membuka matanya, dia 
masih ingin membasuh semua lukanya lewat air matanya. 


Dia ingin ketika dia membuka mata maka semua lukanya 
pun telah hilang. 


Kemudian, Nadi merasakan sebuah tangan yang melingkar 
di bahunya. Perlahan, Nadi membuka matanya. Hal pertama 
yang dia lihat adalah bunga-bunga di depannya. Kemudian, 
Nadi menoleh dan menemukan bundanya tengah 
merangkulnya. 


Anita tersenyum tipis, dia tau anaknya ini sedang 
memikirkan banyak hal, tapi dia tidak ingin bertanya 
kecuali Nadi sendiri yang ingin memberi tau. 


"Apa itu bun?" tanya Nadi sambil melihat tangan bundanya. 


Anita mengangkat beberapa map yang dia pegang. "Ah, ini 
berkas-berkas rujukan kamu." 


Nadi mengangguk kemudian kembali menoleh ke depan. 
"Kamu tau nggak?" 
Nadi kembali menoleh ke arah bundanya. 


"Bunda pikir udah nggak ada jalan buat kamu maafin 
bunda. Bunda pikir kamu udah tutup hati kamu buat bunda, 
tapi ternyata bunda lewatin satu kenyataan tentang kamu.." 


"Apa?" Nadi menyela. 


Anita mengelus rambut Nadi. "Bunda lupa kalau Nadi itu 
anak baik. Seburuk apapun perlakuan orang sama dia, tetap 
dia maafin walaupun nggak langsung. Nadi itu hatinya 
lembut, walaupun dia selalu nunjukin sosok kerasnya sama 
orang lain. Nadi itu penakut, walaupun dia selalu kelihatan 
sangat berani di depan orang lain." 


Nadi kehilangan kata-kata, dia hanya bisa menatap wajah 
bundanya. 


"Maaf karena bunda udah jadi salah satu alasan kamu 
nyembunyiin diri kamu yang sebenernya. Makasih karna 
udah mau kasih bunda kesempatan untuk perbaiki 
semuanya." lanjut Anita. 


Hati Nadi terenyuh sekali lagi. Dia mendekat dan memeluk 
bundanya dengan tulus. 


"Maafin Nadi bunda," dia berbisik pelan, "makasih udah mau 
nerima Nadi dalam hidup bunda dan ayah." 


Anita membalas pelukan anaknya itu. "Nggak perlu minta 
maaf sayang, bunda yang salah. Bunda juga yang makasih 
sama kamu karna udah datang ke kehidupan bunda dan 
ayah. Ayah di surga pasti senang liat kamu sekarang." 


Nadi meletakkan kepalanya di bahu sang bunda. "Nadi 
sayang bunda dan ayah." 


"Ayah dan bunda lebih sayang Nadi." 
BRAK! 


Nadi yang sedang bercengkrama dengan Deri dan juga Tono 
teman segengnya langsung tersentak kaget. 


Orang yang mendobrak pintu pun juga tersentak kaget saat 
melihat ada orang selain Nadi di dalam kamar rawat itu. 


"Eh ada orang ternyata. Hehehe maaf." dia mengkerut malu. 


Seseorang masuk mendahului gadis yang mengkerut malu 
itu. 


"Si Cita dibilangin ada orang malah nggak percaya, malu 
sendiri kan." Aurell terkekeh sambil mendekati Nadi, dia 
tersenyum tipis pada Deri dan Tono yang kemudian pamit 
untuk pulang. 


"Hati-hati Der, No. Salam sama anak-anak yang lain." 


Deri mengangguk. "Iya, pokoknya pertemuan kita yang 
selanjutnya lo udah harus sehat okey?" 


Nadi mengangguk dan kemudian Deri dan  Tono 
meninggalkan ruangan sembari tersenyum maklum pada 
Cita yang menyembunyikan diri di balik pintu. 


"Sini Cit." panggil Nadi. 
Cita langsung keluar dari persembunyiannya. 


"HUHUHU ANJIR MALU BANGET MANA ITU TEMEN LO 
GANTENG BANGET YANG ADA TINDIKNYA HUHUHU DIA 
KAYAK COWOK IDAMAN GUE DI NOVEL NOVEL GITU ADUH 
KENAPA GUE MALU-MALUIN BANGET SIH HUHUHU." Cita 
merengek heboh di depan dua sahabatnya itu. 


"Hush! Cita, rumah sakit nggak boleh ribut. Lagian lo udah 
punya cowok masih aja gatel liat cowok ganteng dikit." 
tegur Aurell setengah bercanda. 


Cita memelas menatap Nadi, berharap dia membelanya. Tapi 
bukannya membela, Nadi malah tertawa melihatnya. 


"Mau nomornya nggak Cit? Eh tapi nanti gue kirimnya lewat 
Andra ya." kata Nadi sengaja menyebut nama pacar Cita. 


Cita merenggut. "Apasih kalian, gue tuh cuma ngagumin 
ciptaan Tuhan yang nggak bisa di dustain aja kok." 


"Cih nggak bisa di dustain. Di dustain sama Andra gue 
mampusin lo." Aurell mencibir. 


Cita melotot kemudian mendekati Aurell dan menjambaknya 
keras. 


Aurell jadi berteriak heboh. "HEH CITA CITATA LEPAS 
NGGAK! AW!!!" 


"HEH NGAPAIN LO JAMBAK GUE JUGA?!!!!" 
"ELO DULUAN SIH AH LEPAS NAPASIH?" 
"NGGAK MAU! LO DULU YANG LE PAS!" 

"IH GUE MAKAN JUGA LO LAMA----" 
"Permisi?" 


Nadi yang tengah tertawa menoleh ke arah pintu, 
begitupula dengan Aurell dan Cita yang sedang dalam mode 
jambak-jambakan. 


Secepat kilat Cita dan Aurell melepas jambakan masing- 
masing kemudian menatap tiga orang yang berdiri di depan 
pintu dengan polos seolah mereka tidak habis melakukan 
apapun. 


Setelah terjebak dalam keheningan yang memalukan 
akhirnya Aurell buka suara menyambut orang-orang yang 
masih berdiri bingung di depan pintu. 


"Oh hay, kalian udah nyampe? Hehe ayo masuk-masuk." 
sambutnya dengan senyum menahan malu. 


Candra, yang berdiri di belakang Iyan terkekeh kecil melihat 
Aurell yang salah tingkah, kemudian Ari di sebelahnya 
malah memukul lengan kakaknya itu. 


lyan hanya bisa menggeleng pelan, kemudian melangkah ke 
arah ranjang Nadi. 


"Hay. ul 


Kepala Nadi terangkat menatap lyan. "Hay?" kemudian dia 
tertawa pelan, "nggak usah canggung gitu kali, santai aja 
kenapa sih?" 


lyan ikut tertawa dan menggaruk tengkuknya salah tingkah. 
"Oh iya, ini Candra pengen ngomong sesuatu." ucapnya 
kemudian. 


Nadi menolehkan kepala, melihat Candra yang berdiri di 
samping lyan. 


"Gue mau minta maaf. Maaf karna perlakuan buruk que 
sama lo. Walaupun gue tau gue nggak pantes buat di maaf-- 


"Udah gue maafin kok." Nadi menyela. 


Candra membelalak. "Hah? Kok?" padahal tadinya dia pikir 
mungkin dia akan di usir dari ruangan ini. 


Nadi tersenyum. Di taman tadi, ketika dia menangis 
sendirian, ketika dia melepas semua bebannya, dia juga 
memaafkan semuanya, bahkan memaafkan dirinya sendiri. 


"Gue udah tobat jadi orang yang suka dendam, takut masuk 
neraka." sahut Nadi bercanda. 


Ari terkikik kecil di belakang Candra membuat Nadi jadi 
melihatnya. 


Ari menyadari itu, kemudian melambaikan tangannya 
senang. "Hai kakk! Uh aku seneng banget liat kakak udah 


mulai sehat gini." 
Nadi mengangguk senang. "Ini juga karna kamu Ri." 


Ari tersenyum lebar mendengar itu. "Kakak kapan 
berangkat?" 


"Besok siang." 
"Pulangnya kapan?" 


Nadi cuma bisa mengangkat bahu karena memang dia tidak 
tau. 


Di saat mereka tengah bercengkrama satu sama lain, Cita 
berjalan mendekati Candra kemudian berbisik pelan. "Cand, 
Andra mana?" 


Pasalnya, Cita tadi sudah khawatir saat melihat Candra, dia 
pikir Andra juga ikut karena ada Candra dan mendengar 
semua pertengkarannya dengan Aurell yang menyangkut 
teman ganteng Nadi tadi. 


"Nggak tau gue, kan pacar lo, ngapain tanya gue?" jawab 
Candra sambil mengangkat alis. 


Aurell menyaut dari ujung tempat tidur Nadi. "Tenang aja 
Cit, kita nggak bakal kasih tau tentang cowok tadi kok, 
tenang aja." 


Cita melotot sedangkan tiga orang yang tidak tau apa-apa 
hanya memasang pandangan bingung. 


"Cowok apaan?" tanya Candra. 


Aurell sudah semangat untuk menjawab tapi Cita sudah 
keburu menutup mulut Aurell dengan kedua tangannya. 


Cita tersenyum manis. "Bukan apa-apa kok. Iya kan Nad?" 
ucapnya manis meminta bantuan Nadi. 


Nadi yang sedari tadi diam kemudian tertawa keras. 
Senang. Bahagia. Akhirnya dia bisa merasakan itu. 


Dalam senyuman lebarnya, Nadi berpikir. Inilah saatnya 
melepas semuanya. Bebannya. Rasa sakitnya. 


Inilah saatnya dia melepas 'Mira' dari dirinya. 
Goodbye Mira. 

Goodbye......... Antagonist. 

-THE END- 


[A/N] Alhamdulillah setelah 2 tahun 4 bulan akhirnya cerita 
ini tamat juga. Wah gila selama itu hehehe. 


Kemarin ada yang komen, dia bilang dia baca di prolog 
kalau cerita ini udah dari 2017 dan kaget dong, ternyata 
cerita ini udah 2 tahun lebih, akhirnya diriku sadar kalau 
udah gantungin para pembaca lama banget huhuhu 
maafkan diriku :( 


Ini udah dibayar, udah tamat Alhamdulillah. 

Untuk bonus juga udah disiapin epilog tapi gak bisa janji di 
up dalam waktu dekat hehehe tenang aja gak akan PHP kok 
ini kan bulan puasa :") 


Makasih udah mau nemenin Nadi selama ini. Makasih udah 
mau nemenin Nadi nemuin kebahagiaan dalam hidupnya. 
Makasih untuk semuanya. 


Last but not least, 


| PURPLE U ALL 


Saturday, 2 years 4 months and 11 days since Prolog, 25 
May 2019. 


Goodbye :) 


Epilog. 


The story of my life, I'll take her home. I'll drive all night to 
keep her warm and time... It's frozen. 


Story Of My Life - One Direction. 


KKK 


Iyan menutup jurnalnya kemudian merapihkan tasnya. 
Halaman depan kampus yang dilengkapi taman kecil itu 
terlihat cukup ramai di pagi hari menjelang siang itu. 


Kacamata yang terlihat keren bertengger di hidung 
mancung pemuda itu, walaupun kenyataannya kacamata itu 
bukan hanya untuk bergaya saja, melainkan karena 
memang kondisi penglihatannya yang mulai memburuk. 


Dari jauh Iyan bisa melihat Aurell yang dibuntuti Candra. 
Ketiganya memang berada di kampus yang sama, 
sedangkan Cita memutuskan untuk kuliah di luar kota. 


Kekehan keluar dari mulut pemuda itu ketika melihat Aurell 
yang mengomel karena Candra yang terus membuntutinya. 
Aurell dan Candra tidak pacaran. Atau mungkin lebih 
tepatnya belum pacaran. Entahlah, Iyan akan tetap 
mendukung mereka berdua apapun yang terjadi. 


Sudah setahun lebih berlalu sejak mereka berpisah dengan 
Nadi. Iyan menghela napas pelan. Dia pikir setelah semua 
itu berlalu maka selanjutnya akan lebih mudah. Ternyata 
tidak. Mereka sangat susah mendapat kabar dari Nadi, 
entah kenapa, bahkan Aurell sendiri sudah tampak 
menyerah. 


Mereka seperti putus hubungan begitu saja, mereka buta 
arah, tidak tahu bagaimana keadaan Nadi sekarang. Nadi 
seperti sengaja menghilang dari hadapan mereka semua. 
Gadis itu memang tidak pernah bisa ditebak. 


Terkadang perasaan menyesal menelusup ke dalam hati 
lyan. Dia ingin memperbaiki hal yang sudah dia rusak 
dahulu. Dia ingin Nadi kembali agar dia bisa memperbaiki 
itu. Sayangnya hal itu belum bisa dia wujudkan. 


"Yan | ul 


Iyan menoleh ketika mendengar seseorang memanggil 
namanya. Terlihat seorang gadis cantik berlari mendekat 
padanya. 


"Makan siang bareng yuk." 


Senyuman manis tampak menghiasi wajah kecil itu. 
Namanya Anne, senior Iyan di kampus ini, satu jurusan 
dengan Iyan dan juga tergabung dalam organisasi yang 
sama dengan Iyan. 


"Ah, sorry kak, gue udah janjian sama temen tadi." Iyan 
memaksakan sebuah senyuman. 


Anne tampak mendesah kecewa. "Oh, kalau gitu besok?" 


Iyan melepas kacamatanya. "Besok gue kelas sore kak, sorry 
ya, gue duluan." 


Iyan berlalu melewati Anne yang tampak sangat kecewa. 
Bukannya dia sok jual mahal, tapi semua orang juga tahu 
kalau Anne menyukai Iyan sejak awal masuk kampus. Anne 
memang cantik, tapi Iyan tidak ingin terlihat dekat dengan 
siapapun. 


Sebenarnya bukan cuma Anne, tapi masih banyak cewek di 
kampus ini yang menyukai lyan, hanya saja mereka tidak 
seberani Anne untuk mendekati lyan sehingga seolah-olah 
terlihat hanya Anne yang dekat dengan lyan dan itu 
menimbulkan beberapa gosip di kalangan cewek-cewek di 
kampus. 


Memiliki wajah yang terbilang tampan membuat Iyan cukup 
terkenal di kalangan senior, sehingga mendengar gosip 
tentang dirinya bukan hal yang langka lagi. Terlebih lagi ada 
Aurell dan Candra yang sering menyampaikan kepadanya 
tentang gosip-gosip itu. 


Iyan menggeleng pelan, mengenyahkan pikiran-pikiran 
yang mengganggu itu sembari melangkah ke kantin. 
Sebenarnya dia bohong ketika mengatakan bahwa dia 
sudah ada janji dengan temannya. 


Melihat kantin yang cukup ramai membuat Iyan berjalan 
cepat agar tidak mendapat antrian yang panjang. 


"Aw!" 

Prang!!! 

Iyan tersentak, dia menabrak orang. 
"Astaga! Maaf!" 


Iyan sedikit panik saat melihat makanan perempuan 
berambut sebahu itu berhamburan di lantai. Keduanya pun 
langsung menjadi pusat perhatian di kantin, terlebih lagi 
karena ini adalah Iyan. 


Cewek itu menghela napas. "Ah, nggak papa kok." 


Kemudian cewek itu mengangkat wajah dan langsung 
bertemu pandang dengan lyan. 


Seketika Iyan merasakan napasnya langsung tertahan. 
Cewek itu memang tidak mengeluarkan ekspresi apapun. 
Hanya saja, wajahnya benar-benar mirip dengan Nadi. 


"Hello?" Cewek itu melambaikan tangan di depan wajah 
Iyan sehingga Iyan tersadar akan satu hal. 


Warna mata cewek itu coklat gelap, sedangkan mata Nadi 
berwarna biru. 


Iyan mendesah pelan. "Sekali lagi maaf, gue ganti deh, 
pesen aja nanti gue yang bayar." 


Iyan melangkah pergi dengan perasaan kecewa yang 
membesar di hatinya. Dia kemudian menertawai dirinya 
sendiri. Bodoh. Seharusnya dia tidak usah berharap hal 
yang tidak pasti begitu. Ujung-ujungnya perasaan kecewa 
yang kembali dia rasakan. 


"Iyan!" 


Langkah Iyan langsung terhenti. Dia berbalik dan melihat 
cewek itu tersenyum tipis. 


"Lo... tau nama gue darimana?" dia mengerutkan alis. 


Sebenarnya itu pertanyaan bodoh. Iyan terkenal, jelas 
banyak orang yang tahu namanya. Sejujurnya langkahnya 
terhenti bukan hanya kerena namanya di panggil, tapi 
karena cara cewek itu memanggilnya terdengar mirip 
dengan cara Nadi menganggilnya saat SMA. 


Cewek itu terkekeh dan melangkah mendekat. "Apa gue 
bener-bener nggak bisa di kenalin?" 


lyan terpengarah. Napasnya kembali tertahan. Kemudian 
keningnya mengerut dalam. "Nadia?" 


Cewek itu, Nadi, mengangkat kedua bahunya keki. "Ah gue 
kecewa. Masa baru setahun nggak ketemu lo udah nggak 
bisa ngenalin gue?" kemudian melangkah pergi. 


lyan menahan tangannya. "Nggak mungkin... eh maksud 
gue gimana bisa? Mata lo kenapa jadi coklat?" 


Nadi berbalik, membiarkan lyan memegang tangannya. Dia 
tertawa kecil. "Ini softlens. Gue cuma nggak mau mata gue 
terlalu narik perhatian." 


lyan terkekeh tidak percaya. Tentu saja, softlens. Kenapa dia 
sebodoh itu? 


"Itu makanan gue beneran lo ganti kan? Gue laper nih!" 
Nadi merenggut. 


lyan mengerjap kaget. Kemudian tersenyum lebar. "Ah, iya, 
ayok gue traktir," masih memegang tangan Nadi, dia 
menarik gadis itu menuju antrian untuk memesan makanan. 


lyan tidak menyadari, betapa banyak tatapan kecewa dari 
cewek-cewek di kantin yang jatuh kepadanya. Tatapan 
kecewa karena melihat lyan tersenyum lebar pada cewek 
itu, tatapan kecewa karena melihat Iyan memegang tangan 
cewek itu, dan tatapan kecewa karena melihat betapa Iyan 
terlihat sangat bahagia saat menatap cewek itu. 


Iyan dan Nadi berjalan berdampingan di sepanjang koridor 
kampus. Keduanya memang hanya diam saja, tapi perasaan 
yang tercipta terasa sangat nyaman. Iyan sendiri sudah lupa 
kapan terakhir kali dia merasakan perasaan nyaman seperti 
ini. 


"Mau cari Aurell nggak?" lyan menoleh pada Nadi. 


Nadi tersenyum dan mengangguk. "Gue yakin, nggak kayak 
lo, dia pasti langsung ngenalin gue." 


lyan mendelik. "Dih, gue yakin nggak bakal." 


Bibir Nadi mengerucut. "Pasti bisa ih! Aurell kan udah lama 
banget kenal gue." 


Iyan menyentuh pipi Nadi dengan telunjuknya. "Mau 
taruhan? Kalau lo bener gue bakal turutin satu permintaan 
lo, gitu juga sebaliknya, kalau gue bener lo harus turutin 
satu permintaan gue, dan nggak boleh nolak. Deal?" 


Nadi menepis telunjuk lyan kesal. "Okey! Siapa takut!" 
"Iyan!" 


Langkah Iyan terhenti begitupula Nadi, mereka menoleh ke 
belakang dan mendapati Anne yang buru-buru mendekati 
Iyan. 


Sejujurnya Anne mendapat info dari banyak orang kalau 
Iyan sedang bersama dengan seorang cewek dan Iyan 
kelihatan senang sekali bersama cewek itu. Anne tidak 
percaya dan ingin memastikan sendiri, jadi dia datang 
mencari Iyan. 


"Kenapa kak?" 


Anne tidak menjawab tetapi malah menatapi Nadi yang 
berdiri dengan wajah polos di samping Iyan. 


"Ini siapa? Sepupu kamu?" tanya Anne menatap Nadi. 


Nadi langsung tersadar kalau dirinya sedang di perhatikan. 


lyan terkekeh. "Emang muka gue mirip sama dia?" 
Anne hanya diam. 


Kemudian masih dengan kekehannya lyan menoleh pada 
Nadi. "Kata orang, kalau mirip berarti jodoh." 


Anne tersentak. Nadi juga tersentak. 


"Dih, alay!" kesal Nadi ingin menabok lyan, tapi kemudian 
tangannya malah di tahan dan di genggam oleh lyan. 


Dengan wajah sok polos lyan tersenyum pada Anne yang 
masih terlihat kaget. "Bukan sepupu gue kok, kak. Kita 
duluan ya, mau cari temen dulu, permisi kak." 


lyan langsung menarik Nadi begitu saja, membuat Nadi 
yang masih bingung hanya bisa pasrah. 


"Kenapa sih? Gitu amat sama senior?" 


lyan melirik Nadi. "Biarin ah, capek gue dikejar-kejar cewek 
mulu." 


Nadi mendelik. "Dih alay!" 


"Biarin!" seru Iyan sambil mengayun-ayunkan tangannya 
dan Nadi. 


Nadi tersenyum menatap tangannya yang di genggam oleh 
Iyan. Ternyata perasaan hangat itu tidak pernah berubah 
dari dulu. 


"Eh itu Aurell sama Candra!" kata Iyan membuat Nadi 
mengangkat wajah. 


Mereka langsung mendekati dua orang yang sedang duduk 
di taman depan kampus itu. Ketika sampai Nadi langsung 


tersenyum sangat lebar karena akhirnya bisa melihat lagi 
wajah manis Aurell. 


Aurell menatapnya polos, sedangkan Candra di sebelahnya 
memasang wajah syok. 


Aurell menunjuk Nadi, kemudian melihat Iyan masih dengan 
wajah polosnya. "Loh? Udah ada cewek lo?" 


Seakan di tampar, Nadi langsung memasang wajah syok. 
"Rell!" Seru Candra yang memasang wajah lebih syok lagi. 
"What? Aku salah?" tanya Aurell kebingungan. 


Nadi yang pasrah hanya menjatuhkan dahinya ke bahu Iyan 
yang kini tengah menahan tawanya. 


Candra menggeleng tidak percaya. "Itu Nadia!" 
Aurell memasang wajah mengerti. 

"Ahh... NadiAAAAA????!!!!" 

Ekspresinya langsung berubah total. 


"LAH? NADI? NADI GUE? KOK BISA... GIMANA... IH KENAPA 
BISA?!" 


Nadi menghela napas panjang. "Udah deh nyerah gue." 


Kemudian pertemuan itu dilanjutkan dengan kehebohan 
Aurell dan kepasrahan Nadi. 


"Gue bilang juga apa kan, dia pasti nggak ngenalin lo." ucap 
Iyan masih tidak bisa menghilangkan senyum 
kemenangannya. 


Saat ini tinggal mereka berdua saja di taman itu karena 
Aurell dan Candra ada kelas. 


Nadi mencibir diam-diam. "Udah deh, permintaan lo cepet!" 


"Ahh.." Iyan merentangkan kedua tangannya, kemudian dia 
duduk tegak menghadap Nadi. lyan tersenyum manis 
menatap kedua mata Nadi yang sekarang berwarna coklat. 


"Gue mau... mulai sekarang lo jadi cewek gue." 


"Hah?" respon Nadi karena terpengarah karena senyum 
manis lyan. 


Dahi Iyan mengerut dan bibirnya mengerucut, dan itu 
terlihat sangat menggemaskan, mau tidak mau membuat 
Nadi tersenyum lebar. 


"Udah janji tadi ya, nggak ada nolak." kata lyan merajuk. 


Nadi menunduk kemudian tertawa kecil. "Kayaknya dulu 
gue deh yang diktator, kok sekarang jadi lo?" 


"Biarin, biar lo tau gimana rasanya jadi gue dulu." kata lyan 
mengejek. 


Nadi kembali tertawa kecil dan memukul bahu lyan. 


Kemudian Nadi tersentak kaget saat Iyan tiba-tiba 
membawanya ke dalam pelukan dan berbisik di telinganya. 


"Gue serius... jadi cewek gue ya?" 


Hati Nadi terasa meleleh, dia menggigit bibir bawahnya 
gemas, lalu dengan pasti membalas pelukan hangat Iyan 
dan balas berbisik. 


"Iya, kan emang nggak boleh nolak." 


lyan tertawa kecil, begitupula Nadi. 
Keduanya mempererat pelukan. 
Sama-sama diam, tapi sama-sama tau. 
Mereka berdua memang saling mencintai. 
End of Epilog. 


KKK 


Ini bener-bener udah tamat ya, utangku dah lunas, babayy!! 
Sampai ketemu lagi di lain waktu yaa 


Sunday, 16 June 2019. 


WAJIB BACA NIH 


Haaayyy aku kembalii, mau bawa kabar bahagia 


Nggak lama lagi, kita semua bisa meluk Nadi dan lyan 
dalam bentuk fisik!!! 


Yup, Diary of The Antagonist bakal terbit yeayyy* ^ 


Untuk info selanjutnya bakal aku up terus di sini dan di 
instagram RDiamondPublisher stay tune ya 


Jangan lupa buat ikut PO nanti, bye-bye 


